ETIKA BISNIS DALAM ISLAM
(Studi Pemaknaan Tematik Hadis-Hadis dalam
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim)

UNIVERSITAS

§ ;

Oleh:
Andi Zulfikar Darussalam
NIM.: 10913155

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2013



ETIKA BISNIS DALAM ISLAM
(Studi Pemaknaan Tematik Hadis-Hadis dalam
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim)

Oleh:
Andi Zulfikar Darussalam
NIM.: 10913155

Pembimbing:
Dr. H. Hamim Ilyas, M. A.

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2013



PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STUDI ISLAM

| FAKOLTAS ILMU ACAMA ISLAM

4 ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 537/PS-MSI/Peng./V/2013

TESIS berjudul : ETIKA BISNIS DALAM ISLAM (Studi Pemaknaan Tematik
Hadis-Hadis dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim)

Ditulis oleh . A. Zulfikar Darussalam
N. L M. : 10913155
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam [lmu
Ekonomi Islam




A PROCRAM PASCASARJANA

Fl MACISTER STOUDI ISLAM

g1 FARULTAS ILMO ACAMA ISLAM

4 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai 11 Yogyakarta

“ Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama . A. Zulfikar Darussalam
Tempat/tgl. lahlr Ujung Pandang, 7 Desember 1988
N. L. M. ¢ 109I31SS
Konsentrasi : Ekonomi Islam
Judul Tesis : ETIKA BISNIS DALAM ISLAM (Studi Pemaknaan Tematik
Hadis-Hadis dalam Sahih Bukhari dan Shahih Muslim)
ISLAM )
Ketua : Drs. H. Syarif Zub ﬁah,
Sekretaris : Dr. Drs. H. Ahmad &ar
2 %
y4
Pembimbing  : Dr. H. Hamim Ilya :MA

N = 1
oo <o ASNAEERR S| TA

Dlu_]l di Yogyakarta pada tanggal 2! §1I'Z'U1A M
Pukul 10-20 D ONE S A

Hasil / Nilai : 85.125/A

Mengetahui
Direktur Program Pascasarjana MSI UlI

4__—-_'--#




PROGRAM PASCASARJANA
MACISTER STUDI ISLAM
FARULTAS ILMU ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai IT Yogyakarta

J} Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 1139/PS-MSI/ND/IV/2013

TESIS berjudul : ETIKA BISNIS (Studi atas Kitab Sahih Bukhori dan Sahih

Muslim)
Ditulis oleh : Andi Zulfikar Darussalam
NIM : 10913155
Konsentrasi : Ekonomi Islam

S )
m
r
D>
Z

UNlVEngr?
- E,

- o

| = 7
P|VISINOAR\ J

Telah dapat diujikan di depan Dewar
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam In

gister Studi Islam Program

5. H | Akhmad Darmadji, M.Pd.

D:\Data\Tesis\ND2012-13



PROGRAM PASCASARJANA

MAGISTER STUDI ISLAM (S2)

FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JL. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

©:

VISINO AN

UHIVERSITAS

y
&
3

Persetujuan

TESIS berjudul : ETIKA BISNIS (Studi-ata$ Kitab Sahih Bukhori dan Sahih Muslim)

Ditulis oleh : Andi Zulfikar Darussalam
N.IL. M. : 10913155
K.onsentrasi ¢ Ekonomi Islam

Telah dapat disetujui untuk diuji dihadapanTim Penguji Tesis Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, 3 Apri 2013
Pembimbingy

WJ

Dr. H. Hamim Ilyas MA

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman
ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan hurnf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-
nakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat
global. Namun, dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim
penyusun pedoman ini mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin”
yang merupakan hasil keputusan /bersdama/(SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.Igpmasing-masing Nomor: 158
‘Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 Tim penyusun hanya mengadakan
sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang dalam sis-
tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan hurvfl )\ (alif lam ma‘arifah).
Dalam pedoman ini, a/- ditransliterasi_déngan cara|yang sama, baik ia
diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun|Qamariyali

Dengan memilih dan menctapkan sistem transliterasi terscbut di
atas sebagai acuan dalam pedeman ini-mahasiswa-yang-menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan™~MSI-UH Yogyakarta dilarnskan untuk ‘mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin” [terscbut secata konsisten jika
transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah
penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut,

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:



Huruf Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
) ba b be
o ta t te
& 5a 8 es (dengan titik di atas)
7 jim j je
r ha h ha'(dengan titik di bawah)
7 kha kh ka'dan-ha
3 dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
v 1a r er
v zai z zel
v sin s es
o syin sy es dan ye
T sad 5 ¢s (dengan titik di bawah)
N dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet {(dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ | gain g ge
o fa f cf
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S | qaf q qi

4 | kaf k ka

d lam 1 el

» mim m em

0 nun n en

) wau w we

> ha h ha

. hamzah ? apostrof
¢ ya y ye

Hamzah (=) yang terletak di Zawal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak-di-tengahatau-di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa JArabysepérti /v6Kal [bahiasa Indofiesia), tefdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab“yang lambangftya/berupa tanda atau
harakat, trausliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 fathah a a
{ kﬂSl' Hb l i
1 dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

vili



Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah danya al adani
s fathah dan wau au adanu
Contoh:
C.L_‘.’-’=== : kaifa
a5 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf/dan tanda; yaitu:

Harkat dan Nama Hurufdan Nama
Huruf Tanda
& e fathahdan a a dan garis di
alifatau ya atas
kasrah dan 1 idan garis di
ule ya atas
S dammah u u dan.garis di
dan wau atas
Contoh:
ol i mata
s~ LTama
35 gila
il : yamutu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, translitcrasinya
adalah [t]. Sedangkan ¢z marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan keduva kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
g by~ . raudah al-atfal

’iL.an’lé}ﬂT + al-madinah al-fadilah

“a

’:\_i_-’—_ajdl : al-hikmah
5. Syaddah ( Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistern tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( ~ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

E:_.j. : rabbana
t35 : najaina
ual o al-hagg
W al-hajj
en  nutima

e) : £

35 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-rasydid di akhir sebvah kata dan didahului oleh
huruf &asrah ((,_), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

f’? : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

ij’,_’p : ‘Arabi (bukan { Arabiyy atai™“Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistém-tulisan Arab ‘dilambangkan dengan
huruf ) (2lif lam ma ‘arifah). Dalam\pedeman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-,"baik kefika ia diikuti-oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
,_,..;:.Jf : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
60 : al-zalzalah (az-zalzalah)
Sl al-falsafah
SN al-biladu



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.

Contohnya:
’aj,}[.‘ : ta’'muruna
WY alnaw’

3 :syai'um
f..»:(',.;’t : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim diguhakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat |Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudal’ lazim"dan —menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara ftransliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an); Sunnaly khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi ‘bagian ‘dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-“Ibarat bi ‘uminn,al-{atzda bi-khususal-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditranslki-
terasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

s dinullah W billdh

Adapun fa marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [7]. Contoh:

:‘m;c_',;;_,g;_:. humn £ rabmatillah



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama dir tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huraf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku amtuk-huruf-awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika’ ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK., OP, €DK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi Iallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-Iazi wnzila fih al-Quran

Nagir al-Din al-Tusi

Abu Nagr al-Farabi

Al-Gazali

Al-MunqjiZ min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang mchggunakan, kata/Tbnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai,nama_kedua terakhirnya,.maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir.dalam/daftarpustaka atau
daftar referensi. Contohnya:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Tbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)




Judul : Etika Bisnis (Studi Atas Kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim)
Oleh : Andi Zulfikar Darussalam

ABSTRAK

Tesis ini ingin membuktikan bahwasanya hadis-hadis Muhammad SAW.
tidaklah membatasi akan kepemilikan harta seseorang (hasi) dari suatu aktivitas
bisnis, tapi membatasi bagaimana cara (proses) untuk mendapatkan harta (hasil)
dari aktivitas bisnis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dalam aktivitas bisnis,
hadis-hadis Rasulullah SAW. lebih menekankan pentingnya proses (etika bisnis)
dari pada hasil, agar tidak ada pihak yang mencalimi dan tidak ada pihak yang
terzalimi,

Tesis ini menunjukkan bahwa proses (cara) melakukan suatu aktivitas
bisnis harus dilandasi dengan etika bisnis. Etika bisnis yang dipahami dari
petunjuk-petunjuk Rasulullah SAW. menckankan pentingnya dua hal; pertama,
melakukan aktivitas bisnis dengan perilaku bisnis terpuji dan kedua, menghindari
perilaku bisnis tercela. Etika bisnis tersebut sudah dipratikkan oleh Muhammad
SAW. dalam melakukan aktivitas bisnis jdul sebelum diangkat sebagai Rasul.

Sumber ufama penelitian inf’ adalah teks‘teks (sabda Nabi) yang terdapat
dalam (kitab hadis) Sahil al-Bukhari “andsSahili- Muslim. Selain itu, untuk
memperdalam pemahaman tentang teks-teks tersebit, dipergunakan pula sumber
pendukung berupa kitab-kitab syarah alhadis dan kitab-kitab fikih. Cara
membaca teks-teks terscbut dilakukam secara tématik (mavdu’l), yang diperkaya
dengan teori dan metodologi dari disiplin ilmu lair seperti sejarah.

Keyword: Bisnis, ctika, Islam, hadis.
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Judul : Etika Bisnis (Studi Atas Kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim)
Oleh : Andi Zulfikar Darussalam

ABSTRACT

This thesis verifics that hadil of Prophet Muhammad SAW. do not limit
someone’s wealth amount (results) from a business activity, but limit how
method (process) to acquire (result) of a business activity. It indicates that in
business activity, hadit of Prophet Muhammad SAW. put more emphasis in
importance of process (business ethics) compared fo result, in order that there is
none who would do evil deed or there is none who would suffers evil deed.

This thesis shows that process of a business activity shall be based on
business cthics. Business ecthics are gathered from guideline from the Prophet
Muhammad SAW. emphasized on two important things; firstly, conduecting
business activity with reasonable business behavior, secondly, avoiding disgraced
business behavior. The business ethics /have been practiced by Prophet
Muhammad SAW. in conducting business activities| before his appointment as
Prophet.

The main source of this studyyis text$ (the Prophet’s utterance) that
contained in (hadil books) Sahili al-Bukhati and Salih Muslim. Beside of that, in
order to make more deeper comprehension on fthosestexts, supporting sources are

atised such as syarah al-hadil book and figh books. Ia. order to read those texts are
taken thematically (maudu’iy) and Z7lso. fo, De enriched by theories and
metodologies fiom other disciplines such) as history.

Keyword: Business, ethic, Islam, hadit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.
Sumber ajaran Islam yang kedua adalah hadis, yang merupakan

pernyataan, pengamalan, fagrir, dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW.!Sebagai
sumber ajaran Islam, hadis, sebagaimana halnya dengan Al-Qur'an, merupakan
penuntun untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Allah SWT memilih Muhammad SAW. sebagai rasul-Nya, mendidiknya
dengan sebaik-baik pendidikan, ‘dan menyempurnakan akhlaknya, sehingga
menjadilah sebagai orang yang Ubepar-benar bWerbudi pekerti yang agung:
Kemudian Allah mengutusnya kepada jseluruh manusia untuk membimbing
mereka menuju kebenaran dan membersihkanrmerekd dari dosa-dosa. Di samping
itu, Allah SWT pun mengutusnya sebagai pembawa kabar gembira dan
peringatan.2

Allah memerintahkan [aSul-Nya agar jmenyampaikan wahyu yang
disampaikan kepadanya kepada_seluruh, manusia. Oleh karena itu Rasulullah
SAW tidak pernah berhenti menyampaikan kepada siapa saja wahyu yang datang
dari Allah SWT. Beliau hanya menyampaikan beberapa kali kepada orang yang
mau menerima ajakannya seperti Khadijah Binti Khuwailid, Abu Bakar, 'Ali dan

lainnya. Tetapi, ketika bertemu dengan orang-orang seperti Abu Jahal, maka

'Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.3;
Mustafa al-Siba'i. al-Sunnah wa Makanatuh £ al-Tasyri’ al-Islami (t.tp. Dar al-
Qatmiyah,1996.), h. 125.

15y 1y Gat Bl 0 L Gl
“Hai Nabi, sesungguhnya Aku mengutusmu untuk menjadi saksi dan pembawa kabar

gembira dan pemberi peringatan”(Q.S. al-Ahzab:45).
1



ceritanya lain lagi. Setiap kali beliau bertemu dengan orang seperti Abu Jahal itu,
beliau akan berkata, “Katakanlah bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan kau
akan selamat."

Allah juga memerintahkan kepada rasul-Nya agar menjelaskan maksud-
maksud Al-Qur'an yang samar kepada manusia dan menerangkan cara-cara
melaksanakannya.*

Demikianlah Allah SWT menyiapkan rasul-Nya untuk mengembang
risalah-Nya, dan Allah memerintalikanl anusia untuk taat kepada rasul-Nya.
Sebagaimana Dia memerintahkan manusia‘taatikepada-Nya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka nampaklah bahwa Al-Qur'an adalah
sumber pokok ajaran-Nya dan hadi§ rasul-Nya merupakan pemjelasan terhadap
hukum-hukum Al-Qur'an, pemerinci, ferhadap/hal-hal yang bersifat global, dan
petunjuk cara pelaksanaanya. Dengan demikian, maka Al-Qur'an dan hadis
Rasulullah merupakan dua pedoman utama yang tidak mungkin dapat
dipisahkan. Keduanya merupakan simber-syariat'Islam yang saling memperkuat.

Menaati Rasulullah|SAW _berarti’ menaati_Alldh dan-mpenyalahi perintah
Rasulullah SAW berarti menyalahi perintah Allah, dan barangsiapa
mengamalkan Al-Qur'an tidak sesuai dengan apa yang dipraktikkan oleh

Rasulullah SAW, ia tidak dapat dikatakan telah mengamalkan Al-Qur'an.

3M. Fethullah Gulen, Versi Terdalam: Kehidupan Rasul Allah Muhammad SA W,
Penerjemah Tri Wibowo Budi Santoso (Jakarta: Murai Kencana, 2002), h. 22-23.

b0 il 6 0 6 P2 5T ey
“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.”(Q.S. al-
Nahl: 44),



Salah satu aspek kehidupan yang banyak menyedot perhatian dumia
seckarang ini adalah persoalan ekonomi, khususnya masalah bisnis atau
perdagangan.’Masalah bisnis ini menarik perhatian para ahli, khususnya para ahli
ekonomi, di seluruh dunia karena adanya kecenderungan dunia internasional
untuk menciptakan perdagangan bebas melalui pasar globf:ll.6

Perkembangan perdagangan global yang demikian pesat, terkadang
menimbulkan benturan-benturan kepentingan antara satu pelaku bisnis dengan
pelaku bisnis lainnya.” Hal ini terjadi karena pelaku bisnis sangat bernafsu untuk
memperoleh keuntungan yang scbanyak-béanyaknya melalui cara apa saja, tanpa
mempertimbangkan lagi persoalan-persoalan etika seperti kejujuran, keadilan dan
kemanusiaan.® Ini dapat dipahami| Karcna sistem ekonomi kapitalis dan sistem
ekonomi sosialis yang mendominasi-dunia-sckarang ini jauh dari norma-norma
agama, padahal norma agama (Al-Qur'an dan hadis) merupakan pijakan dasar

ekonomi Islam.”

3C. E. Fergunson dany %, P, Gould, Micre Eeonemy Jheory (Yale: Loyd G. Reynold,
1975, h. 222. Lihat juga, M. Dawam Rabatjo, Perspektif Deklarasi Makkah Menuju Ekonomi
Jslam (Bandung: Mizan, 1991), h. 11.

®Warren J. Keegan, Manajemen Pemasaran Global. Penerjemah Alex Hastin (Fakarta:
Prehalindo, 1996), h. 246.

’Sumitro Djojohadikusumo, Indopesia dalam Perkembangan Dunia Kini dan Masa
Datang (Jakarta: LP35S, 1981), h.130.

$A.M. Saefuddin, Ada Hari Esok: Refleksi Sosial, Ekonomi, dan Politik untuk Indonesia
Emas (Jakarta: Amanah Putra Nusantara, 1995), h. 89.

*Menurut Ahmad Muhammad al-Assal, Ekonomi Islam merupakan sekumpulan dasar-
dasar wmum ekonomi yang disimpulkan dari Al-Qur'an dan hadis. Sedangkan menurut Murasa
Sarkaniputra, ckonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari tata kehidupan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya untuk mencapai ridha Allab, Murasa Sarkaniputra, Adil dan Thsan
dalam perspektif Ekopomi Islam: Implementasi mantik Rasa dalam Model Konfigurasi
Tekbnologi al-Ghazali--as-Syatibi-Leontif-Sraffa (Jakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Ekonomi Islam UIN Syarif Hidayahtullah, 2004), h. 5. Lihat juga, Ahmad Muhammad al-Assaf



Sistem ekonomi kapitalis yang berazas bebas dan liberal, dan sistem
ekonomi sosialis yang berazas pada konsep pertentangan kelas, gagal dalam
memecahkan problematika manusia sekarang ini, termasuk masalah ekonomi
atau bisnis."®

Munculnya wacana pemikiran etika bisnis, didorong oleh kenyataan yang
terjadi dalam dunia bisnis yang tidak lagi mementingkan nilai-nilai moralitas.
Menurut As. Mahmoedin, sedikitnya ada dua pandangan mengenai kaitan antara
moralitas (etika) dan bisnis; pertama/ bisnis\adalah kegiatan ekonomi yang
bertwjuan mencari keuntungan semata-mata, oleh karena itu, cara apapun dapat
ditempuh demi meraih tujuan tersebut®yKonsekuensinya bagi kelompok ini,
aspek moralitas tidak bisa lagi dipakai dalam aktivifas bisnis. Karena pada suatu
sisi, kegiatan bisnis dimaksudkan untuk/ mencati keuntungan yang sebanyak-
banyaknya, sementara aspek moralitas “membatasi” _kegiatan bisnis, kedua,
bisnis dapat dipadukan dengan etika. Kelompok ini beralasan bahwa etika
merupakan alasan-alasan rasional™~tindakan ‘Madsia dalam semua aspek
kehidupannya, termasuk kegidtan bisnis.”’

Dengan adanya dua pandangan tersebut, maka ide mengenai etika bisnis

merupakan hal yang problematik. Problematika ini terjadi karena adanya

dan Fathi Abhmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip, dan Tujuan Ekonomi Isizm. Penerjemah Iman
Saefuddin (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 17.

195ayyed Nawab Haidar Naqvi, Etiks dan Ekonomi Svatu Sintesis Islami, Penerjemah
Asep Hikmat (Bandung: Mizan, 2002), h. 107., Lihat juga, Abd al-Rahman al-Malik, Politik
Ekonomi Islam. Penerjemah Ibnu Sholah (Bangil: Al-Izzah, 2001), h. 11 & 27.

A5, Mahmoedin, Etika Bisnis Perbankan (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), h. 67-
80.



kesangsian apakah moralitas mempunyai tempat dalam kegiatan bisnis. Bagi
kalangan yang menyangsikan ini kemudian lahir istilah “bisnis amoral”. Bagi
kalangan ini bisnis adalah bisnis. Bisnis tidak boleh dicampur-adukkar dengan
etika, Oleh karena itu bisnis yang akan berhasil adalah bisnis yang tidak ada
kaitannya dengan persoalan-persoalan etika.'

Sementara itu, pemikiran etika bisnis Islam muncul kepermukaan, dengan
landasan bahwa Islam adalah agama yang sempurna, agama yang komprehensif
mengatur kehidupan manusia dengan basis moralitas'dan menyeimbangkan nilai-
nilai spiritual dan material dengan tujuan‘menjadikan manusia hidup bahagia di
dunia dan akhirat.

Norma-norma atau prinsip-pfinsip Islam tentang bisnis atau perdagangan,
disamping banyak terdapat dalam, Al-Qur'an) maka lebih banyak lagi yang
tersebar dalam kitab-kitab hadis.”> Oleh karena itu perlu diupayakan untuk
mengungkapkan petunjuk-petunjuk atau norma-norma tersebut untuk
menemukan etika bisnis dengan mienelusufi berbagai” kitab hadis. Disebabkan
karena banyaknya kitab-kitab fhadis, maka“perlu diaddakan\pembatasan. Pada

dasamya hadis-hadis yang terdapat dalam al-Kutub al-Tis'al'* dan al-Sittat’”

2Ricard T De George, Business Ethics (New Jersey : Prentice Hall, Englewood Cliffs),
h. 5.

BAbd al-Karim al-Khatib, al-Siyasah al-Maliyah fi al-Isizm (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1961), h. 61.

451 Kutub al-Tis'ah adalah sembilan kitab hadis yang terdiri dari; 1) Sahih al-Bukhari,
2) Sahih Muslim, 3) Sunan Abi Daud, 4) Sunan al-Turmuz, 5) Sunan al-Nasa' i, 6) Sunan Ibnu
Majah, 7) Sunan al-Darimi, 8) Muwatta' Malik, dan 9) Musnad Ahmad. Dari penjelasan di atas
jelas terlihat bahwa semua kitab-kitab yang terdapat dalam al-Kutub al-Sittah terdapat juga
dalam al-Kutub al-Tis'ah.



(enam kitab hadis standar) memadai untuk dijadikan pegangar untuk suatu
pengkajian karya ilmiyah, namun karena berbagai keterbatasan penulis,
khususnya dalam batasan waktu, maka penulis hanya membatasi pada kitab
Sahjh Bukhari dan Sahjh Muslim (Sahihain} sebagai objek kajian.

Untuk tujuan itu, diangkatlah karya ini dengan judul: "Etika Bisnis: Studi
Atas Kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim".

B. Pembatasan Judul dan Perumusan Masalah.
Etika berasal dari kata Yumani_ethos, yang berarti adat istiadat atau

kebiasaan. Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang
baik. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, dan
segala kebiasaan yang baik dan diwariskan dari satu generasi ke generasi yang
lain.

Pada umumnya sistem nilai, sebagai scbuah kebiasaan yang baik,
diwariskan dalam bentuk aturan atau'nerma yafig-ditharapkah ‘nienjadi pegangan
setiap penganut agama tersebut! Dengan demikian, Mmaka agama lalu dianggap
sebagai sumber utama nilainmoral)dan jetika. |Selanjutnya/etika juga dipabami
sebagai ilmu yang berkenaan dengan ukuran baik dan buruk.'®

Menurut Madjid Fakhri, etika (akhlak) adalah gambaran rasional
mengenai hakikat dan dasar perbuatan dan keputusan yang benar serta prinsip-

prinsip yang menentukan klaim bahwa perbuatan dan keputusan tersebut secara

Bal-Kutub al-Sittah merupakan enam kitab hadis yang terdiri dari; 1) Sahih al-Bukhari,
2) Sahih Muslim, 3) Sunan Abi Daud, 4) Sunan al-Turmuzi, 5) Sunan al-Nasai, 6) Sunan Ibnu
Majah.

6Tibor R. Machan, Introduction to Philosopical Inquiries, (Boston: Allayn and Bacon
Inc. Baston, 1977), h. 31.



moral diperintahkan atau dilarang.'’Dengan landasan pengertian etika seperti ini,
maka bisnis merupakan bagian dari perbuatan yang menjadi fokus bahasan.

Sedangkan kata bisnis yang terambil dari bahasa Inggris, business, berarti
urusan atau usaha.'® Memurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bisnis berarti
usaha-usaha komersial di dunia perdagangan.'” Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini, yang dimaksudkan dengan bisnis adalah perdagangan atau jual
beli.??

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan judul yang telah
dikemukakan di atas, maka yang menjadi masalah (fokus) utama yang menjadi
objek kajian dalam penclitian ini adalah:

1. Bagaimana korelasi bisnis dan' etika dalam Islam?
2. Bagaimana konsep prinsip |etika bisnis dalam kitab Sahjh Bukhari dan

Sahjh Muslim?

3. Bagaimana perilaku bisnis yang tidak etis dalam kitab Sahih Bukhari dan

Sahih Muslim?

Y"iadjid Fakhri, Etika dalam Islam, Pencrjemah Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar & UMS Surakarta, 1996), h. 12.

'%John M. Echol dan Hasan Shadily, Katnus Inggris-Indonesia (Itaca: Cornell University
press, 2000), h. 90.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 138.

Yperdagangan berasal dari kata “dagang” yang mendapat awalan “per-" dan akhiran -
an”, yang berart] segala sesvatu yang berkaitan dengan urusan dagang, perihal perdagangan atau
perniagaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Babasa Indonesia, h. 180.
Menurut Hamzah Ya’kub, perdagangan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan jual beli
dan dunia perdagangan. Lihat Mustafa Ya'kub, Kode Etik Dagang Menurumt Islam, Pola
Pembinaan Hidup dalam Berekonomi, (Bandung: Diponegoro, 1999), h. 16



C. Tujuan dan Manfaat Peneclitian
Berdasarkan masalah (fokus) utama yang telah diketengahkan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk Nabi
Muhammad SAW. yang berhubungan dengan etika bisnis, sehingga dapat
melahirkan konsep yang utuh tentang etika bisnis sesuai dengan petunjuk yang
dapat dipahami dari sejumlah hadis.

Hasil studi yang dilakukan ini diharapkan akan memberikan manfaat
terutama sebagai;

1. Bahan kajian dan pemikiran (fame of refercoce) bagi para sarjana dan
kalangan ilmuan dalam upaya rekOnstriksi Konsepsi etika bisnis dalam
pengertiannya yang ilmiah, dan tentu religius:

2. Bahan acuan atau pedoman bagi masyarakat (khnsusnya umat Islam) yang
pada masa sekarang menunjukkan kesddaran| tinggi untuk melakukan
aktifitas bisnis berdasarkan etika Islam.

3. Bahan informasi dan model (seientific model)'bagi Kalangan.peneliti lain
yang berkeinginan serupa jatampenelitién'yang lebih mendalam.

4, Bahan perumusanjkebijakamimplenientatif:

D. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis, sampai kini masih terlalu sedikit karya

yang secara khusus membahas etika bisnis menurut hadis, apalagi yang
membahas etika bisnis menurut kitab Sahihain (Sahih Bukhari dan Sahih

Muslim), bisa dikatakan belum ada. Walaupun tidak dipungkiri bahwasanya



literatur-literatur tentang ilmu ekonomi Islam yang membahas tentang etika
bisnis Islam demikian berlimpah.

Penelitian pembahasan etika bisnis Islam yang dilakukan oleh
Muhammad Yusuf dengan judul “FE-Commerce dalam Perspektif Etika Bisnis
Islam” ¥, dimana di dalam peneclitian tersebut menitik beratkan kepada
permasalahan E-Commerce atau perdagangan secara online dilihat dari sudut
pandang Islam atau etika bisnis Islam dalam memberi solusi, sedangkan penulis
menitik beratkan kepada elaborasi terhadap ajaran etika bisnis yang terkandung
di dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Terdapat juga penelitian yang
berjudul “Etika Fair Trade dan Etika Pemiagaan- Berkeadilan Islami: Studi
Komparatif dan Kompensasi yang 'Adil"*boleh Awan Kostrad Diharto dimana
titik berat dari penelitian ini tertuju kepada mekanisme atau proses dari suatu
perniagaan yang dihubungkan langsung dengan jajaran etika Islam dan tentunya
berbeda dengan kafian penulis (studi kitab).

Paozan dalafi’ penelitiannyaVang berjudul “Praktek “Bisnis Para
Pengusaha dalam Kaitannya dengaw Elika/Bisnis Usiam di Pulau Lombok™>,

penelitian Muhammad Terig yang (betjudul “Studifentang Perilaku Bisnis

M Tegis ini ditulis untuk mendapatkan gelar master pada Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (MSI-UII).

2 Tesis ini ditulis untuk mendapatkan gelar master pada Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (MSI-UII).

B esis ini ditulis untuk mendapatkan pelar master pada Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (MSI-UII).
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Pengusaha Kayu Jati di Yogyakarta dalam Perspektif Etika Bisnis Islani” %,
penelitian Irma Rumtianing yang berjudul “Implementasi Multilevel Marketing
Syari’ah dalam Tinjauan Etika Bispis Islam (Studi Kasus di PT Abhad-Net
Internatonal Madiun) =, penelitian Dhiyaul Haq yang berjudul ~Bismis
Periklanan Online Dalam Tinjavan Etika Bisnis Islam: Studi Terhadap BM
Commnmity di Kota Malang’™, penclitian Yusron Hanafi yang berjudul
“Tinjauan Etika Bispis Syariah Terhadap Praktek Pembayaran Konsinyasi
Antara Pihak Komisioner Dengan Pihak Distributor Di Pasar Besar Ngawi™
yang semua penelitan tersebut memcoba membuktikan pola perniagaan suatu
tempat atan daerah (kasuistis) dengan ajaran yang seéharusnya menjadi pedoman
berbisnis yaitu etika bisnis Islam/Syari’ah, sehinggaakhir dari penelitian tersebut
berimplikasi terhadap kesesuaian| €tika bispis Islam dan realita di lapangan
(kasus), dan kajian-kajian terscbut ) pun berbeda) dengan kajian penulis
(sebagaimana penjelasan sebelumnya).

Mustaq Ahmad dalam bukunya yang berjudul Business Ethics in Islam

membicarakan konsep bisnis menurtit=Al-Qur'an,v'hal ini karena memang

perhatian utamanya adalah menelusuri| petimjuk-petunjuk\ Al-Qur'an yang

M Tesis ini ditulis untuk mendapatkan gelar master pada Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (MSI-UII).

B Tesis ini ditulis untuk mendapatkan gelar master pada Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesta Yogyakarta (MSI-UII).

% Tesis ini ditulis wntuk mendapatkan gelar master pada.Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

¥ Tesis ini ditulis untuk mendapatkan gelar master pada.Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
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berkaitan dengan bisnis. Analisa tentang konsep bisnis dalam Al-Qur'an banyak
ditekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan bisnis yang menguntungkan,
bisnis yang merugi, dan pemeliharaan prestasi, hadiah dan hukuman. 2

Pembahasan mengenai etika bisnis ditekankan pada perilaku bisnis yang
sah dan perilaku bisnis yang tercela. Penekanan pada perilaku bisnis yang sah
diarabkan kepada terbentuknya perilaku bisnis yang halal yang diwujudkan
dalam bentuk prinsip yang fundamental, yaitu kemerdekaan dan keadilan
ditambah dengan kesadaran akan Allah, kemurahan hati dan motif pengabdian.

Pembahasan mengenai etika’bisnis dapat juga ditemukan dalam karya
Yusuf Qardawi yang berjudul Dar|al;Qivamywa al-Akblak fi al-Igtisad al-Islami.
Dalam karyanya ini, Yusuf Qardhawi menjclaskan kéterkaitan antara norma dan
etika dengan persoalan-persoalan ekonomi/ Bahkan”beliau menekankan bahwa
ekonomi Islam adalah ekonomi ketuhanan. Suatu. sistem ekonomi yang bertitik
tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada. Allah, dan menggunakan.sarana yang
tidak lepas dari syariat Allah.

Dalam membahas mengenai ~aktivitas / eKonomi seperti produksi,
konsumsi, sirkulasi dan |distribusi, penplis “‘wefgaitkannyaldengan norma dan
etika menurut perspektif Islam.

Selanjutnya Hamzah Ya’kub dalam bukunya Kode Etik Dagang menurut
Islam: Pola Pembinaan Hidup dalam Berekonomi, menjelaskan beberapa hal yang
berkaitan dengan etika bisnis. Dalam karyanya ini, Hamzah Ya'kub lebih banyak

membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bisnis secara umum seperti

®Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam fslam, Penerjemah Samson Rahman (Jakarta: Al-
Kaufar, 2001), h. 3548,
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hukum bisnis dan berusaha, hikmah bisnis dan berusaha, faktor-faktor
keberhasilan dan keberkahan bisnis, riba dan bank, utang piutang dan pinjam
meminjam, syarikat dagang dan kerja sama usaha, asuransi, perburuhan dan sewa
menyewa.

Selanjutnya Hamzah Ya'kub menjelaskan dalam karyanya ini, bahwa
larangan Islam dalam perdagangan sccara garis besar di bagi atas tiga kategori
yaitu; pertama, melingkupi barang atau zat yang terlarang untuk dibisniskan,
kedva, melingkupi semua usaha dan objek bisnis yang terlarang, dan ketiga,
melingkupi cara-cara bisnis yang/terlarang. Pembahasan tentang etika bisnis
dilakukan ketika Hamzah Ya'kub menjelaskan” tentang faktor keberhasilan dan
keberkahan dagang.

Lain halnya dengan Faisal-Badroen, \dkk. dalam bukunya " Etika Bisnis
dalam Islam’. Mereka menjelaskan, panjang lcbar tentang pengertiaa etika dan
teori-teori etika dalam bab-bab awal karya mereka.

Selanjutnya “Faisal Badroen menjelaskan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku etika' dan” faktor “pembentuk etika. Menurut Faisal
Badroen, faktor perkembangan |jasmaniNdam=rohani| sdngat mempengaruhi
perilaku etika. Sedangkan faktor pembentuk etika dipengaruhi oleh beberapa
faktor antar lain: perfama, interpretasi terhadap hukum, kfedpa, lingkungan atau
organisasi dimana ia hidup dan kefiga, individu yang bersangkutan.

Penjelasan tentang etika bisnis Islam dirumuskan oleh Faisal Badroen

melalui desain metodologis, yaitu pemetaan nilai-nilai sistem etika Barat dan
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Timur, kemudian memasukkan nilai-nilai Islam pada standar moral etika,
selanjutnya menentukan aksioma-aksioma dasar tentang etika bisnis Islam.

Pembahasan mengenai etika bisnis islami dapat juga ditemukan dalam
karya Rafik Issa Beekun yang berjudul Is/amic Business Ethics. Dalam karyanya
ini, Beekun menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
etis dalam Islam.

Selanjutnya Beckun membahas tentang sistem etika kontemporer yang
meliputi; 1) sistem etika alternatif, 2) relativisme (kepentingan pribadi), 3)
utilitarianisme (kalkulasi untung atawrugi), 4) universalisme (kewajiban), 5) hak
(kepentingan individu), dan 5) keadilan distributif (keadilan dan kesetaraan).”®

Beekun dalam karyanya ini juga membahas tentang wilayah bisnis halal
dan haram yang meliputi mata pencaharian halal dan mata pencaharian haram,
yang diikuti dengan pembahasan mengenai iklim/organisasi yang etis.

Pembahasan selanjutnya diarahkan pada penjelasan mengenai pandangan
Islam mengenai tanggung jawab sosial dan manajemen tanggung jawab sosial.
Kemudian ditutup dengan penjelaSan’ tentang pedomdn ‘etika umum bagi bisnis
kaum muslimin.

Selanjutnya R. Lukman Fauroni dalam bukunya yang berjudul, Etfika
Bisnis dalam AIl-Qur'an, menjelaskan beberapa persoalan yang berkaitan dengan
etika bisnis.

Dalam buku tersebut, Lukman Fauroni memulai pembahasaonya dengan

mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan fenomena bisnis modern,

PRafik Issa Beckun, Etika Bisnis Isfami, pencrjemah Muhammad (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h. 17.



14

kemudian menjelaskan tentang problematika bisnis dan etika yang dihubungkan
dengan perkembangan etika bisnis. Selanjutnya penulis menjelaskan tentang
etika sebagai landasan dan persoalan bisnis.

Ketika penulis membicarakan tentang konsepsi Al-Qur'an mengenai
bisnis dan etika, penulis menjelaskan tentang visi Al-Qur'an yang berkaitan
dengan bisnis dan etika. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
hakikat bisnis dan etika.

Selanjutnya Lukman Fauroni mengemukakan tentang persoalan-persoalan
yang berhubungan dengan mal-bisnis séperti: 1) Riba,2) Mengurangi takaran dan
timbangan, 3) Gharar dan judi, 4) Penimbiunan, 5) Penipuan, 6) Skandal korupsi,
dan 7) Monopoli dan oligopeoli.

Setelah menjelaskan tentang imal-bisais, penulis menjelaskan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan paradigma) bisnis, selanjutnya penulis menutup
pembahasannya dengan hal-hal yang berkaitan.dengan etika membangun bisnis
Islami.

Pembahasan tentang etika biSnis dapat{tga dililtat'pada tesis yang ditulis
oleh Rusydi A. M. yang bégudul | Perdagangan=dalam Petspektif Al-Qur'an
(Pendekatan TafSir T ematik).® Dalam tesis tersebut, Rusydi menjelaskan
tentang perdagangan sebagai pranata sosial, tuyjuan perdagangan, syarat-syarat

perdagangan, serta sejarah dan perkembangan perdagangan.

3Tesis ini ditulis untuk mendapatkan gelar doktor dalam ilmu agama Islam, pada UIN
Syarif Hidayatullab, Jakarta.
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Selanjutnya Rusydi membahas mengenai aspek-aspek yang berkaitan
dengan etika perdagangan, seperti relevansi etika dalam perdagangan, dan
kedudukan etika dalam muamalah.

Dalam menjelaskan tentang etika perdagangan dalam perspektif Al-
Qur'an, Rusydi membahas bahwa perdagangan itu harus dilandasi suka sama suka
yang diwujudkan dalam ijab dan kabul, disertai adanya hak khiyar. Kemudijan
penulis menjelaskan bahwa dalam perspektif Al-Qur'an, perdagangan itu harus
dengan landasan kebenaran dan kejujuran yang diwujudkan dengan perilaku adil
dalam menimbang dan menakar, adil dalam menetapkan harga dan menjauhi
tindak kecurangan.

Selanjutnya Rusydi menjclaskan babwa dalam perspektif Al-Qur'an,
perdagangan itu jangan sampai menghalangi'\sesedrang dalam melaksanakan
kewajiban terhadap Allah SWT, 'seperti/ shalat:| ‘Disamping itu, hendaknya
seseorang menempatkan cinta kepada Allah melebihi cinta pada yang lainnya.

Kemudian penulis dalam karyanya iniymenjelaskan bahwa perdagangan
harus bersih dari riba, disertai ‘aiministrasi “vVang baik, dan objek yang di
perdagangkan harus halal dan‘bermanfaat.

Pembahasan etika bisnis dapat pula dijumpai pada tesis yang ditulis oleh
Hilman Muharram yang Berjudul Etika Bisnis dalam Perspektif Hadis. Kajian ini
difokuskan pada al-Kutub al-Sittah. Dalam tesis’! tersebut penulis menjelaskan

tentang prinsip umum etika bisnis, seperti, kejujuran, otonomi, keadilan, saling

MTesis ini ditulis untuk mendapatkan gelar magister dalam ilmu agama Islam, pada UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta.
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menguntungkan, dan integeritas moral. Selanjutnya penulis membahas tentang
jenis-jenis bisnis, seperti bisnis jasa, transportasi, pertanian, dan jual beli.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penulis-
penulis tersebut tidak memfokuskan perhatiannya pada etika bisnis menurut
hadis Nabi kecuali tesis yang ditulis oleh Hilman Muharram. Perbedaan antara
kajian Hilman Muharram dengan penulis, pertama, objek kajian Hilman adalah
al-Kutub al-Sittah, sedang objek kajian penulis hanya tertuju pada kitab Sahih
Bukhari dan Muslim, Zedva, kajian Hilman berfokus pada jenis-jenis bisnis,
sementara kajian penulis berfokus‘pada kajian etika bisnis. Dengan demikian,
maka nampaklah pentingnya kajian yang dilakukan elch penulis.

E. Kerangka Teori
Sebagai cabang filsafat, etika dapat dinyatakan scbagai filsafat moral atau

filsafat mengenai tingkah laku. Di-samping| itu,~ctika juga dapat dinyatakan
sebagai orientasi yang berisi hal-hal yang berkaitan dengan usaha manusia untuk
menjawab persoalan<persoalan Vfundamental ‘dalam kehidupannya.**Menurut
Bertens, etika berbeda dengan moraly moral betisi/ajaran-ajaran, sedangkan etika
berisi alasanfalasan mengénailmoralitasyit sehdiri

Etika dari segi cakupannya terbagi dua, yaitu etika umum dan etika
khusus atau etika terapan. Etika umum merupakan ilmu atau filsafat moral yang

berkaitan denga seluruh aktivitas kehidupan manusia. Sedangkan etika khusus

¥Pranz  Magnis Suseno, FEtika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 13.

3 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 1999), h. 4-6.
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adalah etika individual individual, sosial, dan lingkungan hidup. Pada pengertian
inilah etika bisnis berada.**

Menurut Madjid Fakhri, sistern etika Islam dapat dikelompokkan ke
dalam empat tipologi. Perfama, etika skdptural, diartikan sebagai etika yang
berangkat dari interpretasi yang ditunjukkan dalam pernyataan-pernyataan moral
Al-Qui'an dan hadis yang dilakukan oleh para filsuf dan teolog. Kedua, etika
teologis, yakni prinsip benar dan salah, atau dalam pengertian yang lain, apa
yang sebaiknya dilakukan, dan apa yang secharusnya ditinggalkan.

Ketiga, teori-teori etika filsafat, yang berasal-dari karya-karya etika Plato
dan Arstoteles. Keempat, etika religius, yaitu konsepsi tentang etika yang
bersumber dari konsepsi Al-Quran dan® hadis;; mengenai manusia dan
kedudukannya. Oleh karena itu, etika ini dirumuskagr dari pandangan Al-Qur'an,
hadis, dan teologi.”

Dari keempat tipologi_etika Islam di_atas, etika religius_akan menjadi
pilihan sebagai landaSan teori dalam pembahasan ini, yaitu nilai etika yang
didasarkan atas konsepsi hadis téntang.etika~bisnis/ Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa etika| biSnis menurut hadis=merupakan/ tuntunan terhadap
seluruh aktivitas bisnis.

F. Metode Penelitian

1. Sumber penelitian.

* Franz Magnis Suseno, Etika Dasar, h, 31-34.
% Madjid Fakhri, Btika dalam Islam, h. 15.
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Sumber utama penelitian ini adalah kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim
yang didalamnya terdapat hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. yang berkaitan
dengan berbagai persoalan termasuk bisnis.

Selain ite, untuk memperdalam pemahaman tentang hadis-hadis,
dipergunakan pula sumber pendukung lainnya berupa kitab-kitab syarah al-hadis
dan kitab-kitab fikih.

2. Jenis peneclitian.

Penelitian ini merupakan penclitian kualitatif,*® yang berusaha untuk
menghasilkan data dckskriptif berupa kata-kata' (sabda) Rasululah SAW yang
berkaitan dengan bisnis.

Untuk menemukan teks-teks hadiSiyangidimaksud, maka diadakan fakhrif
al-hadis. Disebabkan karena {fakhrij al-fiadis mempunyai pengertian yang
bermacam-macam, maka terlebih dahulu|harus ditétapkan pengertian takhry al-
hadis yang digunakan dalam penelitian ini.

Takhrij al-hadis yang dikehendaki dalan“penelitian/ini adalah pencarian
teks-teks hadis yang berkaitan tefitang bisais), Untuk|memudahkan pencarian
hadis pada kitab-kitab haflis,|periulis"mengginakan (Kamus-kamus hadis antara
lain: A/-Jami’ al-Sagir karyaal-Imam Jafaluddin ‘Abd al-Rahman al-Suyuti,” al-

Muv’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Hadi$ al-Nabawiy karyaAmold John

¥Menurwt Bogdan dan Tailor, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berusaha untuk mendiskripsikan data berupa: tulisan, kata-kata, atau tingkah laku
yang dapat diamati. Robert Bogdan dan Steven J. Tailor, /ntroduction to Qualitative Research
Methods (New York: John Wiley& Sons, 1975), h. 4.

3Hadis yang dimuat dalam al-Jami’ al-Sagir tersusun berdasarkan urutan abjad dari
awal lafal matn hadis, sebagian dari hadis-hadis tersebut ada yang ditulis secara lengkap dan ada
pula yang dimuat secara tidak lengkap, namun telah mengandung pengertian yang mencukupi.
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Wensinck,> Miftah Kuniiz al-Hadis karya Mubhammad Fu'ad ‘Abd al-Bigi',*? dan
Cara Praktis Mencari Hadis karya Syvhudi Ismail >
3. Langkah-langkah yang dilakukan.
Sesuai dengan jenis dan metode penelitian yang telah ditetapkan, maka
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Melakukan penelusuran dengan mengumpulkan hadis-hadis yang
berkaitan dengan bisnis.
2. Melakukan kategorisdsi |bérdasatkan \ kandungan hadis yang
berhubungan dengan etika bisnis.
3. Melakukan pembahasan danWuraian mengenai segala sesuatu yang
berkaitan dengan makna hadis.
4. Menyusun dan merumuskan konsep-konsep etika bisnis, berdasarkan
hadis-hadis yang telah dibahas,

G. Sistematika penulisan
Pada bab pertama yang .bérisi_pendahyluan, penulis mengemukakan

pokok-pokok pikiran yang menjadi latar belakang-timbulnya‘masalah, dan diikuti

dengan batasan dan rumusan masalah. Selanjutnya dikemukakan uraian mengenai

Agebenarnya penyusun kitab af-Mujam ini adalah scbuah tim dan salah satu dari tim
tersebut yang sangat aktif, mulai dari proses penyusunan juz pertama sampai juz terakhir adalah
Amold John Wensinck. Tim tersebut bekerja sama juga dengan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’.
Pencarian hadis melalui kitab 2/-Mu ’jam tersebut berdasarkan petunjuk lafal matn hadis.

32Gebenamya penulis kitab tersebut adalah A.J. Wensinck dengan judul A Handbook of
Early Muhammadap. Muhammad Fu’ad tidak hanya menerjemahkan kitab tersebut, tetapi juga
mengoreksi berbagai data yang salah. Kitab tersebut merupakan kamus hadis yang disusun
berdasarkan topik.

3Karya ini sangat membantu dalam mencari hadis dalam al-Kutub al-Tis "ah selain
Musnad Ahmad Tbn Hambal. Di samping itu, karya ini juga menjelaskan tentang cara mencari
hadis melalui kamus hadis berdasarkan petunjuk lafal hadis dan berdasarkan topik masalah.
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tujuan dan manfaat penelitian, tinjavan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II berisi pembahasan tentang keterkaitan antara bisnis dan etika.
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang etika sebagai landasan bisnis,
selanjutnya diikuti pembahasan mengenai problematika bisnis dan ctika,
kemudian diakhiri dengan penjelasan tentang keterkaitan antara keuntungan dan
etika.

Bab III berisi uraian tentarg pengenalan téthadap kitab Sahih Bukhari
dan Sahih Muslim. Dalam bab ini jpenulisfmengenalkan biografi pengarang kitab
tersebut, juga membuat deskripsi isi atau speSifikasi kitab tersebut dan juga
membahas kedudukan kitab Sahih Bukhari dan Sahjh Muslim dibanding dengan
kitab hadis lainnya.

Bab IV berisi uraian tentang konsepsi etika bisnis dalam kitab Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim. Dalam bab ini uraikan tentang perilaku bisnis yang
terpuji dan perilaku bisnis yang tereelal

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimgpulafiy implikasi dan saran.



BABII
MENGENAL BISNIS DAN ETIKA

A. Karakteristik Bisnis Islam.
Islam memandang kehidupan sebagai satu kesatuan yang utuh dan juga

memandang kehidupan seseorang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat. Masing-masing individu saling melengkapi dalam tatanan
sosial Islam.' Karena itulah secara faktual, ajaran Islam yang dibawa Nabi
Muhammad SAW mempunyai keunikan tersendiri, bukan saja bersifat
komprehensif tetapi juga bersifat pniversal Kompichensif berarti mencakup
seluruh aspek kehidupan baik rittfal maupungdsosial. Universal berarti dapat
diterapkan setiap saat sampai bari akhir. Keuniversalan akan tampak jelas
terutama dalam bidang muamalah; kareha muamalah mempunyai cakupan luas
dan fleksibel.

Menurut Rifat) lalsMahjub ‘bahwa<¢ dalam biddng, ekonomi, Islam
menempatkan kepentingan priadi_dan kefentingah umum (seperti zakat?)
sebagai tujuan, dan menjadikan keadilan pekopemi, jaminan sosial dan
kemanfaatan sumber daya eckonomi sebagai prinsip fundamental sistem
ckonominya.’ Penerapan prinsip-prinsip Islam secara utuh dan lengkap dalam

kegiatan ekonomi berdasarkan pada landasan-landasan yang sesuai dengan ajaran

'Nik Kustafa Hj. Nil Hasan, “Prinsip-prinsip Ekonomi Islani’, dalam M. Rusli Karim,
ed., Berbagai Aspek Ekonomi Islam, cet, 1 (Yogyakarta; Tiara Wacana Yogya dan P3EI UIl,
1992), h.15.

2 Asmuni, “Zakat Profesi dan Upaya Menuju Kesejahteraan Sosial”, Jurmal Ekonomi
Islam La Riba, Vol. I, No. 1, Juli 2007. h. 45.

Rif at al-Mahjub, Dirisah al-Igtisadiyyah al-Islamiyyah (Kairo: Ma’had al-Dirasah al-
Islamiyyah, 1987), h. 14.
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Islam. Landasan-landasan tersebut berasal dari Al-Qur’an dan hadis Nabi SAW,
ataupun dari hasil ijtihad para ahli hukum Islam.*

Aspek ekonomi sangat penting peranannya dalam meningkatkan
kescjahteraan hidup manusia. Seiring dengan perkembangan waktu dan
pertumbubhan masyarakat serta kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka terjadilah perubahan terhadap pola kehidupan bermasyarakat
tidak terkecuali dalam bidang ekonomi yang termasuk di dalamnya tentang
bisnis.

Bisnis merupakan salah | fsatuy jemis isaha untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup. Oleh karena ituilslampymemberikan petunjuk-petunjuk yang
komprehensif tentang bisnis, mulai dari bagaimana;memproduksi barang sampai
kepada bagaimana mengatur pertukaran/ barang dengan baik. Dalam Islam, justru
pertukaran barang inilah yang banyak menjadi_perhatian ntama kajian bisnis
Islam.

Hal ini dilakukan untuk Tenjaga” perdamaian dan ketcrtiban serta
keharmonisan dalam masyarakat, Sexta’ penting _dalam memclihara hubungan
yang baik dikalangan anggota masyarakat. Afzalurrahman menyatakan bahwa
Nabi SAW telah meletakkan aturan-aturan dasar untuk melakukan transaksi-

transaksi bisnis.” Bisnis mempunyai beberapa arti, yakni; usaha, perdagangan,

* Nur Kholis, “Urgensi Ijtihad Saintifik Dalam Menjawab Problematika Hukum
Transaksi Kontemporer”, Annual Conference Kajian Islam, Relasi Kajian Islam dan Sains dalam
merespon Tantangan Lokal dan Global pada 26-30 Nopember 2006. h. 6.

3 Afzalurrahman, Mubammad Sebagai Seorang Pedagang. Penerjemah Dewi Nurjulianti
dkk, cet. 3 (Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 2000), h. 15.
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toko, perusahaan, tugas, wrusan, bak,® usaha dagang, usaha‘ komersial dalam
bidang perdagangan atau bidang jasa.” Dari pengertian etimologi seperti ini,
bisnis memperlihatkan dirinya sebagai aktivitas riil ekonomi yang secara
sederhana dilakukan dengan cara jual beli atau pertukaran barang dan jasa.

Menurut Bertens, bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari
tukar menukar, jual beli, memproduksi, memasarkan, bekerja atau
mempekerjakan dan interaksi manusia lainnya dengan maksud memperoleh
km;mtungan.8 Pengertian bisnis yadg séperti’inilah yang menjadi fokus utama
dalam pembahasan atau tulisan ini.

Bisnis atau jual beli merupakan kegiatan'saling menukar yang terdiri dari
dua kata, yaitu jual (al-ba’i) dan beli (alfssyira). Kedua kata tersebut biasanya
digunakan dalam pengertian yang, sama.” Kata  2/-ba2’i dalam bahasa arab
terkadang digumakan untuk pengertian lawannya, yakni kata al-syira’. Dua kata
ini masing-masing mempunyai makna yang satu sama lain bertolak belakang.’

Menurut pengertian yang dikcfiikakan ‘ol¢h "Sayyid Sabig, jual beli

adalah pertukaran harta atas‘dasar saling rela,.atau’memindahkan hak milik

peter Salim, The Contemporery English-Indonesia (Jakarta: Modern English Press,
1991), h. 265.

1'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarla:
Balai pustaka, 1989) h. 121.

8 K. Berten, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h.17.

%Jual beli menurut ‘Aun al-Din Abii Mansyur Yahya ibn Muhammad (w. 560 H.), adalah
memberikan sesuatu dan mengambil sesuatu, yang dalam syariat adalah terdapatnya ijab dan
kabul. ‘Aun al-Din, al-/fSah ‘an Ma’ani al-Sihhah (Riyad: Mu’assasah al-Saidiyah, 1398) , juz 1
h. 317; Jual beli adalah ijab kabul. Ahmad Ibn Muhammad al-Sawi al-Maliki, Bulghat al-Salik i
Alkrabif al-Masalik (T.tp: "sa al-Babi al-Halabi, t.t), juz 2, h. 341.
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dengan ganti yang dapat dibenarkan.”® Apabila akad pertukaran (ikatan dan
persetujuan) dalam bisnis atau jual beli telah berlangsung, dengan terpenuhi
rukun dan syarat, maka konsekuensinya penjual akan memindahkan barang
kepada pembeli. Demikian juga sebaliknya pembeli memberikan miliknya kepada
penjual, sesuai harga yang disepakati, sehingga masing-masing dapat
memanfaatkan barang miliknya menurut yang diatur dalam Islam.!

Hamzah Ya'kub menyatakan bahwa bisnis memilki permasalahan dan
liku-liku tersendiri, yang jika di laksanakan tanpa diikat oleh aturan dan norma-
norma yang tepat, akan menjmbulkan | bencana dan kerusakan dalam
masyarakat.'”> Untuk menjamin keselarasan?dan ‘keharmonisan dalam dunia
bisnis, maka diperlukan suatu kaidah, aturan dan morma yang dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan transaksi-transaksi bisnis.

Pertukaran merupakan, masalah pokok.dalam bisnis. Dalam.dunia modermn
sistem pertukaran sangat diperlukan dalam kehidupan manusia, karena setiap
orang tidak dapat memproduksi semua k€butuhannya. Jika sekiranya setiap orang
memproduksi semua kebutuhan-kebutuhannya masing-masing) maka tidak perlu
lagi ada bentuk tukar-menukar.

Metode pertukaran telah berubah sesuai kebutuhan waktu, dan tempat.

Metode-metode pertukaran telah digunakan dalam berbagai negara dan dalam

1°Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Cei. 12 (Bandung: al-Ma’arif, 2001), juz 12 h. 44. Lihat
juga Yusdani, “Sumber Hak Milik dafam Perspektif Hukum Islam” dalam Jurnal Al Mawarid
Edisi IX Tahun 2003, h. 59.

" Rahmani Timorita Yulianti, “Asas-Asas Perjanjian (Akad) dalam Hukum Kontrak
Svari‘ak”, Jurnal Ekonomi Islam La_ Riba, Vol. II, No. 1, Juli 2008, h. 94.

PHamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam; Pola Pembinaan Hidup dalam
Berekonomi (Bandung: Dipenogoro, 1984), h. 14.
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masa yang berlainan. Salah satu bentuk pertukaran pada zaman dahulu
scbagaimana yang telah dijclaskan sebelumnya adalah barter, dalam hal ini
barang saling dipertukarkan. Bentuk seperti ini menurut Afzalurrahman
dilakukan secara umum dalam masyarakat Arab kuno."

Rasulullah SAW menyadari akan kesulitan-kesulitan dan kelemahan-
kelemahan sistem pertukaran ini, lalu beliau ingin menggantinya dengan sistem
pertukaran melalui uang. Oleh karena itu beliau menekankan kepada para sahabat
untuk menggunakan wang dalam transaksi-transaksi ‘mereka. Diriwayatkan oleh
*Ata Ibn Yasar bahwa sescorang [berkata kepada Rasulullah, “Ya Rasulallah!
Pemungut pajak yang ditugaskan| di Khaibar“mefoberi dua sa’” kurma wntuk
mendapatkan satu $2°.° Rasulullah SAW | meminta lelaki itu memanggil
pemungut pajak tersebut, lalu Rasulullah |SAW (bertanya kepadanya: “Apakah
kamu memberi dua_sa’ untuk mendapakan saty sa?” Dia menjawab: “Ya
Rasulullah! satu s2° kurma yang baik tidak dapat diperoleh dengan satu sa’
kurma yang kurang baik”, Rasulullalibersabda: “Juallab kvrma kamu yang kamu
anggap kurang baik untuk mendapatkanwang lalu.belilah kirma yang baik.”™*
Demikianlah Rasulullah SAW tidak menyetujui transaksi-transaksi bisnis

dengan sistem barter dengan barang yang sejenis. Untuk itu dianjurkan sebaiknya

BAfzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam. Penerjemah Soeroyo dan Nastagin
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Jasa, 2002), vol. 2, h. 73

“MElik bin Anas Abu Abdillah al-Asbahi, Muwatta’ Malik Kitab al-Buyu’ Bab Ma
Yukrah min Bai’ al-Tamr (Mesir: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi), juz. 2 h. 623. Teks hadits dan
sanadnya:
el plab 3l me e w4 .. AlllJ_,.,_,JbequL.,J;lh;u.prl.JdJiJUthup@;ths-
§ ot 325 G 38 aly tL.ali.b-HrJ.-_,d;‘.,‘ﬂ'luLaAUI J,..Jddtud@.u"éa)pﬂ rJ..,.J;r.muu,..m o e
urnlﬂbc_.lr,ralj.ﬂbc..licrl,,mrwld.pMLJ,..,JJLuf_Lﬂ L:-Lac.;-ﬂs L...:.jl t}..,....
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menggunakan uang sebagai gantinya. Nampaknya beliau melarang bentuk
pertukaran seperti ini karena ada wunsur riba (di dalamnya). Disamping
mengharamkan riba, beliau juga ingin mengganti bentuk yang baru dan lebih baik
melalui uang sehingga kemakmuran masyarakat bisa terwujud.

Rasulullah SAW melarang sistem pertukaran barang dengan barang yang
sejenis bukan karena adanya perbedaan kualitas dari komoditi-komoditi tersebut,
tapi karena beliau ingin mencegah timbulnya kecurangan dalam transaksi-
transaksi bisnis. Disamping itu Beliau juga/ingin menghilangkan riba dalam
kegiatan-kegiatan bisnis dan untuk—mepghentikan’ perdagangan-perdagangan
secara barter dengan barang yang sejenis “=sekalipun‘barter dengan barang yang
berlainan jenis masih dibolehkan — |yang akan menghambat laju perkembangan
ckonomi dan peningkatan nilai-nilai-budaya yang Islami. Untuk itulah beliau
menghentikan semua transaksi semacam  itu karena dianggap tidak
mendatangkan manfaat bagi kemajuan umat manusia.

Tual beli mempunyai rukun' dan’ syarat’ yang hatus dipenuhi sehingga jual
beli itu dapat dikatakan sah, Menurut' pendapat{Wahbali Zuhaili, "> rukun jual beli
ada tiga, yaitu; perfama, orang yang bertransaksi (penjual dan pembeli), kedua,
sighat (lafal fjab dan gabul), dan ketiga, objek transaksi (barang yang

diperjualbelikan dan nilai tukar/harga pengganti barang).'®

15\Wahbah al-Zuhdifi, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),
juz 4, h. 347,

16gyarat dan rukun jual beli, lihat Muwaffiq al-Din ‘ Abdullzh Jbn Ahmad Ibn Qudamah
al-Maqdisi, a/-Mugni’ i figh al-Sunnah Ahmad ibn Hanbal (Riyad: Muassasah Al-Sa’idiyah
1980), juz 2, h.4.
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Mengenai syarat jual beli, Imam al-Syafii menyatakan bahwa orang yang
melakukan jual beli harus orang yang berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang
dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal dan orang gila hukumnya tidak
sah. Namun al-Kasani,'” menyatakan bahwa anak kecil yang sudah dapat
membedakan/memilih (mumayyiz) sah untuk melakukan transaksi jual beli
apabila mendapatkan ijin dari walinya.

Selanjutnya, ymsur utama dari jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak.
Kerelaan tersebut bisa dilihat dari/ijab ‘qabal yang dilangsungkan. /jab adalah
pernyataan yang keluar lebih dahulu‘dari salah seoranig yang melakukan transaksi
yang menunjukkan atas keinginan melakukantransaksi. Adapun gabu/ adalah
pernyataan yang terakhir dari pihak-kedua yang menunjukkan atas kerelaannya
menerima pernyataan pertama. Disyaratkan /dalam) ijab dan gabul sebagai
berikut:

1. Tujuan yang terkandung dalam pernyataan itu jelas, sehingga dapat

dipahami oleh masing-masingpihak.

2. Terdapat kesesuaian antara‘ijab dengan gabul

3. Pernyataan jjab dan gabwl ini mengacu kepada suatu kehendak

masing-masing pihak secara pasti dan tidak ragu-ragu.

4. Iljab dan gabul harus berhubungan langsung dalam suatu majelis.

Apabila kedua pihak hadir dan saling bertemu dalam suatu tempat

untuk melaksanakan transaksi maka tempat tersebut adalah majelis

Y Ala al-Din al-Kasarii, Bada’ al-Sanai’ (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1982), juz 5, h.
135.
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akad. Adapun jika masing-masing pihak saling berjauhan maka majelis
akad adalah tempat terjadinya pemyataan gabul."’

Pernyataan ijab dan gabil dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan/surat
menyurat, atau isyarat yang memberi pengertian dengan jelas tentang adanya ijab
dan gabul, dan dapat juga berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam
ijab gabul'® Al-Nawawi (w. 676 H.) mengutip perkataan al- Kasani (w. 587 H)
yang berpendapat bahwa tulisan sama dengan ungkapan bagi orang yang tidak
hadir, dan seakan-akan dia sendiri ydng hadir/’

Kemudian mengenai objek—tranSaksij, harns telah ada pada waktu
transaksi dilakukan. Barang yang belum ‘ada tidak dapat menjadi objek transaksi,
sebab hukum dan akibat transaksi“tidak mungkin. bergantung kepada sesuatu
yang belum ada. Seperti jual béli binatang |dalam kandungan, tidak boleh
dilakukan sebab ada kemungkinan bahwa objek transaksi nantinya lahir dalam
keadaan mati. Tapi ada pengecualian dari ketentuan umum tersebut, seperti
transaksi al-salam (pesan barang defigan~pembayaran harga lebih dulu), karena
objek tranksaski cukup diperkirakan.akan ada_pada’masa-yang akan datang.
Sesuatu yang tidak dapat menerima hukum transaksi tidak dapat menjadi objek
transaksi. Misalnya, barang yang diperjualbelikan harus merupakan benda
bernilai bagi pihak-pihak yang mengadakan akad jaul beli. Minuman keras bukan

benda bernilai bagi kamu muslimin. Oleh karena menurut Yusuf al-Qardawi,

UMuhammad Taufiq Ramedan al-Buti’, al-Buyi® al-Sayyi’ah (Beirut: Dar al-Fikr,
1998), h. 36.

16 Ahmad Ahzar Basyir, Asas-asas Hukum Mua'malat (Hukum Perdata Islam), Edisi
Revisi (Yogyakarata: UTI Press, 2000), h. 68.

V Al-Nawawi, al-Majmu, juz 9 ( Beirut : Dar al-Fikr, 1996), juz 9, h. 159.
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tidak memenuhi syarat menjadi objek transaksi jual beli bagi orang yang
beragama Islam.'®

Selanjutnya, objek transaksi harus dapat ditentukan dan diketahui oleh
kedua belah pihak yang melakukan transaksi. Ketidakjelasan objek transaksi
mudah menimbulkan sengketa dikemudian hari. Untuk menentukan apakah
syarat kejelasan suatu objek transaksi itu sudah terpenuhi atau belum, adat
kebiasaan atau ‘zrfmempunyai peranan penting.

Objek transaksi harus dapat diserahkan pada waktu transaksi terjadi, tapi
hal ini tidak berarti harus dapat discrahkan@eketikaMaksudnya adalah pada saat
yang telah ditentukan dalam transaksiv' - Objek transaksi harus benar-benar
berada di bawah kekuasaan orang yang mengadakan transaksi. Oleh karena itu,
ikan di laut, burung di udara, dan binatang yang masth berkeliaran di hutan tidak
memenuhi syarat untuk menjadi objek transaksi. Demikianlah penjelasan singkat
tentang jual beli dan atdu sirkulasi.

Untuk memberikan gambaran-kempréhensif téntang sirkulasi, maka akan
dibahas persoalan-persoalan “yang /erat) kaitanfiya  dengat.sirkulasi tersebut,
seperti, distribusi, produksi, dan mekanisme pasar.

Distribusi dalam ekonomi Islam didasarkan pada dua nilai manusiawi
yang paling mendasar dan sangat penting, yaitu nilai kebebasan dan nilai

keadilan.

yasuf al-Qardawi, Daur al-Qiyam wa al-Akblak fi al-Iqtisad al-Islami (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 330.

Haris Faulidi Asnawi, Trapsaksi Bisnis E-Commerce, Perspektif Islam (Yogyakarta:
Magistra Insania Press, 2004), h. 80.
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Kebebasan manusia adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan karcna yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, oleh karena itu
tidak ada kebebasan yang dapat dimiliki jika manusia kehilangan kebebasan
ekonominya. Kebebasan ekonomi akan menjamin terwujudmya kebebasan
keyakinan beragama. Kebebasan ini tidak bisa dilepaskan dari tanggung jawab,
dalam arti apa yang dilakukannya akan dipertanggungjawabkannya dihadapan
Allah. Islam memberikan kebebasan untuk berusaha dan memiliki, bersaing,
mengelola dan membelanjakan hartd, beéfhemat.dan menabung dan mewariskan
harta pada anak-anaknya.

Dari sini terlihat dibolehkannya kepemilikan-pribadi. Menurut Said Sa'ad
Marthon, Islam mengakui adanya hak pribadi, karena jika merasa memiliki maka
ja mempunyai harga diri.”® Alangkah indahnya Al-Qur’an ketika mensejajarkan
kepemilikan dengan status tuan (kepemimpinan dan kemampuan). Islam
menganggap orang yang tidak memiliki apapun sebagai indikasi dari
perbudakkan dan ketidakberdayaan:“Olelrkdrena itu'Islam membolehkan umtuk
memiliki, bahkan menganjurkan untuk memiliki. Dengan demikian tidak heran
jika Islam melindungi hak milik ini dari tindak kezaliman dengan cara memotong
tangan baik laki-laki atau perempuan scbagai hukuman dari Allah. Islam juga
membolehkan seseorang untuk membela hartanya, orang yang terbunuh dalam
membela hartanya dianggap mati syahid. Kebebasan merupakan prinsip yang

sangat dijunjung tinggi. Kebebasan mengharuskan seseorang untuk menanggung

2 Said Sa'ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Kiisis Ekouomi Global, Penerjemah
Ahmad Ikhrom dan Dimyauddin (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), h. 32.
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resiko atas apa yang dilakukannya dan mendapatkan keuntungan dari apa yang
mereka usahakan.

Sesungguhnya kebebasan yang di syariatkan dalam Islam dalam bidang
ekonomi bukanlah kebebasan mutlak, tetapi merupakan kebebasan yang
terkendali yang terkait dengan keadilan yang diwajibkan oleh Allah. Diantara
sifit manusia adalah sangat senang- mengumpulkan harta dan kadang-kadang
melampaui batas kewajaran. Sehingga manusia terkadang bersikap kikir.
Sesungguhnya pilar penyangga kebgbasdn adalah keadilan. Keadilan dalam Islam
bukanlzh prinsip yang sekunder. Keadilandalam Islam merupakan pondasi kokoh
yang mempunyai hubungan dengan “ajaran” Islam. Di antara hal yang
menunjukkan perhatian Islam terhadap keadilan adalah pelarangannya terhadap
kezaliman. Keadilan adalah keseimbangan -antara berbagai potensi baik moral
maupun material. Keadilan tidak berarti kesamaan secara mutlak, karena
menyamakan dua hal yang berbeda sama dengan membedakan dua hal yang
sama. Kedua tindakan ini tidak bisa'dikatakan adil.

Menurut Yusuf | al-Qardawi,_/semua__anggota/~masyarakat harus
mendapatkan hak yang sama untuk bidup, memiliki, belajar, bekerja, berobat,
hidup yang layak dan lain scbagainya’' Adalah tidak adil jika ada orang
meletakkan tangannya diatas perutnya karcna mengeluh rasa lapar sementara
orang lain meletakkan tangannya di atas perutnya karena kekenyangan. Diantara

tanda-tanda keadilan adalah memenuhi hak pekerja dan hak buruh. Tidak boleh

Nyusuf al-Qardawi, Daur al-Qivam wa al-Akhlak £ al-lqtisad al-Islimi (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 320.
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seorang buruh mencurahkan jerih payah dan keringatnya sementara ia tidak
mendapatkan upah dan gajinya, dikurangi atau ditunda-tunda. Seorang pekerja
berhak atas upahnya jika ia telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinya
sesuai dengan kesepakatan. Namun jika ia membolos bekerja tanpa alasan yang
benar atau sengaja melakukan dengan tidak semestinya maka sepatutnya hal itu
diperhitungkan atasnya (dipotong gajinya).

Diantara prinsip keadilan adalah terciptanya kesetiakawanan sosial yang
menyeluruh. Kesctiakawanan atgu Kképedulian sesial dalam Islam tidak
dimaksudkan sekedar penyelamatan sementara untuk/memenuhi kebutuhan hidup
seorang miskin tetapi dimaksudkan!berwmjudjaminan taraf hidup yang layak
dengan jalan memberikan pekerjaankepadanya. Untuk mendanai jaminan sosial
ada berbagai sumber yang discbutkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah:

1. Zakat: zakat,yang diwajibkan.Allah, atas harta orang-orang yang

berpunya bertujuan untuk mensucikan diri dan harta mereka.
Menurut Umer Chapra,” zakat ‘merupakan” kewajiban berkala yang
pengambilannya berulang-ulang Setiap sath A#uf(perhitungan tahun
hijriah), baik dari vang, perniagaan, hewan ternak, maupun setiap
panen tanaman dan buah-buahan.”

2.  Sumber dana dari negara yang lain: jika zakat belum mencukupi

untuk semua orang fakir maka semua sumber dana negara wajib
untuk membantu mereka dan menjamin kebutuhan-kebutuhan

mereka dari seperlima ghanimah, dan kharaj. Diantara sumber dana

22 Umer Chapra, The Future of Economic: An Islamic Perspective, penerjemah Ikhwan
Abidin Basri, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 1268.
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lain yang dimiliki negara, seperti minyak, tambang, pertanian, dan
sebagainya menjadi sumber pemasukan devisa.

3. Hak-hak lain dalam harta: jika zakat dan seluruh sumber dana tidak
cukup untuk menjamin penghidupan kaum fakir, maka orang-orang
mampu harus menjamin mereka karena Rasulullah SAW
menyatakan bahwa "tidaklah beriman sescorang yang tidur dalam
kondisi kenyang sementara tetangganya kelaparan, dan tidaklah
beriman orang yang fidakSinencintai Ssaudaranya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri".

4. Shadagah sunnah: dalam ‘menctapkan-jaminan sosial Islam tidak
cukup sebatas undang-undang \yang mengharuskan dan hak-hak
yang wajib ditunaikan, Islam-mendidik seseorang muslim untuk
berkorban meskipun tidak diminta_dan berinfak meskipun tidak
diwajibkan atasnya.

5. Shadaqah jariah dan ‘wakaf-sosial:* diatitara yang dianjurkan Islam
adalam shadaqah'jariah dan"wakaf sosial. Wakaf\sosial adalah harta
yang dikeluarkan dari milik individu untuk dialolakasikan hasil dan
manfaatnya pada salah satu sektor kebaikan wntuk mengharap
pahala dari Aliah SWT. 2

Selanjutnya dalam bidang produksi dapat dinyatakan bahwa persoalan

utama yang wajib diperhatikan oleh orang Islam baik secara individu maupun

2 Abdul Muhsin Sulaiman, [/7 al-Musykilah al-Iqtisadiyyah bi al-Islam, Penerjemah
Anshori Umar Sitanggal (Jakarta: al-Ma'acif, 1983), h. 297; Yusuf al-Qardawi, Daur al-Qiyam, h.
375.
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secara kelompok ialah memproduksi barang-barang yang dihalalkan oleh Allah,
atau bekerja pada bidang yang dihalalkan olch Allah, tidak melampaui apa yang
diharamkannya. Meskipun ruang lingkup yang halal itu luas, tetapi sebagian
besar manusia sering dikalahkan oleh ketamakkan dan kerakusan. Mereka tidak
merasa cukup dengan yang sedikit, tidak merasa kenyang dengan yang banyak.
Tidak cukup bagi mereka yang halal sekalipun banyak dan melimpah hingga
masih tertarik pada yang haram.

Produsen dibawah naungad sistém’ ¢konomi buatan manusia tidak
mengenal batas-batas halal dam- hafam. 'y Kéinginan mereka hanyalah
memanfaatkan apa saja yang bisa di produksidalam berbagai macam usaha untuk
mendapatkan keuntungan material| Fidak penting bagi mereka apakah produksi
terscbut membawa manfaat atau ‘mudarat, sesuai/|dengan nilai atau tidak
Menurut prinsip mercka mengaitkan ekonomi dan akhlak ataw antara produksi
dan nilai tidak ada gunanya.

Berbeda dengan sikap seorang tiuSlim. ‘Seorang muslim tidak boleh
menanam sesuatu yang diharamkan, seperti tanamansganja/Haram menanam dan
membuat segala sesuatu yang menceclakakan manusia bajk dalam bentuk
makanan, minuman, dan lain sebagainya. Haram memproduksi barang-barang
yang diharamkan, seperti patung-patung, bejana dari emas dan perak. Haram
memproduksi segala sesuatu yang merusak akidah dan akhlak, mendekatkan pada
kebatilan, menjauhkan dari kebenaran dan menjauhkan akhirat, seperti

memproduksi aneka ragam kesenian, film-film (sinetron) cabul, nyanyian,
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majalah, iklan-iklan tertulis maupun tidak tertulis yang tidak sesuai dengan nilai
akidah dan akhlak.

Menurut Mustafa Edwin Nasution, tujuan produksi dalam Islam adalah
untuk memenuhi kecukupan dari rizki yang baik-baik dalam bentuk barang dan
jasa.2* Disamping itu produksi bertujuan untuk mencapai dua hal pokok, pertama
pada tingkat pribadi muslim tujuannya adalah merealisasi pemenuhan kebutuhan
pribadinya, kedua sedang pada tingkat umat adalah merealisasikan kemandirian
umat. Dalam kehidupan ekonomi-manusia;-terdapat empat tingkatan yang
berbeda satu dengan yang lainnya:

1. Tingkatan darurat, yaitu kendisi dimana manusia yang hidup dibawah

standar kecukupan.

2. Tingkatan yang lebih baik/dari tersebut di atas yaitu tingkatan pas-
pasan, ia hidup pada batas minimal kehidupan, tidak lebih dan tidak
kurang.

3. Tingkatan yang lebitnbaik dafi‘itu yaitu terpenuhinya kecukupan bagi
manusia seCard E€tpiitia M TihgKafafi_inilabA\yang dikehendaki Islam.
Dalam memberikan batasan cukup adalah terpenuhinya sandang,
pangan, papan sesuai dengan standar kelayakkan.

4. Tingkatan yang terakhir adalah tingkatan kemegahan yang di tolak

oleh Islam.?’

) fustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana,
2006), h. 102.

Byysuf al-Qardawi, Daur al-Qivam wa al-Akblak Fi Iqtisad al-Islam, h. 169
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Tujuan lain dalam produksi adalah merealisaikan kemandirian umat, oleh
karena itu hedaknya wmat memiliki berbagai kemampuan, keahlian, sarana dan
prasarana yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual
dengan jalan fardu kifayah. Fardu kifiyah ini mencakup ilmu, amal, industri, dan
kemampuan lainnya yang dengannya umat bisa melaksanakan urusan agama dan
dunianya, termasuk persoalan yang berkaitan dengan mekanisme pasar.

Pasar adalah sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan penjual dan
pembeli untuk melakukan transaksi terhadap\barang dan jasa. Menurut Said
Sa'ad Marthon, bahwa dalam sistem kaptaliSime, pasar mempunyai peran yang
penting dalam menggerakan roda;kehidupans€kontomi. Fluktuasi harga yang
terdapat di dalamnya, menunjukkafi dinamika kehidupan ckonomi yang dapat
menjadi landasan pengambilan képutusan: Pasar merupakan elemen ekonomi
yang dapat mewujudkan kemaslahatan dan kescjahteraan hidup manusia.
Sebaliknya dalam sistem sosialisme, menurut Said Sa'ad Marthon, mekanisme
pasar yang ada sangat dipengaruhi*olehkebijakan langkah yang dilakukan oleh
pﬁ:mf:rint.'ah.26

Dalam sistem ekonomi Islam, pasar hendaknya berlandaskan atas etika
islami, baik dalam bentuk perintah, larangan anjuran, maupun himbauan. Pelaku
bisnis dalam melakukan transaksi hendaknya bertujuan untuk medapatkan
keridhaan Allah demi mewujudkan kemaslahatan hidup bersama di samping
kesejahteraan individu. Pasar merupakan tempat dimana penjual dan pembeli

dapat merealisasikan keinginan-keinginannya dalam bertransaksi atas barang dan

%8aid Sa'ad Marthon, al-Madkhal Li al-Fikr al-Iqtisad al-slami (Riyadh: Maktabah al-
Riyadh, 1422}, h. 121.
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jasa. Ahmad Safiyuddin ‘Aud menyatakan bahwa meraih keuntungan (profit)

merupakan faktor dominan terbentuknya mekanisme pasar.?’

Pasar merupakan bagian penting dalam kehidupan seorang muslim. Pasar

dapat dijadikan sebagai katalisator hubungan trandsendental seorang muslim

dengan Tuhannya. Dengan kata lain, melakukan transaksi di pasar merupakan

ibadah seorang muslim dalam kehidupan ekonomi. Menurut Adiwarman Karim,*®

untuk menjaga hak-hak pelaku pasar (penjual dan pembeli) dan menghindarkan

transaksi yang menyebabkan terjadinya!distorsi pasar serta mendorong pasar

untuk mewujudkan kemaslahatan individtl atdu masyarakat, dibutuhkan aturan-

aturan atau kaedah-kaedah yang dapat dijadikan’sebagai pedoman antara lain:

1.

2.

3.

8.

Adil dalam takaran dan timbangan|

Jujur dalam bertransaksi:

Tidak melakukan riba.

Menghindari tipu menipu.

Larangan mencegat penjual dari luar kota:

Larangan menjual barang yang belum secmptirna‘kepemilikannya.
Larangan monopoli.

Larangan menjual diatas harga pasar.

Realisasi terhadap berbagai aturan transaksi yang telah disebutkan,

diharapkan akan membentuk sebuah pasar yang ideal, yaitu sebuah pasar yang

7 Ahmad Safiyuddin 'Aud, a/-Sig £ al-Islam (Riyadh: Wazarah al-Ta'lim al-'Ali, 1409),

h. 206.

Badiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2007), h. 153.
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mendatangkan kemaslahatan bagi para pelaku pasar itu sendiri, baik penjual
maupun pembeli. Namun yang menjadi pertanyaan sejauh mana para pelaku
pasar dapat melakukan aturan tersebut?. Untuk itulah diperlukan peran
pemerintah dalam upaya menstabilkan kondisi pasar.

Ahmad Safiyuddin 'Aud menyatakan bahwa untuk menjaga
keberlangsungan pasar secara normal serta dapat mewujudkan kemaslahatan
hidup masyarakat, maka diperlukan svatu lembaga yang mengawasi kegiatan
transaksi secara optimal.29 Lembaga tersebut/ mengawasi mekanisme pasar dan
menjaganya dari tindakan yang dapat menycbabkan terjadinya distorsi pasar.

Menurut Said Sa'ad Marthon praktekipengawasan pasar telah dilakukan
oleh Rasulullah SAW dengan turun langsung ke pasar. Dalam prakteknya,
Rasulullah SAW mengelilingi pasar sambil ) melakukan pembenahan terhadap
berbagai tindak penyimpangan, dalam.pasar, Hal ini pun dilakukan oleh al-
Khulafah al-Rasyidin dengan mendirikan suatu lembaga yang bernama al-Hisbah.
Lembaga ini menurut Said Sa'ad Marthon’ memerlukan beberapa persyaratan
yang harus dimiliki oleh pelaksanahariannya yaitu:

a. Memiliki iman yang kuat

b. Mampu melakukan amal makruf nahi mungkar

¢. Mempunyai pengetahuan yang luas tentang syariah.

d. Mampu menegakkan keadilan dan kescjahteraan masyarakat.

B. Etika Sebagai Landasan Bisnis.

2 Ahmad Safiyuddin 'Aud, al-Sig £ al-Islam, h. 207.

352id Sa'ad Marthon, al-Madkhal Ii al-Fikr al-Iqtisad al-Islami, , h.130
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Bertens menjelaskan bahwa ada tiga pengertian etika, yaitu perfama,
etika digunakan dalam pengertian nilai-nilai dan norma moral yang menjadi
pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.
Kedua, etika adalah kumpulan asas atau nilai moral atau kode etik. Ketiga, etika
sebagai ilmu tentang baik dan buruk.®' Pada pengertian ini etika merupakan
patokan-patokan mengenai apa yang benar dan apa yang salah, apa yang baik dan
apa yang buruk. Menurut Komaruddin Hidayat bahwa etika dapat dinyatakan
sebagai filsafat moral atau filsafat mengenai‘tingkal\laku scbagai orientasi yang
berisi sarana-sarana bagi usaha manusiafuntuk menjawab persoalan-persoalan
fundamental dalam kehidupannya.*?

Sehubungan dengan itu, s€cara teoritis menurut Sonny Keraf, ctika
mempunyai dua pengertian, Pertémz| berarti||adat | istiadat atau kebiasaan.®
Dalam pengertian inf etika berhubungan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik
pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau kelompok masyarakat.
Ini berarti etika berkaitan dengan nilai=nilai, tata cara hidup yang baik, aturan
hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dandiwariskan dari seseorang
kepada orang yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan
ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah

kebiasaan.

Mg Bertens, Etika(Jakarta: Gramedia, 1999) h. 6

*Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci dan Relevansinya dalam Kehidupan
Modem: Studi Kasus Di Turki”, dalam Budi Munawwar Rahman, Kontekstualitas Doktrin Islam
dalam Sefaral (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 509.

¥Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntulan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 2002)
h. 13
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Keduna, Etika dalam pengertian kedua ini dimengerti sebagai filsafat
moral, atau ilmu yang membahas dan mengkaji nilai moral yang diberikan oleh
moralitas dan etika dalam pengertian pertama di atas. Dengan demikian, etika
dalam pengertian pertama, berisikan nilai dan norma-norma konkret. Maka, etika
dalam pengertian ini lebih normatif dan karena itu lebih mengikat setiap pribadi
manusia.

Etika scbagai filsafat moral berusaha untuk mencari jawaban, “Mengapa
seseorang harus tunduk pada norma, “aturan; dam\ hukum?.” Jawaban yang
diberikan seseorang terhadap pertanyaan di atas'merupakan tugas dari etika
untuk meresponnya. Alasannya, meénurutiFaiSal Badroen, karena etika mencari
tahu mana yang baik dan mana yang buruk;dan etika dapat membuat seseorang
menyadari bahwa apa yang tidak diperbolchkan sesungguhnya tidak baik.>*

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa-etika, memberi, kita-pegangan atau
orientasi dalam menjalani kehidupan kita di dunia ini. Hal ini berarti, tindakan
manusia sclalu mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Sehubungan
dengan itu, timbul pertanyaan: |Apakah/bobot moral;-atai“baik buruknya suatu
tindakan, terletak pada nilai moral tindakan itu sendiri ataukah terletak pada baik
buruk serta besar kecilnya tujuan yang ingin dicapai itu, atau dengan kata lain,
apakah suatu tindakan dinilai baik karena memang pada dirinya sendiri baik, atau
karena tujuan yang dicapainya itu memang baik, terlepas dari apakah tindakan
itu sendiri baik atau tidak pada dirinya sendiri. Secara konkret dapat

diumpamakan, apakah menggelapkan uang perusahaan untuk menyelamatkan

MFaisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Fslam, h. 11.
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istri yang sedang sakit parah merupakan tindakan yang baik, ataukah scbaliknya
merupakan tindakan yang buruk secara moral, karena memang menggelapkan
uang merupakan suatu tindakan yang buruk?, disinilah menuwrut Sonny Keraf
sescorang berhadapan dengan dua teori etika yang dikenal sebagai etika
deontologi dan etika feleologi>®

Istilah deontologi berasal dari kata Yunani deon, yang berarti kewajiban.
Karena itu, etika deontologi menekankan kewajiban manusia untuk bertindak
secara baik. Dengan demikian, munurut ‘Dian Wijaya, suatu tindakan dianggap
baik bukan dinilai dan dibenarkan'berdasarkan dkibat atau tujuan baik dari
tindakan itu, melainkan berdasarkan tidakan” ity sendiri sebagai baik pada
dirinya sendiri.*®

Atas dasar ini, menurut Kant, tindakan yang’ baik adalah tindakan yang
tidak saja sesuai dengan kewajiban_melainkan, juga yang dijalankan demi
kewajiban. Konsekuensinya, ia menolak semua tindakan yang bertentangan
dengan kewajiban sebagai tindakan yafig baik, bahkan walaupun tindakan itu
berguna. Menurut Faisal Badrun,.semua-tindakan.yang/dijalankan sesuai dengan
kewajiban, tetapi tidak dijalankan berdasarkan kemauan baik melainkan karena
dipaksa atau terpaksa dianggapnya sebagai tindakan yang tidak baik.%’

Sonny Keraf menyatakan bahwa sedikitnya ada tiga prinsip yang harus

dipenuhi yakni; perfama, supaya suatu tindakan punya nilai moral, maka

3Sonny Keraf, Etika, h. 23.
*Dian Wijaya, Etika Bisnis Profesional (Jakarta: Restu Agung,2004), h. 27.

3R aisal Badrun, Ftika Bisnis dalam Islam, h. 31.
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tindakan itu harus dijalankan berdasarkan kewajiban; kedwa, nilai moral dari
tindakan itu tidak tergantung pada tercapainya tujvan dari tindakan itu
melainkan tergantung pada kemauwan baik yang mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan itu, dan ini berarti kalaupun tujuannya tidak tercapai,
tindakan itu sudah dinilai baik; ketjga sebagai konsekuensi dari kedua prinsip itu,
kewajiban adalah hal yang niscaya dari tindakan yang dilakukan berdasarkan
sikap hormat pada hukum moral universal.*

Berbeda dengan etika deonfologi;| ctika\teleologi justru mengukur baik
buruknya suatu tindakan berdasarkan tujilan yang mau dicapai dengan tindakan
itu, atan berdasarkan akibat yang) ditimbulkan oleh tindakan itu. Menurut
Bertens, suatu tindakan dinilai baik,kalan bertujuan.mencapai sesuatu yang baik,
atau kalau akibat yang ditimbulkannya baik dan berguna.’® Misalnya, mencuri
bagi etika teleologi tidak dinilai baik atam buruk berdasarkan baik buruknya
tindakan itu sendiri, melainkan oleh tujuan dan akibat dari tindakan itu. Kalan
tujuannya baik, maka tindakan itu~dimilai“baik.” Tindakan seorang anak yang
mencuri demi membayar pengobatan ibunya yang sakip parahi\akan dinilai secara
moral sebagai tindakan baik, terlepas dari kenyataan bahwa secara legal ia bisa
dihukum. Sebaliknya, kalau tindakan itu bertujuan jahat, maka tindakan itupun
dinilai jahat.

Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa etika teleologi lebih situasional,

karena tujuan dan akibat suatu tindakan bisa sangat tergantung pada situasi

*®Sonny Keraf, Etika, h. 24

¥K, Bertens, Etika, h. 247.
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khusus tertentu. Karena itu, setiap norma dan kewajiban moral tidak bisa berlaku
begitu saja dalam setiap situasi sebagaimana dimaksudkan Kant.

Dalam khazanah pemikiran Islam, Etika dipahami sebagai al-akhlag, al-
adab, atau al-falsafal al-adabiyyah yang mempunyai tujuan untuk mendidik
moralitas manusia,*® yaitu bagaimana manusia bisa jadi baik.

Ahmad Amin memberikan batasan bahwa etika atau akhlak adalah ilmu
yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan manusia pada orang laif, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia dalam perbuatan mereka dan m&numjukai jalan untuk melakukan apa
yang harus diperbuat.*’ Lebih tegas MadjidsFakliri menyatakan bahwa etika
merupakan gambaran rasional méngenai hakikat dan dasar perbuatan dan
keputusan yang benar serta prinSip-prinsip) yang’ imenentukan klaim bahwa
perbuatan dan keputusan_tersebut secara_moral diperintahkan atan dilarang.*
Dengan landasan pengertiar akhlak seperti ini, maka bisnis merupakan bagian
dari perbuatan yang menjadi fokus bahasam ¥

Selanjutnya menbrut\, Madjid./Fakhd, _Sistem/~etika Islam dapat
dikelompokkan ke dalam empat tipologi. Pertama, moralitas skriptual, yaitu

yang ditunjukkan dalam pernyataan Al-Qur’an dan sunnah. Kedua, etika teologis,

““Hans Daiber, dalam Seyyed Hossein Nasr and Oliver Leamen, History of Isfamic
Philosophy (London: Routledge, 1996 ), h. 842-843.

‘! Ahmad Amin, Etika (Tlmu Akhlak). Penerjemah, Farid Ma'ruf (Jakarta, PT. Bulan
Bintang, 1995), h. 3,

“’Madjid Fachri, Ethical Theories in Islam Islam (Leiden: E J. Brill, 1991).h. 12.

“Lukman Fauroni, Ftika Bisnis dalam Al-Qur’in (Yogyakarta: Pustidaka Pesantren,
2006), h. 44.
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yakni prinsip benar dan salah, atau dalam pengertian yang lain, apa yang
sebaiknya dilakukan, dan apa yang seharusnya ditinggalkan. Ketfiga, teori-teori
etika filsafat, yang berasal dari karya-karya etika Plato dan Aristoteles. Keempat,
etika religius, yaitu konsepsi tentang etika yang bersumber dari konsepsi Al-
Qur’an dan hadis mengenai manusia dan kedudukannya. Oleh karena itu, etika ini
dirumuskan dari pandangan Al-Qur’an, hadis, teologi dan kategori-kategori
filsafat.*

Menurut Bukhari Alma, etika bisnis menurut\Al-Qur’an dan hadis adalah
nilai-nilai etika Islam yang berhubungan,dengan aktifitas bisnis yang terdiri dari
enam prinsip utama, yakni kebenaramy, kepercayaan, kejujuran, ketulusan,
pengetahuan, dan keadilan.*

Menurut Rafik Issa Beekun,, sistem-etika Islam terdiri dari lima konsep
kunci, yaitu, keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, serta
kebajikan.*®

Pembahasan-pembahasan’ yang “telah dikemukan di atas menunjukkan
bahwa etika merupakan perinsip-prinsip rasional. yang| harus dijadikan scbagai
Iandasan suatu aktivitas bisnis.

Adapun perbedaan etika bisnis Islami dengan etika bisnis non-Islami.
Kalau landasan normatif etika bisnis islami adalah Al-Qur’an dan sunnah

Rasulullah SAW, yang menjclaskan bahwa seluruh aktivitas bisnis dalam

“Madjid Fachri, Ethical Theories in Islam, h. 15.
5Byukhari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami, h. 59.

R afik Issa Beekun, Stika Bisnis Islami, h. 32.
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berbagai macam bentuknya tidak membatasi jumlah kepemilikan harta
seseorang, baik barang maupun jasa, namun membatasi cara perolehan dan
pemanfaatan harta tersebut yang dikenal demgan aturan halal dan haram,*’
sedangkan landasan normatif etika bisnis non-Islami adalah hasil perenungan dari
kitab-kitab suci yang mereka yakini, atau filsafat yang lahir dari perenungan
mercka mengenai bagaimana menjalankan bisnis di atas landasan etika, pamun

tidak dibingkai aturan halal dan haram sebagaimana yang terdapat Islam.

C. Keuntungan dan Etika
Perlu ditekankan bahwa tujuan utama bisnis-adalah mengejar keuntungan.

Oleh karena itu, menurut Sonny| Keraf; keuntungan adalah hal yang sangat
penting bagi kelangsungan suvatu bisnis, walaupun bukan merupakan tujuan satu-
satunya.®® Menurut sudut pandang etika/ keuntungati bukanlah hal yang buruk.
Bahkan dalam syariat agama keuntungan merupakan hal yang baik dan diterima.
Keuntungan justru safigat penting, katefia perfaina, keuntungan memungkinkan
suatu perusahaan dapat mempertahankan Kegiatan/bisnisnya. Kedua, dengan
adanya keuntungan memungkinkan pemilik=modal 'bérsedia menanamkan
modalnya pada suatu perusahaan, dan oleh karena itu berarti akan terjadi
kegiatan ekonomi produktif yang dapat memacu periumbuhan ekonomi yang
dapat menjamin kemakmuran suatu bangsa. Ketiga, keuntungan memungkinkan
suatu perusahaan tidak hanya dapat bertahan melainkan juga dapat menghidupi

karyawan-karyawannya bahkan pada tingkat dan taraf hidup yang semakin baik.

“Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis Fslami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 18.

®Sonny Keraf, Etika Bisnis, h. 63.
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Lebih dari itu semua, dengan keuntungan yang ada, perusahaan dapat
mengembangkan terus usahanya dan ini berarti dapat membuka lapangan kerja
bagi banyak orang yang pada akhirnya dapat memajukan ekonomi suatu bangsa.
Menurut Sonny Keraf, ada beberapa argumen yang dapat dikemukakan
disini untuk menunjukkan bahwa justru demi memperoleh keuntungan, etika
sangat diperlukan, sangat relevan, dan mempunyai tempat yang sangat penting
dalam bisnis dewasa ini.** Pertama, dalam bisnis modern dewasa ini para pelaku
bisnis dituntut untuk menjadi ofang-oranmg/ profesional di bidangnya. Para
pebisnis diharapkan mempunyai keahlian/dan keterampilan bisnis yang melebihi
keterampilan pebisnis lainnya. Hanya orang profesional yang akan menang dan
berhasil dalam bisnis yang penuh dengan persaingan yang ketat. Para profesional
bisnis dituntut untuk memperlihatkan keterampilan tertentu yang berada di atas
rata-rata keterampilan pelaku bisnis_lainnya. Namun yang perlu diperhatikan
bahwa keterampilan tidak banya menyangkut aspek bisnis, manajerial, dan
organisasi teknis murni, melainkafjuga~menyangkut etika, disiplin, loyalitas,
kesatuan visi, pelayanan, sikap mengutamakan mutu, penghatgaan terhadap hak
dan kepentingan pihak-pihak terkait yang berkepentingan (stakeholders), dan
sebagainya yang lama-kelamaan akan berkembang menjadi sebuah etos bisnis
dalam sebuah perusahaan. As Mahmoedin menyatakan bahwa dalam persaingan
bisnis yang ketat para pebisnis harus menyadari bahwa perusahaan yang maju
dan unggul bukan hanya perusahaan yang mempunyai keterampilan bisnis yang

baik. Tetapi juga perusahaan yang mampu melayani kepentingan semua pihak

“Sonny Keraf, “Pasar Global dan Relevansi Etika Bisnis”. Swara Pembaharuan, g
Maret 1996,
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yang berbisnis dengannya.”® Oleh karena itu hanya perusahaan yang mempunyai
keterampilan bisnis yang akan mampu mempertahankan mutu yang dapat
memenuhi permintaan pasar dengan tingkat harga, mutu serta tepat waktu, yang
akan menang. Perusahaan yang mampu menawarkan barang dan jasa sesuai
dengan apa yang dianggap baik dan diterima masyarakat akan berhasil dan
bertahan lama.

Kedua, dalam persaingan bisnis yang ketat para pelaku bisnis modem
harus menyadari bahwa konsumen adalah /beénar-bénar raja. Karena hal yang
paling penting untuk diperhatikan ‘agar Jisa untung dan bertahan dalam pasar
yang penuh persaingan adalah mercbut), dan” mempertahankan kepercayaan
konsumen. Ini bukan hal yang mudah. Karena dalam pasar yang bebas dan
terbuka, ancka ragam barang dan jasa ditawarkan dengan harga dan mutu yang
kompetitif, sekali konsumen dikecewakan atap dirngikan mercka_akan berpaling
dari perusahaan tersebut. Kekecewaan konsumen tertentu dapat mempengaruhi
konsumen lainnya, schingga lama Kelammadn perusdhdan yang tidak hati-hati
akan dijauhi oleh semua /KonSumen. Ini’ perlu  disadari oléh-semua perusahaan,
olech karema itu, kepuasaan konsumen merupakan kekuatan yang perln
diperhitungkan oleh suatu perusahaan dalam pasar yang bebas dan terbuka.
Untuk mewujudkan hal ini, maka perusahaan harus sigap menanggapi keluhan
baik dari kelompok atau organisasi maupun perorangan konsumennya, bahkan

kalau perlu meminta maaf secara terbuka. Hal ini sangat penting diperhatikan

*Mahmoedin, Ftika Bispis, h. 77
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oleh perusahaan-perusahaan modern yang ingin bertahan lama dalam pasar yang
penuh dengan persaingan yang ketat.>!

Ketiga, dalam sistem pasar terbuka dimana peran pemerintah yang
bersifat netral dan tidak berpihak, terlihat sangat efektif menjaga kepentingan
dan hak semua pihak. Untuk itu, menurut Sonny Keraf, para pelaku bisnis
berusaha sebisa mungkin untuk menghindari campur tangan pemerintah yang
dapat merugikan kelangsungan bisnisnya.’? Salah satu cara yang paling efektif
adalah dengan menjalankan bisnisnya secara baik dam etis, sebab kalau hal ini
tidak dilakukan maka pemerintah |dapat §aja turon tangan mengambil tindakan
untuk menertibkan bisnis yang tidak baik dans€tis‘tersebut. Jika hal seperti ini
terjadi maka perusahaan tersebut akan rugi dan tidak akan bertahan lama. Jadi,
daripada melakukan bisnis dengan ‘melangpar"hak dan kepentingan pihak
tertentu, maka lebih baik menjalankan bisnis secara legal dan sesuai dengan
perilaku yang disepakati umum. Hal ini merupakan tuntutan dari dalam
perusahaan itu sendiri demi kelangsungan-bisnisnya'dan demi untuk memperoleh
keuntungan yang menjadi tnjuan pokok dari kegiatan bisnis.

Keempat, perusahaan-perusahaan modern sekarang ini semakin
menyadari bahwa karyawan bukanlah tenaga yang siap untuk dicksploitasi demi
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Justru sebaliknya, karyawan semakin
dianggap sebagai subjek utama dari bisnis suvatu perusahaan yang sangat

menentukan berhasil atau tidaknya, perusahaan tersebut. Menurut Sonny Keraf,

3'Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Isiam. Penerjemah Anas
Sidik (Yogya : Bumi Aksara, 1991}, h. 83.

*2 Sonny Keraf, Ftika Bisnis, h. 226.
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sikap yang menganggap karyawan dapat diganti setiap saat karena ada ribuan
lagi yang siap bekerja sudah dianggap ketinggalan.® Dalam bisnis yang penuh
persaingan ketat, karyawan adalah orang-orang profesional yang tidak mungkin
digantikan. Karena mengganti scorang tenaga profesional akan sangat merugikan
baik dari segi finansial, waktu, energi, dan kondisi kerja perusahaan. Karena itu,
yang paling ideal bagi perusahaan modern adalah bagaimana menjaga dan
mempertahankan tenaga kerja profesional yang ada dari pada membiarkan
karyawan yang profesional itu pergi/setidplsaat.\Dalam persaingan yang ketat,
mengganti tenaga profesional yang dda befarti kalah)langkah. Barangkali tidak
berlebihan kalau Kenneth Blanchard dangiNorman ¥incent Peale mengatakan
bahwa perlakuan yang baik terhadap karyawan telah menaikkan keuntungan
perusahaan sebesar 20 persen atau telah meniirunkan harga produk perusahaan
yang bersangkutan sebesar 20 persen.>*

Berdasarkan argumen-argumen tersebut, terlihat jelas bahwa mitos bisnis
tanpa etika, yaitu kegiatan yang tidak-ada-sangkut ‘pautnya dengan etika, adalah
sama sekali tidak benar. Justru'‘sebaliknya, bisnis_sangab befkaitan dengan etika
bahkan sangat mengandalkan etika. Dengan kata lain, bisnis memang punya etika
dan karena itu etika bisnis memang relevan untuk dibicarakan. Argumen
mengenai kaitan antara tujuan bisnis mencari keuntungan dan etika
memperlihatkan secara gamblang bahwa, dalam iklim bisnis yang terbuka dan

bebas, perusahaan yang menjalankan bisnisnya secara baik dan etis, adalah

*3Sonny Keraf, Etika Bisnis, h. 67.

**Kenneth Blanchard dan Norman Vincent Peale. The power of Ethical Management
(New York : Pawcent Crest, 1988), h. 85.
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perusahaan yang memperhatikan hak dan kepentingan semua pihak yang terkait
dengan bisninya. Perusahaan seperti ini akan berhasil dan bertahan dalam
kegiatan bisnisnya. Bagi para pelaku bisnis yang punya pandangan yang jauh
kedepan, yang ingin agar bisnisnya bisa bertahan dalam jangka panjang, maka
ctika bisnis sangat dibutuhkan. Maka tidak berlebihan kalau Kenneth Blanchard
dan Norman Vincent Peale mengatakan bahwa sebuah kode ctik yang kuat dalam
suatu bisnis merupakan langkah pertama menuju kesuksesan.>

Bisnis adalah kegiatan yang/terjddi_dan/berlangsung dalam kehidupan
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat! dibutuhkan aturan-aturan yang di
sepakati dan mengikat semua orang afam,warga nasyarakat. Aturan-aturan
tersebut harus mempunyai muatan-muatan yang etis)dan mengandung nilai-nilai
agama. Menurut Machmoedin, tanpa adanya nilaiznilai agama yang diwnjudkan
dalam bentuk aturan-aturan etis yang mengatur hubungan antar manusia
khususnya pebisnis dalam melakukan aktivitasnya, maka tidak akan tercipta
kescjahteraan, kedamaian, dan kebertiasilam:

Dunia bisnis memang" mesupakan arena_ perSaingam, Pebisnis yang
berpegang teguh pada aturan-aturan etis dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
bisnisnya yang penuh dengan persaingan akan sukses dan bertahan lama. Dengan
kata lain, pebisnis yang ingin sukses dan memenangkan persaingan harus
menerapkan aturan-aturan etis dalam kegiatan-kegiatan bisnisnya. Sebaliknya

pebisnis yang tidak menghiraukan etika, akan dijavhi dan dikucitkan olch

>Sonny Keraf, Etika Bisnis, h. 68.

SMahmoedin, Etika Bisnis Perbankan, h.77
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konsumen yang menyebabkan kegiatan-kegiatan bisnisnya akan terganggu yang
pada akhimya akan hancur dengan sendirinya. Hal ini terjadi karena konsumen
bukan benda mati yang gampang dibodohi. Dalam arus informasi yang semakin
canggih, maka segala tindakan-tindakan yang tidak etis seperti penipvan dan
ketidakjujuran dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis, merupakan tindakan
bunuh diri bagi pebisnis yang bersangkutan.

Oleh sebab itu persaingan bisnis hendaknya diwujudkan dalam bentuk
persaingan yang berlandaskan etika; persaingan yang bermoral, persaingan yang
menjaga kualitas dan nama baik, persaingan/kepercayaan untuk merebut simpati
konsumen atau masyarakat banyak.

Para pebisnis adalah manusia dan anggota masyarakat, yang mempunyai
hak dan kewajiban, serta tanggung jawab 'moral féthadap masyarakat. Pebisnis
yang mengutamakan kepentingan masyarakat, akan memperoleh dukungan
masyarakat dimana dikungan tersebut” dapat menunjang kegiatan-kegiatan
bisnisnya sechingga dapat mémperoleh’ “keuntingan untuk menunjang
kelangsungan bisnisnya. Sebaliknyal pebisnis vang, tidakfmemperhatikan atau
mengabaikan kepentingan masyarakat, maka cepat atau [ambat pebisnis itu akan
goyah dan akhirnya akan hancur.’” Jadi pebisnis hendaknya tidak bisa menutup
mata terhadap dampak dari kegiatan-kegiatan bisnis yang dilakukannya.

Jadi tanggung jawab sosial berkaitan langsung dengan kepentingan bisnis
dari perusahaan. Dengan baiknya prasarana sosial di sekitarnya, maka kondisi

bisnis pun ikut diperbaiki pula. Menurut Muslich, tanggung jawab sosial

*"Mahmoedin, Etika Bisnis Perbankan, h. 78.
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merupakan suatu nilai lebih yang sangat positif bagi perkembangan dan
kelangsungan hidup perusahaan.’® Dengan tangung jawab dan keterlibatan sosial,
terciptalah suatu citra yang sangat positif di mata masyarakat mengenai
perusahaan itu. Hal ini akan mendatangkan keuntungan jangka panjang yang

mungkin untuk masa sckarang tidak terbayangkan.

D. Kerugian dan Etika.
Bisnis dan ctika dipahami sebagai dua bal yang terpisah yang tidak

mempunyai hubungan antara satu dengan yang lainnya. Jikapun ada, hanya
dipandang sebagai hubungan negatif yang tidak menguntungkan dimana praktik
bisnis merupakan kegiatan yang bertujuan‘mencapailaba sebesar-besarnya dalam
situasi persaingan bebas. Sebaliknyvad, jika/etika diterapkan dalam dunia bisnis
dianggap akan mengganggu upaya-péncapaian’tujuwan bisnis. Dengan demikian,
hubungan antara bisnis dengan etika gtelahrmenjadi swatu hal yatig problematik.
Menurut Dawam Rahardjo problematik tersebut disebabkan adanya keragu-
raguan tentang ide etika bisnis. Pthak-pihak tersebut menyangsikan apakah etika
atau moralitas mempunyai tempat-dalam kegiat ai bistis. >

Ada anggapan bahwa bisnis tidak dapat berkembang jika dikaitkan

dengan etika.*® Bisnis adalah bisnis, bisnis tidak boleh dicampuradukkan dengan

Muslich, Ftika Bisnis Islami, h. 91.

¥Dawam Rahardjo, “Etika Bisnis Menghadapi Globalisasi dalam PJP II“, Majalah
Prisma, h. 2.

®F Y. Kanter, Etika Profesi Hukum, sebuah Pendekatan Sosio-Religius (Jakarta: Storia
Grafika, 2001), h. 3.
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ctika. Oleh karena itu bisnis yang akan berhasil adalah bisnis yang tidak ada
kaitannya dengan persoalan-persoalan etika.

Pelaku bisnis hanya bertugas menjalankan bisnisnya, seperti menjual,
memproduksi, memasarkan lalu memperoleh keuntungan sebanyak mungkin.
Keuntungan yang banyak dianggap lebih bagus dan lebih sukses. Etika hanya
dapat dipakai, kalau dapat menunjang dan menguntungkan, dan jika sekiranya
etika hanya menghambat perkembangan bisnis, maka sebaiknya disingkirkan
saja. Didalam pikiran pelaku bisnis seperti ini, yang ada hanyalah mencari
keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa mengindahkan persoalan-persoalan etika.
Pandangan seperti ini menganggap bahwa bisnis tjdak memerlukan etika, dan
tidak memiliki tanggung jawab sosial.

Bisnis adalah persaingan. Semua pglaku dalam| persaingan tersebut ingin
keluar sebagai pemenang. Setiap persaingan adalah pertarungan, dan pertarungan
mempunyai aturan tersendiri, yang tidak ada sangkut pautnya dengan etika.
Dalam memenangkan suatu persaingan maka tujuan harus menghalalkan semua
cara yang memtingkinkan kemenangan dan.kéberhasilan dapat .diwujudkan.‘il

Bagi para pebisnis yang tidak mengindabhkan-persoalan-persoalan etika,
maka hal-hal yang berkeitan dengan aturan-aturan bisnis yang dijalankannya
tidak dikaitkan dengan etika sosial. Dunia bisnis bagi mereka mempunyai
kawasan tersendiri yang tidak mungkin dihubungkan dengan persoalan-persoalan

sosial, dan jika bisnis dikaitkan dengan persoalan-persoalan sosial, maka akan

S'Nahmoedin, Etika Bisnis Perbankan, k. 73.
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mengganggu dan melemahkan bisnis itu sendiri. Bisnis yang kuat harus
ditegakkan dengan kekuatan, bukan dengan kasih sayang.®*

Tujuan utama bisnis bagi mereka adalah memperoleh keuntungan sebesar-
besarnya, dengan menggunakan prinsip-prinsip bisnis. Adapun persoalan-
persoalan yang menyangkut etika tidak perlu dikaitkan dengan bisnis. Jika ada
pelaku bisnis yang masih memperhatikan etika dalam kegiatan bisnisnya maka
akan tersingkir dengan sendirinya, dan usahanya tidak akan berkembang. Sudah
pasti para pesaingnya akan mencibirkannya. Tanggung jawab sosial tidak ada

hubungan dengan bisnis bahkan bertentangan dengan efisiensi.®

SSonny Keraf, Ettka Bisnis, h. 56.

“Mahmoedin, Etika Bisnis, h. 74.



BAB I
MENGENAL KITAB SAHIH BUKHARI DAN SAHIH MUSLIM
A. Biografi Imam Bukhari

Beliau bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah' al-fa’fi Bukhati®. dilahirkan pada hari
Jum’at tanggal 13 Syawwal 194 H di kota Bukhara. Ayahnya yang bernama
Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah, adalah seorang ulama besar yang banyak
meriwayatkan hadis dari Hammad' binl ‘Zajd dan Imam Malik. Ayah Bukhari
wafat ketika Bukhari masih menginjak usif 5-6\gahin’}

Pasca ayah Bukhari wafat, Bukhari diasuli_oleh ibunya dengan penuh
kasih sayang dan bimbingan untuk selalu mencintat ilmu. Dalam usia 11 tahun,
Bukhari sudah mulai menuntut ilmw dan menghafal ‘beberapa buku yang ditulis
oleh para imam hadis di negerinya.’ Pada tahun 210 H, Bukhari bersama ibu dan
saudaranya pergi ke Hijaz (Makkah) untuk melakukan ibadah haji. Selanjutnya
Bukhari menetap di Madinah dan mentlis kitab scjarah yang diberi nama al-
Tarikh al-Kabir, di samping Kuburan’\Ketika menginjak usianya yang ke 16, ia

telah menghafal 2 kitab hadis karangan ulama awal, yaitu ibn al-Mubarak dan

'Dalam riwayat lain dikatakan ak-Badzdirbah, nama tersebut berasal dari bahasa
Bukhara yvang dalam bahasa Arab berarti a/-Zira’ atau bertanam. Al-Zashabi, Sivar a’/am al-
Nubali (Beirut: Muassasah al-Risatah, 1982), juz. 12, h. 391.

2 Keberagaman Islam dalam keluarga Imam Bukhari baru dimulai pada generasi ke-3 di
atasnya yang bernama al-Mugirah dibawah bimbingan gubemur Bukhara, al-Yaman al-Ju’fi,
karena alasan inilah nama al-Bukhari turut dinisbatkan kepadanya. Lihat: al-Dzahabi, Siyar alam
al-Nubala’'...., juz. 12, h. 392, Lihat juga, al-Khatib al-Baghdadi, Tariklh Bagdad (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, t.t.), juz. 2, h. 4.

3 Zainal Abidin Ahmad, fimam Bukhari Pemuncak Iimu Hadits (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h. 99.

4 Zainal Abidin Abmad, fmam Bukhari.., h. 101,
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Waqi’.’ Pada usia tersebut ia telah melakukan pelawatan untuk mempelajari
hadis ke berbagai daerah seperti Khurasan dan Persi.® Bukhar memberikan
tambahan pada kitab Sahih-nya sebanyak dua kali di masa hidupnya.’

Bukhari termasuk orang yang sangat cerdas dan memiliki hafalan yang
sangat kuat. ]a menghafal 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis yang tidak
sahih, di samping juga menguasai berbagai ilmu, terntama yang terkait dengan
hadis. Dia pergi mencari hadis dari berbagai imam hadis di berbagai negeri,
seperti Baghdad, Bashrah, Kufah, Makkah, Madinah,\Syam, Hims, ‘Asqalan, dan
Mesir.® Berkat kesabaran, kecerdasan, ddnYcintanya terhadap ilmu, Bukhari
mencapai derajat tertinggi dalam |hadis, pada zamannya. Dia mendapat gelar
Imam al-Muw’minin fi al-Hadis atau| dmir al-My’minta| f al-Hadis®

Di akhir hayatnya, Bukhari kemudian'|pulang ke kampung halamannya,

Bukhara. Beliau kemudian wafat di desa Khartank, dekat Samarkand, pada

5 Al-Zahabi, Sivar a’lam al-Nubala’m, |, juz. 12,%. 393.
6 Zainal Abidin Ahmad, Jmam Bukhird Pemuncak. ...h 101,

? Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib. ™ Lfum al-Hadis ‘Olumithy 'wa Mushtalahuhu (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), h. 310.

% al-Zahabi, Siyar a'lam al-Nubala'...., juz. 12, h. 403. Bandingkan juga dengan Zainal
Abidin Ahmad, Imam Bukhari Pemuncak...., h. 103. Lihat juga, ‘Imad al-Din ibn Katsir, al
Bidayah wa al-Nihayah (t.tp: Dar Hijr, 1997), juz. 14, h. 528. Scbelum al-Bukhari, pelawatan
untuk mengumpulkan hadis yang dilakukan masih terbatas di daerah asal. Misalnya, di Mekkah
terdapat Ibn Juarij (w. 150 H.), di Madinah terdapat 1bn Ishaq (w. 151 H.) dan Malik ibn Anas (w.
179 H.), di Basrah terdapat Rabi” ibn Sabih (w. 160 H.), Hamad ibn Salamah (w. 176 H.), dan
Sa'id ibn Abi ‘Arubah (w. 156 H.), di Kufah muncul nama Sufyan al-Sauri (w. 161 H.), di Syam
ada al-Awza’i (w. 156 H.), di Yaman terdapat Ma’mar (w. 153 H.), di Khurasan terdapat ibn al-
Mubarak (w. 181 H.), dan di Mesir terdapat Lais ibn Sa’ad (w. 175 H.). lihat A. Wasit Aulawi,
Sistem Penyaringan Hadis dan Pengaruh Karya-karya Imam al-Bukhari terhadap Perkembangan
di Bidang Hukum Syara’ (disampaikan pada ceramah di Taman Ismail Marzuki pada tanggal 15
November 1974 untuk memperingati 1.200 tabun lahirnya Imam al-Bukhari), lihat juga Zainal
Abidin Ahmad, fmam Bukbari Pemuncak.. ..., h. 129.

¥ Ibid. Zainal Abidin Ahmad, Jmam Bukhar Pemumcak....., h. 129.
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tanggal 30 Ramadlan (malam Idul Fitri) tahun 256 H. Bukhari bertemu dengan
sekian banyak guru hadis. la menyatakan bahwa hadis-hadis yang ditulisnya
diterima dari 1.080 guru hadis. Di antara gurunya yang terkenal adalah ‘Ali bin
al-Madini, Ahmad bin Hamnbal, Yahya bin Ma’in, Muhammad bin Yusuf al-
Faryabi, Makki bin Ibrahim al-Bulkhi, Muhammad bin Yusuf al-Baikandi, dan
Ibnu Rahawaih. Guru-guru hadis yang diriwayatkan dalam kitab Sahilnya
sebanyak 289 orang.'

Adapun murid-muridnya dipetkirakan tidak kurang dari 90.000 orang. Di
antara mercka yang paling terkenal adalahdVfuslim bin al-Hajjaj, al-Tirmidzi, al-
Nasa’i, Ibnu Khuzaimah, Ibn Abi ;Daud, Muhammad bin Yusuf al-Firabri,
Ibrahim bin Ma’qal al-Nasafi, Haminad bin $yakir, dah Manshur bin Muhammad
al-Bazdawi. Empat murid terakhir ini‘termasuk [pérawi sahih yang termasyhur
dari Bukhari."!

Sebagai orang Vang sangat mencifitai il Bukhari mempelajari berbagai
ilmu dan juga menulis beberapa bukusBukhari menulis lebih dari dua puluh buku
dalam bidang hadis, ilmulHadis, rijafe/ badis, dan ilme-ilsulainnya. Di antara
buku yang ditulisnya itu adalah al-Jami’ al-Sahih, al-Adab al-Mufrad, al-Tarikh
al-Shaghir, al-Tarikh al-Ausat, al-Tarikh al-Kabir, al-Tafsir al-Kabir, al-Musnad
al-Kabir, dan Kitab al-“Ilal. Di antara buku-buku ini, yang paling terkenal adalah

al-Jami’ al-Sahih yang terkenal juga dengan nama Sahih Bukhari.

19 Nfuhammad Abu Syahbah. i Rikab al-Sunnah ...., h. 49.

1 1bid. h. 50.
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B. Biografi Imam Muslim

Beliau bernama lengkap Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausas al-Qusyairi al-Naisaburi. Belian dilahirkan di Naisabur, sebuah kota
kecil di Iran dibagian Timur-laut. Beliau juga dinisbatkan kepada nama nenek
moyangnya atau kabilahnya yaitu bin Ka’ab bin Rabi’ah bin Sa’sa’ah suatu
keluarga bangsawan besar. Ia dilahirkan pada tahun 204 H/820 M. Imam Muslim
belajar hadis mulai usia kurang lebih 12 tahun yaitu pada tahun 218 H/833 M.
sejak itulah beliau mempelajari dan piencari hadis, pada masanya beliau terkenal
orang yang sering bepergian melewat ke berbagai daerah bahkan berbagai negara
untuk mencari hadis.

Selama Beliau hidup telah pergi ke Hijaz, Irak, Syam, Mesir dan tempat-
tempat lainnya.'” Beliau pernah ke kota Khuragan|wmtuk belajar hadis ke Yahya
ban Yahya dan Ishaq bin Rhawaih dan lain-lain; ke Roy untuk belajar hadis
kepada Mubammad bin"Mahram, Abu GaSan dan Idin- lain, ke Irak untuk belajar
hadis kepada Ahmad bin Hambal, Abdullah-bitrMas]amah dan lain- lain, ke Hijaz
untuk belajar hadis kepada [Said ban (Mansur/dan Abw) Mas’ab dan pernah ke
Mesir kepada Air bin Sawad, Harmalah bin Yahya dan kepada ulama ahli hadis
lainnya. Ia pun berkali- kali mengunjungi kota Baghdad dan berguru kepada

ulama ahli hadis senior, ketika imam Bukhari datang ke kota inipun ia

12 Muhammad *Ajjaj al-Khathib. * Ulum al-Hadis ‘Ulumuhy wa Mushthalaluhu (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), h. 314.



59

menghadiri majlisnya dan banyak menimba hadis darinya serta mengikuti
jejaknya." dan banyak guru-geru imam Muslim yang lainnya.

Para ulama pun banyak meriwayatkan hadis dari imam Muslim, bahkan
banyak dari ulama-ulama besar yang meriwayatkan darinya dan banyak pula dari
kalangan ulama yang seangkatan dengannya misalnya: Abu Khathi’ al-Razi,
Musa bin Harin, Ahmad bin Salamah, Yahya bin Sa’id, Abu bakar bin
Khuzaimah, Abu Awwamah al-Isfiraini, Abu Isa al- Tirmidzi, Abu Ahmad bin al-
Mubarak al-Mustamli Abu al-Abbas"Muhammad bin\Ishaq dan al-Siraj dan lain
scbagainya.

Diantara sckian banyak miridihya yang mienonjol ialah Ibrahim bin
Muhammad bin Sufyan, seorang |fagih dan| zahid yang paling utama dalam
meriwayatkan hadis Sahih Muslirh. Tmam-Muslim) adalab seorang muhaddis,
hafiz yang terpercaya, beliau banyak mendapat pujian dan pengakuan dari para
ulama hadis dan ulanid yang lainnya. Tmam Miislim adalah se6fang saudagar
yang beruntung, tamah dan memiliki reputdsi yang'tinggi, beliau tidak fanatik
dengan pendapatnya sendiri,\murah(seyum, toleramydad_tidak gengsi untuk
menerima sebuah pendapat dan kebenaran dari orang lain.

Pada hari Ahad sore dalam usia 55 tahun imam Muslim wafat, pada Senin
25 Rajab 261 H/ 875 M dikampung Nasr Abad, salah satu di daerah Naisabur."
Keadaan sosial politik pada masa Imam Muslim ialah beliau hidup pada masa

pemerintahan daulah Abbasiyah yang pusat kekuasaannya di kota Baghdad,

13 Dadi, Nurhaedi, Studi Kritik Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 59.

4 Muhammad  Ajjaj al-Khathib. op. cit. h. 315.
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beliau hidup pada masa Abbasiyah II, yaitu pada masa kholifah al-Mutawakkil
sejak tahun 232 H/ 875 M. yang mana pada masa ini keadaan politik dan militer
mengalami kemerosotan, namun dalam bidang ilmu pengetahuan semakin
mengalami kemajuan, bahkan sampai abad ke 4 hijriah, daulah Islamiyah
mengalami kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, tidak terkecuali dalam bidang
hadis.

Beberapa faktor yang melatar belakangi penyusunan kitab Sahih Muslim
ialah sulitnya mencari referensi keleksichadis yang, memuat hadis-hadis sahih
dengan kandungan yang relatif komprehensif dan-sistematis, dan karena pada
masanya terdapat kaum zindig yang selalu berusaha membuat dan menyebarkan

sejumlah hadis palsu, dan mencampur adukkan antara hadis sahih dan tidak.

C. Spesifikasi Kitab Sahih Bukhari

Pada akhir masa tabi’in \atau parub.kedua, abad I1/tepatnya pada masa
Khalifah Umar bin Abd al-Aziz, khalifah ke\8 Dinasti Umayyah, hadis-hadis
Nabi SAW. mulai dikodifikasikan. Metode penulisannya terbatas pada bab-bab
yang menyangkut masalah-masalah tertentu saja. Kemudian ulama periode
berikutnya menulis hadis lebik lengkap daripada periode sebelumnya, dengan
menulis hadis-hadis yang menyangkut masalah hukum secara luas, hanya saja
masih bercampur dengan fatwa sahabat, tabi’in dan tabi’ al-tabi’in.

Pada awal abad III, penulisan hadis sudah dilakukan secara terpisah dari
campuran fatwa sahabat dan tabi’in. metode penulisan berbentuk Musnad, yakni

dengan menyebut nama-nama sahabat terlebib dahulu baru disusul dengan hadis
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yang diriwayatkan daripadanya. Namun demikian, hadis-hadis ini masih
bercampuraduk antara yang sahih, hasan dan daif.

Bagi para ahli hadis, hal ini tidak menjadi persoalan dalam membedakan
mana yang diterima dan mana yang ditolak sebagai hujjah. Akan tetapi, tidak
demikian halnya dengan umat Islam pada umumnya. Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan sebuah kitab yang menghimpun hadis-hadis sahih saja.'’> Akhimya
Ishag bin Rahawayh, salah seorang guru Imam Bukhari menyarankan agar
menulis kitab yang singkat dan hanya memuat hadis-hadis sahih saja. Dalam hal
ini Bukhari sendiri menjelaskan: ”Saran béliawtersebut sangat mendorong saya
wntuk menulis kitab hadis al-Jami’ ab-Sahihe

Nama kitab Sahih Bukhari; diambil dari_nama penyusunnya yaitu
Muhammad bin Isma®il bin Ibrahifm Bukhari'(lghit”tabun 193 H). dia dikenal
scbagai ahli hadis karena kepiawaiannya menguasai hadis Nabi. Suatu ketika, ia
diuji oleh ulama Baghdad dengan cara para ulama mempersiapkan 100 hadis dan
mempercampuradukkan antara san#d-dan-mafam Dalam ujian tersebut, Bukhari
mampu menjelaskan dengan|baik jsnallmana yang tetjadi milik sebuah matan."”

Di samping kepiawaian dan dorongan gurunya tersebut, penyusunan kitab
Sahih Bukhari mendapat dorongan moral dimana Bukhari pernah bermimpi
bertemu Nabi SAW. dan berdiri di dekat beliau sambil mengipasinya. Menurut

ahli #2°bir, mimpi tersebut memiliki makna bahwa Bukhari akan membersihkan

> Aba Shuhbah, FF Rihab al Kutub ...., h. 46
' Ibid. lihat juga, al-Zahabi, Siyar a'fam al-Nubala'...., juz. 12, h. 402.

17 Musthofa Azami, Studies In Early Hadith Literature (Indiana: American Trust, 1978),
h. 87-88.
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hadis-hadis dari kebohongan-kebohongan yang dilontarkan kepada Rasulullah
SAW. “Ttulah yang mendorong saya menulis al-Jami’ al-Sahih”™ lanjut Bukhari,'®
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa latar belakang penyusunan
Sahih al- Bukhari ada dua hal : 1) latar belakang intrinsik yang diilhami dari
mimpi dan isyarat ilahiah yang dialamiah; 2) latar belakang ekstrinsik yang
berupa semangat moral dari gurunya, Ishaq bin Rahawayh. Kedua motivasi
penyusunan di atas, harus dilihat sebagai satu kesatuan yang bisa jadi hal
tersebut akan berimplikasi pada /bebefapa’kvitikah yang mungkin diajukan
kepadanya terkait kemungkinan adanya/ambisi Bukhari agar dikatakan dan
dicatat sejarah scbagai “Sang Maestro” hadis dalam khazanah keilmuan Islam.
Kendati Bukhari sudah termasuk lpar biasa-dalam bidang hadis, namun
sejarah mengatakan bahwa penulisan kitab”al-Jami’ al-Sahih tersebut tidak
berangkat dari kemauannya sendiri semata, Agaknya keikhlasan motivasi awal
ini turut menentukan kredibilitas kitab ini di kemudian hari. Bukhari memberi
judul kitabnya dengan sebutan al-Jami*-al-Musnad al- ‘Sahih al-Mukhtasar Min
Umur Rasul Allah Salla Allah Alayh Wa Sallam Wa)Sufanihi Wa Ayyamihi.
Perkataan al-Jami’ memberi pengertian bahwa kitabnya menghimpun berbagai
aspek, baik hadis-hadis hukum, fada’/ (keutamaan ibadah), berita masa lalu , hal-
hal yang akan datang (al-ishari), sopan santun, kehalusan dan sebagainya. Tema
al-Sahih memberi pengertian bahwa al-Bukhari tidak memasukkan di dalam
kitabnya kecuali hadis yang Sahih, sebagaimana ungkapannya “ Ma adkhaltu f1

kitabi hadha illa ma sahha’. Tema al-Musnad mengandung arti bahwa Bukhari

18 Rifaat Fauzy, Kutub al-Sunnah: Dirasah Tamsigiyah, vol. I (t.tp: Maktabah al Kanji,
1978), h. 64. lihat pula : Shuhbah, Fi Rikab, h. 46.
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hanya memasukkan hadis-hadis yang bersambung sanadnya melalui para sahabat
sampai kepada Rasul, baik perkataan, perbuatan maupun tagrirbeliau."®

Dalam kitab terscbut, Bukhari tidak menguraikan kriteria-kriteria hadis
yang dihimpun. Akan tetapi, dengan memperhatikan nama kitab tersebut
menunjukkan kepada kita bahwa ia tidak memasukkan hadis-hadis da’if ke
dalamnya. Dalam menyeleksi hadis-hadis yang akan dimuat pada kitab ini,
Bukhari mengikuti kaidah penelitian yang benar, schingga kesahihan hadisnya
dapat diyakini sepenuhnya. Agakdya |hal 4ni/memang beralasan dan dapat
dipertanggungjawabkan, melihat pada syarat-syarat| yang dipatoknya sangat
ketat.

Kendati terkadang terdapat beberapa fatwa sahabat dan tabi’in, tetapi hal
itu hanya dalam rangka menunjukkan dalil-dalil dalam bab figh tertentu saja.
Dengan demikian, yang harus dilihat adalah_hadis yang dimuat untuk
kepentingan hujjah figh yang dimaksud. Bukhari tampaknya tidak puas dengan
persyaratan “bersambungnya sanad’™seperti yang dit€ntukan oleh ahli-ahli hadis
lainnya. Keditakpuasan Bukhari itulah—~atan barangkali Sikap hati-hati beliau
mengingat kitab-kitabnya kelak akan menjadi rujukan umat—yang mendorong
Bukhari untuk membuat persyaratan tersendiri dalam menentukan
bersambungnya sanad, yang dikenal dengan istilah ‘Syart al-Khassah Bukhar? *®

Menurut Bukhari, sanad tersebut bersambung apabila antara murid dan

guru  benar-benar pernzh  bertemu meskipun hanva sckali dan

1° Musthofa Azami, Studies..., 89.

 Rifaat Fauzy, Kutub al-Sunnah, 73.



meriwayatkan/menerima badis dalam pertemuan tersebut atau dikenal dengan
sebutan al-lig?. Sekedar kemungkinan bertemu atau semasa, sehingga diduga
terjadi pertemuan, bagi Bukhari tidak dianggap sebagai sanad yang mutfasil,
seperti halnya syarat kebersambungan sanad versi Muslim yang dikenal dengan
sebutan a/-mu’asarah, kendati syarat ini sebenarnya bukan berarti mengabaikan
adanya pertemuan langsung antara guru dan muridnya ketika proses periwayatan
dan penerimaan hadis terjadi, karena keadilan perawi dapat menopangnya.

Di samping itu Bukhari juga“mensyaratkan atau lebih mengutamakan
lamanya masa bersama/pertemuan antara s€orang myutid dengan gurunya atau
rawi kedua dengan rawi pertama.®' Misalnya, Aby Hurairah memiliki dua murid-
yang meriwayatkan hadis tertentu| darinya, yakni_-al-Laith dan Abu Sa’id.
Menyikapi dua jalur ini, Bukhari tentulebih memililjalur al-Laith karena dialah
yang lebih banyak dan lama bergaul dengan Abu Hurairah dibanding dengan Abu
Sa”id.

Upaya maksimal Bukhari dalammenyeleksi \Hadis-hadis sahih di atas,
tidak lepas dari aspek spifitual. ) Al-Barbari —=scorang/ murid Bukhari—
mengatakan, “Aku mendengar Muhammad bin Isma’il Bukhari berkata, Aku
menyusun kitab al-Jami’ di masjid al-Haram, aku tidak menulis sebuah hadis
padanya kecuali aku Zstkharah pada Allah dan shalat dua rakaat, serta jelas

bagiku kesahihannya” (Ma adkhaltv fi al-sahilh illa ba'da an istakhartu Allah

2! Shuhbah, F7 Rihah, 49.



65

ta’alah).” Demikian Bukhari dapat menyelesaikan kitab sahih ini pada masa 16
tahun, setelah menyeleksi dari 600 000 hadis yang ditemuinya.?

Di dalam masa penyusunan kitab Sahih-nya, Bukhari tidak memasukkan
dan meriwayatkan hadis dari jalur a#/ al-bayt, karena rangkaian rijal sanad hadis
dari jalur ahl al-bayt ke bawah, menurut pandangan Bukhari diragukan otentitas
dan orisilitasnya.

Ibn Salah seperti yang dikutip Abui Shuhbah,® menyatakan bahwa Salih
Bukhari berisi 7275 hadis dengan pengulangan,/dan ‘apabila tanpa pengulangan
jumlahnya hanya 4000 hadis. Tetjadi ¢pengulangan (mukarrar) pada Sahih
Bukhari ini, karena pada satu matanhadisiterténtu terkadang mencakup banyak
permasalah yang beragam, sedangkamuntuk pemotopgan matan atan sanad hadis
tertentu, hanya dimaksudkan untuk efektifitas dan efisensi penulisan hadis dalam
kitab Sahihnya.

Banyak para ulama hadis yang menaruh perhatian terhadap kitab Sahih
Bukhari. Di antara mereka ada yang kemiidian membuat syarh dan mukhtasar
dari kitab tersebut. Di antara kitabssparah yang.ditulis’dalam\hal ini adalah al-
Kawakib al-Darari fi Syarh Bukhan tulisan al-‘Allamah Syamsuddin Muhammad

bin Yusuf bin ‘Ali al-Kirmani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih Bukbari tulisan Ibnu

2 Shuhbah, F7 Rihab, 49.

B Shuhbah, F7 Rikab. h, 47. Lihat juga Philip. K. Hitti, History of the Arabs....., h. 495.
Libat juga al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’..., juz. 12, h. 402,

* Shuhbah, F7 Rifiab., h. 54. Ada juga yang mengatakan berjumlah 9.082 dan yang tidak
berulang 2.602, terdapat perbedaan jumlah penghitugan hadis-hadis di dalam Sahih al-Bukhari,
hal tersebut dikarenakan perbedaan tentang jumilah hadis-hadis yang disebut berulang-ulang di
tempat berbeda, baik karena pembahasan yang berulang, ataupum karena jalur periwayatan yang'
berebda. Zainal Abidin Ahmad, fmam Bukhari Pemuncak. .., h, 133,
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Hajar al-‘Asqalani, ‘Umdat al-Qari’ tulisan Badruddin Mahmud bin Ahmad al-
‘Aini, dan Irsyad al-Syari ila Sahih Bukhad tulisan Syihabuddin Ahmad bin
Mubammad al-Khathib al-Mishri al-Syafi’i atau yang terkenal dengan nama al-
Qasthalani. Adapun kitab Mukhtashar Sahih Bukhari di antaranya adalah Bahjat
al-Nufus wa Ghayatuha bi Ma’rifat Ma Laha wa Ma ‘Alaiha tulisan Abu
Muhammad ‘Abdullab bin Sa’d bin Abi Jamrah al-Andalusi dan Mukhtashar
tulisan Zainuddin Abi al-Abbas Ahmad bin ‘Abdullathif al-Syarji al-Zubaidi.?

Kitab Sahih Bukhari ini tersusun| dari bebérapa kitab dan setiap kitab
terdiri dari beberapa bab. Secara keselurulian, kitab-Sahih ini mencakup 97 kitab
dan 3450 bab. Masing-masing bab terdirindari beberapa hadis.*

Para sarjana hadis generasi“setelahnya (Bukhari) yang mencoba untuk
merumuskan syara-syarat yang ‘(diduga) ||‘digunakan Bukhari dalam
mengumpulkan hadis yaitu (1) Jalur periwayatan harus bersambung (2) Para rawi
dikenal sigah, yaitu adil dan dabt (3) Terbcbas dari ‘illah (4) Terbebas dari

Sya-z. 27

D. Spesifikasi Kitab Sahih Muslim
Imam Mouslim menyusun kitabnya dalam waktu kurang lebih 15 tahun.

Dia mengumpulkan hadis-hadis sahih di dalamnya sejumlah 4.000 buah yang

B Muhammad Abu Syahbah. op. cit. h. 79.
2 Ahmad Amin, Duba al-Islam (Kairo: Dar al-Usrah, 1998) jilid 2, h. 115.

27 para pemikir hadis seperti [bn Salah (w. 643 H/ 1245 M), al-Nawawi (w. 676 H/ 1277
M), Ibn al-Katsir (w. 774 H), Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H/ 1449 M), Jalal al-Din al-Suyufi
(w. 911 H/ 1505), mencoba mengajukan definisi hadis sahih yang (diduga) diterapkan oleh al-
ukhari. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta:
Hikmah, 2009), h. 18. Bandingkan juga, Badr al-Din al-‘Aini al-Hanafi, Umdah al-Qari Syarh
Sahih al-Bukhar (Beirut: t.p, t.th.), juz. 1, h. 12.
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diseleksi dari 300.000 hadis yang didengarnya. Dalam kitab itu, juga ada
beberapa hadis yang berulang sebagaimana dalam kitab Sahih Bukhari. Jika tidak
berulang, hadis yang ada dalam kitab ini berjumlah 3.030 buah. Imam Muslim
menyatakan bahwa dalam kitabnya ini tidak ada hadis-hadis selain dari hadis
saliih 28

Dalam beberapa hal kitab Sahih Muslim dinilai lebih wnggul
dibandingkan dengan kitab Sahih Bukbari. Di antara keunggulannya adalah
susunapnya sangat baik, cara pengelomipokan hadis berdasarkan matan yang
sejenis, matan senantiasa utuh tampa add potongan |yang berarti, memeclihara
penampilan hadis yang murni tanpa ada‘percampuran dengan fatwa sabhabat dan
tabi’in, dan proses penulisannya sangat teliti dengan bimbingan dari beberapa
guru.

Sama seperti Sahih Bukhari, para_ulama juga menulis syarh dan
mukhtashar untuk kitab Sahih Muslim. Di antara kitab syarh untuk Sahih
Muslim adalah al-Mu’lim bi Fawdidi’ Kitab’ Musliny tulisan Abu ‘Abdillah bin
‘Ali al-Mazari, Ikmal al-Muw’lim fi Syarh’ Sahih Muslifa tulisan Qadli ‘Iyadl bin
Mausa al-Yahshabi al-Maliki, dan al-Minhaj fi Syarh Sahih Muslim tulisan al-
Nawawi. Adapun kitab mukhtashar Sahih Muslim di antaranya adalah
mukhtashar oleh al-Syeikh Abi ‘Abdillah Syarf al-Din bin ‘Abdillah, al-Mutham
li Ma Asykala min Talkhishi Sahih Muslim oleh Imam al-Qurthubi, dan

Mukhtashar oleh Imam al-Mundziri.

28 Muhammad °Ajjaj al-Khathib. op. cit. h. 315-316. Lihat juga Abu Syuhbah, Ff Rihab
Al-Sunnah ....., h. 85,
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Kitab ini disusun dengan sistematis oleh imam Muslim yang di awali
dengan pendahuluan, dan beliau mengelompokkan hadis-hadis yang berkaitan
dalam tema dalam suatu masalah pada suatu tempat, namun beliau tidak
membuat nama atan judul kitab, akan tetapi pembuatan nama dan judul ini
terjadi pada masa-masa berikutnya.

Dalam menyusun kitab Sahibnya imam Muslim dengan menghimpun
matan-matan hadis yang senada atau suatu tema yang lengkap dengan sanad-
sanadnya tidak memotong dan mémisah-misahkannya dalam satu bab yang
berbeda. Selain itu imam Muslim selalu menggunakan kata-kata atau lafal-lafal
dalam proses periwayatan hadis secara cermat:

Kitab himpunan hadis sahih“karya imam Muslim ialah judul aslinya Al-
Musnad Al-Sahih Al-Mukhtashar Min*Al;Sunan/Bin |Al-Naql Al-Adl An’an Al-
Adl’an Rasul Allah . Kitab ini memuat hadis begitu banyak hanya saja dalam
penentuan jumlah hadisnya terdapat perbedaan ulama, ada yang mengatakan
bahwasanya kitab ini memuat 12.000-hadis, 7.275 hadis, 5.632 hadis, 4.000 hadis
dan 3.033 hadis, setelah kitab|ini/mermmpakan~hasil“kitab.yang diseleksi dari
300.000 hadis.”” Selain kitab Salihnya beliau juga menulis kurang lebih 25 kitab

lainnya.>®

E. Kedudukan Kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim (Sahihain)
Sebagaimana para ahli hadis berpendapat, bahwasanya kedua kitab Sahih

yang ditulis oleh Bukhari dan Muslim (Sahihain) merupakan kitab hadis yang

2 Abu Syuhbah, FF Ribab Al-Sunnah ...h. 85. Lihat juga, Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib.
op. cit. h. 315-316.

3 Dadi. Nurhaedi, Studi Kritik Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 61.
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paling tinggi derajatnya di antara kitab-kitab hadis yang lain. Karena itu, dalam
khazanah kitab—kitab hadis, kedua kitab hadis ini memiliki kedudukan yang
tertinggi. Tidaklah sah seorang pengkaji hadis jika tidak merujuk kepada kedua
kitab Sahih ini.

Ketinggian derajat kedua kitab ini di samping karena ditulis oleh dua
ulama hadis yang paling terkemuka, juga memiliki pertimbangan lain.
Keutamaan kedua kitab Sahih ini terletak pada ketelitian dan kecermatan kedua
penulisnya dalam memilih periwayat“sebagai penyampai hadis. Hadis-hadis yang
dimasukkan ke dalam kedua kitab Sahihginidsudah, memenvuhi kriteria khusus
sebagaimana yang ditetapkan oleh keduapenulisnya.

Walaupun kedua kitab hadis Sahih' ini berada dalam tingkatan yang
tertinggi namun dalam prakteknya kedua penulisnya‘berbeda dalam persyaratan,
terutama dalam hal persambungan sanad. Seperti yang sudah disinggung di atas,
bahwa persyaratan Bukhari dalam hal persambungan sanad lebih“Xctat daripada
persyaratan Muslim. Bukhari mempersyasatkambertemu, meskipun sekali, antara
murid dan guru untuk menunjukkan persambungan sanad, Sedang Muslim tidak
mempersyaratkan demikian, tetapi cukup dengan hidup dalam kurun waktu yang
sama antara murid dan guru (mu’asarah), meskipun tidak saling bertemu.

Sebenarnya Bukhari dan Muslim maupun para imam hadis lainnya tidak
menyebutkan persyaratan dalam periwayatan hadis secara eksplisit, baik dalam
kitab-kitab mercka maupun di luar kitab-kitab mereka. Persyaratan itu baru
diketahui setelah dilakukan oleh ulama hadis terhadap kitab-kitab para mukharrij

(orang yang mengambil periwayatan). Demikian yang dikatakan oleh Abu al-
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Fadial Muhammad bin Thahir al-Magqdisi.*' Setelah persyaratan itu diketahui,
barulah kemudian dirumuskan oleh para ulama sebagai metodologi dalam satu
periwayatan hadis.

Hasil penclitian terhadap Jami’ al-Sahih karya Bukbari menunjukkan
bahwa ternyata Bukhari dalam sistem periwayatannya selalu memiliki para
perawi yang sudah masyhur dalam ke’adilannya, kedabitannya, serta
ketsigahannya. Untuk menentukan ketersambungan samad, Bukhari
mempersyaratkan dua hal, yaitu adalals|mulasarah (sezaman) dan figa’ (ada
pertemuan). 32 Dua hal inilah yang meémbedakannyardengan metode yang dimiliki
Muslim. Dalam hal ini Muslim cuktip menSyaratkan | mu’asarah saja, meskipun
tidak figa’ Ketentuan dua hal yang dipegangi Bukhari ini (sezaman dan ada
pertemuan) berawal dari persepsinya tentang hadis zmu’an’an yang menimbulkan
perdebatan pemikiran yang terjadi di kalangan ulama hadis yang menyangkut
status dan kriteria-kritéTianya untuk memenuhi tingkatan muttashil.

Apa yang terjadi pada Bukhari-<jugd térjadivpada Muslim. Dalam kitab
Sahihnya, Muslim juga tidak ‘méncantumkan\pefSyaratan periwayatannya secara
eksplisit. Ja hanya menuliskan begitu saja riwayat-riwayat yang dianggap sahih
berdasarkan hasil ikhtiar dan seleksi secara ketat yang dilakukannya sebelum
penulisan.

Pada prinsipnya Bukhari dan Muslim menetapkan persyaratan yang sama

dalam menentukan derajat kesahihan hadis-hadisnya, hanya saja dalam hal

3 Ahmad al-Qasthallani. Irsyad al-Syari Ii Syarhi Sahil al-Bukhati. (t.1p.: L.p., t.th), h.
19.

32 Muhammad “Ajjaj al-Khathib. op. cit. h. 313.
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ketersambungan sanad, Bukhari menentukan persyaratan yang lebih ketat
daripada Muslim. Bagi Muslim, walaupun hadis itu diriwayatkan secara ‘an’anah
asal diriwayatkan oleh perawi yang siqah, maka status hadis itu sudah menjadi
sah atau telah memenuhi syarat gabul al-riwayat dan bisa dijadikan hujj ah. ¥

Dari ketatnya persyaratan yang diterapkan dalam penyusunan kedua kitab
sahih susunan Bukhari dan Muslim, maka para ulama sepakata bahwa kedua
kitab itu merupakan kitab yang paling sahih (autentik) setelah Al-Qur’an.
Terkait dengan hal ini, Ibnu Taymiyah mengatakan:<Tidak ada di bawah kolong
langit ini kitab yang lebih sahih dari;SahihdBukhari dan Sahih Muslim setelah Al-
Qur'an” >

Imam al-Dahlawi juga menyatakan bahwa para ahli hadis sudah sepakat
bahwa selurub hadis muttashil dan rnarfu yang termyat dalam kedua kitab sahih
(al-Sahihain) itu tidak diragukan kesahihannya. Keduanya mutawatir sampai
pada penyusunnya. Dan setiap orang yang menyepelekan urusaii“dua kitab ini

termasuk ahli bid’ah yang mengikuti.selain. jalan\orang-orang yang beriman >

3 Muhammad *Ajjaj al-Khathib. op. cit. h. 316.
3 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib. op. cit. h. 317.

35 Muhammad *Ajjaj al-Khathib. op. ¢it. h. 317.



BAB IV

KONSEP ETIKA BISNIS DALAM
KITAB SAHIH BUKHARI DAN SAHIH MUSLIM

Hadis Rasulullah SAW merupakan penafsiran Al-Qur’an dalam praktek atau
penerapan ajaran Islam secara faktual. Hal ini disebabkan karena pribadi Rasululah
SAW. merupakan perwujudan dari Al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia,' Oleh
karena itu, siapa saja yang ingin mengetahui cara mengamalkan Islam dalam bentuk
praktik dengan segala karateristik dan pokok-pokok ajarannya, maka hal tersebut
dapat dipelajari secara rinci dalath hadis'Rasulullah\SAW, yakni, ucapan, perbuatan
dan taqrir (persetujuan) Rasulullah SAW.

Sctelah memperhatikan hadis-hadisgNabi-Muhammad SAW. yang berhu-
bungan dengan bisnis, maka ditemukan beberapa hal yang pada garis besarnya dapat
dibagi kepada tiga komponen; yaitu perilaku bisnis yang terpuji dan perilaku bisnis

yang tercela.

A. Perilaku Bisnis yang Terpuii.
Perilaku bisnis yang terp®ji hendaknya ‘merupakan pedoman bagi sctiap

pelaku bisnis dalam mefjalafikan aktivit ds\bishisnya intuk/mendapatkan kebahagian
dunia dan akhirat. Berikut ini akan dipaparkan tentang perilaku bisnis yang terpuji,
paparan ini dimaksudkan sebagai penjelas bagaimana seharusnya melaksanakan

suatu kegiatan bisnis. Adapun perilaku bisnis yang terpuji adalah sebagai berikut:

'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 9.
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1. Jujur dan Benar
Bunyi hadis:

Plagalit 453 (3 LK, 2K 1

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam beliau bersabda: Penjual dan pembeli

memiliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila mereka jujur dan mau

mencrangkan (keadaan barang), mereka akan mendapat berkah dalam jual
beli mereka. Dan jika mereka bohong dan menutupi (cacat barang), akan
dihapuskan keberkahan jual beli-mercka:

Jujur adalah sifat yang sangat tefpuji dan merupakan ruh keimanan, cir
utama orang mukmin bahkan ciri pata Nabii'Tanpa kebenaran, agama tidak akan
tegak dan tidak akan stabil. Sebalikiya, bohong dan’dusta adalah bagian dari pada
sikap orang munafik. Bencana terbesar)/di-dalam ‘dunia bisnis saat ini adalah
meluasnya tindakan  dusta ,dan batil,.. misaloya; mereka berbohong dalam
mempromosikan barang dan menetapkan harga. Oleh sebab itu, salah satu karakter
pedagang yang terpenting dan disenafigi oleh Allah SWT ialah kejujuran.

Kejujuran mendatangkan berkah bagi penjual maupui-pembeli. Penjual dan

pembeli, jika keduanya bersikap benar dan mau menjelaskan kekurangan barang

yang diperdagangkan maka keduanya mendapatkan berkah dari jual-belinya. Namun,

2 Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Iman Bab Qaul al-Nabi saw. Man Gassyana Falaysa

Mianajuz 3, h. 1164. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
SRS O PRy Gl aldl e T o s o T s AW S e ST o T B3 e il S, W (5%
gl 553 (e Ly U 10y Vg 8 L] 2,559 Gy Wi 1 L5050 1 Ko s
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jika keduanya saling menutupi aib barang dagangan dan berbohong, maka jika
mercka mendapat laba, hilangiah berkah jual-beli itu.

Diantara bentuk kejujuran adalah, seorang pebisnis harus berterus terang dan
transparan dalam menjalankan bisnisnya, schingga melahirkan ketentraman dalam
hati.

Bentuk kejujuran yang lain adalab, seorang pebisnis dalam memasarkan
barang dagangnya harus menjauhkan/diri \dari iklan yang menipu dan sumpah palsu,
atau memberikan informasi yang tidak scsuaidengan barang dagangannya untuk
_ menipu calon pembeli. Seperti yang kitawliiat pada €aat sekarang ini, di berbagai
media, khususnya elektronik, banyak iklan yang mempromosikan hasil produksi
tertenty, yang sangat berbeda denganbarang dagangan‘yang sebenarnya.

Berdusta dalam menawarkan barang dagangan disertai sumpah dengan
menggunakan nama Allah, ‘agar‘dapat memperoleli~keuntungan ydag berlipat ganda
akan menghapus keberkahan jual beli.

Seseorang yang metemehkan nama Allah-SWTE.dengan maksud melariskan
barang dagangannya adalah orang yang mudah bersumpah hanya agar barang
dagangannya laris.

Seorang pedagang harus berlaku jujur, dilandasi keinginan agar orang lain
mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya. Hal ini
dilakukannya dengan cara menjelaskan cacat barang dagangan yang dia ketahui dan

yang tidak terlihat oleh pembeli.
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Nabi menjadikan kejujuran sebagai hakikat agama. Oleh karena itu, seorang
pebisnis jika mengadakan transaksi hendaknya menjelaskan kekurangan barangnya
kepada saudaranya, Rasulullah SAW menyatakan bahwa orang muslim itu adalah
bersaudara. Tidak boleh bagi seorang muslim, apabila ia berdagang dengan
saudaranya dan menemukan cacat (barang yang diperdagangkan), kecuali
menerangkannya.

Bentuk kejujuran yang lain 4dalah, seorang pebisnis harus menjaga mitra
bisnisnya dan mencintai mereka scbagaimé@nahdia mencintai dirinya sendiri, oleh
karena itu pebisnis seperti ini selalu beérterus terang dan transparan sctiap melakukan
transaksi, dia tidak akan menyembunyikan| informasi apapun yang terkait dengan
barang yang dibisniskannya.

Seorang pebisnis hendaknya berterus terang, tidak hanya kepada para
konsumen, tetapi jugasharus terbuka dan-transparan’kepadd “para~penanam saham,
dengan menjelaskan bagaimana melakukan peigawasan dengan melibatkan akuntan
publik, bagaimana mempelajari| perkenibangan pasar(dan|problematika pemasaran,
dengan melengkapi penjelasan tentang hasil-hasil produksi dan jumlah permintaan
secara keseluruhan, Di samping itu dia juga harus menjelaskan bentuk manajemen
yang dijalakannya, cara pengambilan keputusan, dan yang lebih penting persentasi
keuntungan atau kerugian dari perusahan yang dibinanya.

Lawan sifat jujur adalah menipu (curang), yaitu menonjolkan keunggulan

barang tetapi menyembunyikan cacatnya. Masyarakat umum sering tertipu oleh
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perlakuan dari pedagang seperti ini. Mercka mengira suatu barang itu baik
kualitasnya, namun ternyata sebaliknya.

Sifat menipu ini sangat dikecam oleh Nabi. Belian menyatakan “bzhwa
barang siapa menipu (curang), bukanlah dari golongan kami.” Dalam hadis
Rasulullah menyatakan bahwa Rasulullah SAW melewati pedagang makanan, beliau
memasukkan tangannya ke dalam makanan kering yang dijual oleh sescorang.
Ternyata, diantara makanan kering” itu,Sterdapat miakanan yang basah. Beliau
bertanya, “Apakah ini, wahai penjual makan@n?”Ia berkata, “Makanan basah karena
terkena hujan.” Nabi bersabda, “‘Mengapagkamustiddk| meletakkan di bagian atas
supaya terlihat oleh orang? Barang- siapa yang menipu maka ia bukan dari
golonganku.”

Perkataan “bukan dari golonganku” menunjukkan bahwa menipu (curang)
adalah dosa besar. hadis“ini mencakup-seluruh®sifat’ curang, seperti’ curang dalam
sewa-menyewa, dalam menjalin kefja.sama, dan-dalam\berdagang.

Salah satu sikap curang,adalah fnelipat,gandakan.harga‘terhadap orang yang
tidak mengetahui harga pasaran. Pedagang mengelabui pembeli dengan menetapkan
harga di atas harga pasaran. Sebaliknya, kalan membeli, ia berusaha mendapatkan

harga di bawah standar.

3 Muslim, Satfh Muslim, Kitab al-Iman Bab Qaul al-Nabi saw. Man Gassyana Falaysa
Minpajuz 2, h. 342, )
Wigh o 1o ol 1o 208 2l 36 Jen i LN 20 36 i 7 Qi) 02 B 25 535 335 WA b
B 06 00 345 G A 2T 36 e Lo 1 i B 058 oy AT 10 i 802 30 b 1 B S py i el e B 2
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Oleh karena itu, memberitahukan cacat barang yang akan dijual kepada calon
pembeli perlu dilakukan karena hal itu merupakan kejujuran. Sebagai contoh,
seorang sahabat Rasulullah SAW, Jarir bin ‘Abdullah memperlihatkan cacat barang
itu kepada calon pembeli lalu berkata, “Jika kamu mau, ambillah, dan jika tidak,
tinggalkanlah.” Scorang pembeli berkomentar, “Jika kamu berbuat begini, niscaya
tidak seorang pun membeli barang daganganmu.” Yabir berkata, “Saya telah berbaiat
kepada Rasululllah SAW untuk berlaku jujur kepada setiap muslim.”

Termasuk sifat curang kalaw pedagang menyembunyikan harga terkini.
Seyogianya, pedagang bersikap jujur dalamt menetapkan harga terkini dan tidak
menyembunyikannya. Nabi Mvhammad sendiri melarang mencegat pedagang yang
dalam perjalanan menuju pasar. 7afaggi rukban-Talah mencegat para pedagang
-sebelum mereka sampai ke pasar- dan membeli barang mereka dengan
memanipulasi harga pasdran.

‘Abdullah r.a, berkata bahwa kami/-menghadang pedagang (dari desa),
kemudian kami membeli barang-baradg (makanan) dari mereka, maka Nabi SAW
melarang kami membelinya sampai barang-barang tersebut sampai di pasar
makanan.™

Al-Ghazali mengisahkan bahwa Yunus Ibn Ubaid menjual berbagai pakaian.

Ada jenis pakaian yang berharga 400 dirham dan ada juga yang berharga 200 dirham.

“Muhammad Ibn Isma’il Abil ‘Abdullah al-Bukhari, Sabih al-Bukhari, Kitab al-Buyw’ Bab
Muntaha al-Talaqqi (Beirut: Dar Ibn al-Kasir, t.t.), juz 2, h. 1033. Teks hadis dan sanadnya:
oo 0G5 Ul 5 oo 28 DD O 06 o ol ) e 1 i 1 0 S Qe G e 0
o 850 5 S TR B
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Ketika akan pergi ke masjid untuk salat, Yunus meminta anak pamannya menjaga
tokonya. Pada saat tokonya dititipkannya itu, datang seorang Badui yang ingin
membeli pakaian yang seharga 400 dirtham. Oleh anak paman Yunus ini, ditunjukkan
pakaian yang seharga 200 dirham tetapi di jual dengan harga 400 ditham. Ternyata
diminati oleh si Badui, schingga ia pun membayar dan pergi. Di tengah jalan ia
bertemu dengan Yunus. Yunus mengetahui bahwa pakaian yang dipegang itu jenis
pakaian yang dijual di tokonya. Ia bertanya-kepada Badui, “Berapakah harga yang
kamu bayar untuk membeli kain itu?” Did menjawab, “400 dirham.” Kata Yunus,
“Pakaian ini harganya tidak lebih dari200%icham. Mari kembali ke toko, biar kami
kembalikan kelebihan vang kamu.’l ‘Badui berkata FDikampung kami pakaian ini
harganya 500 dirham, dan saya sudaht¢la dengan harga/ 400 dirham.” Yunus berkata,
“Mari kembali! Kejujuran lebih baik dari pada dunia dan segala isinya.” Lalu mereka
pergi ke toko dan Yudls mengembalikan uang sejumlah 200 kepadanya. Adapun
anak paman itu dimarahi, dipukif-dan-dic€moohkan oleh Yunus. Ia berkata,
“Tidakkah kamu malu dan takut kepada Allah/SWT? Kamudmtung sebanyak harga
barang tetapi meninggalkan kejujuran untuk kaum muslimin”. Anak itu berkata,
“Demi Allah! Ia rela dengan harga itu.” Jawab Yunus, “Apakah kamu rela atasnya
sebagaimana kamu rela atas dirimu?”

Dalam kisah lain diriwayatkan bahwa Muhammad Ibnu Munkadir memiliki

baju lurik ada yang scharga 5 ditham dan ada pula yang 10 dirham. Di saat ia pergi,

SAbu Hamid Muhammad Tbn Mubammad al-Ghazali, Jhya”, Ulim  ai-Din (Kairo: Dar al-
hadis, t.th.), juz 2, h. 104.
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pelayannya menjual baju berharga 5 ditham dengan harga 10 dirham. Ketika ia
mengetahui hal itu, ia berusaha mencari pembeli sampai bertemu kemudian ia
berkata, “Pelayan itu salah, ia menjual baju seharga 5 ditham dengan harga 10
dirham.” Pembeli tersebut berkata, “Tidak mengapa, aku rela.” Muhammad berkata,
“Walapun kamu rela, saya tidak rela atasmu kecuali saya rela atas diri saya. Maka
pilihlah tiga alternatif berikut: Ambil baju yang scharga 10 dirtham sesuai dengan
uang yang kamu bayarkan; atau sgya kembalikan uang sebesar 5 dirham; atau
kembalikan barang kami dan kami kefabalikan uangmu.” Pembeli berkata,
“Kembalikan uang saya 5 dirham.” Maka Ml;hammad mengembalikan uang itu dan
pembeli itu pun pergi.

Ketika ‘Abd al-Rahman Ibn“Adf| (w-'B1/H))ditanya mengapa ia mudah
mendapatkan rezeki, Ia menjawab, “Ada 3 hal yang saya lakukan: perfama, saya
tidak membatalkan penjualan’ sama“sekali.* Kedva, "jika add=pembeli yang
menginginkan binatang (barang) yang saya/jual, /saya| segera menjualnya tanpa
menunda-nunda dan ketiga saya tidak(peinzh, menjual-dengan\harga yang berlipat.
Suatu riwayat menyebutkan bahwa ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Auf, pernah menjual 1000
ckor unta, namun ia tidak mendapatkan untung sedikitpun kecuali dari talinya. Ia
menjual tali ikatan unta itu seharga 1 dirtham, maka ia mendapat untung 1.000

dirham.®

8 Abli Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, fiya] Ultm al-Din, juz 2 (Kairo: Dar
al-hadis, 1.t.), juz 2, h. 101.
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2. Amanah
Bunyi hadis:
1 D ) Y L6 0 1y 20 82 A 008y 8l (a5 50,55
A AR

Rasulullah saw. Bersabda: “Tanda orang munafik ada tiga: Jika bicara

berdusta, jika diberi amanah berkhianat, dan jika berjanji menyelisiliinya

Amanah merupakan moral yang terpuji. Oleh karena itu orang mukmin harus
senantiasa memelihara amanah-amanah-yang-dipikulnya. Orang yang amanah akan
mendapatkan kehormatan di dunia, dankehormatan di‘hari kemudian.

Dalam sebuah hadis Nabi SAW bersabdd, "Tiga golongan yang termasuk
munafik meskipun ia berpuasa, shalat-dan mengaku muslim yaitu jika berbicara ia
berbohong, jika berjanji ia tidak menepati, dan jika diberi amanah ia berkhianat.

Maksud amanah adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya,
tidak mengambil sesuatu melebihi haknyadan-tidak menguraggithak erang lain, baik
berupa harga atau upah. Dalam berd#gang, dikefial istilah “menjual dengan amanah”
seperti “menjual murabahall!. Maksudnya, ,penjual.menjelaskan ciri-ciri, kualitas,
dan harga barang dagangan kepada pembeli tanpa melebib-lebihkannya.

Amanat bertambah penting lagi pada saat seseorang membentuk serikat
dagang, melakukan bagi hasil (mudarabah), atau wakalah (menitipkan barang untuk

menjalankan proyek yang telah disepakati bersama). Dalam hal ini, pihak yang lain

7 Al-Bukhad, Sahih Bukhari, Kitab al-Syahadat Bab Man Umir bi Injaz al-Wa'd, juz 2, h.
902. Teks lengkap hadis dan sanadnya: o . ) e
el o8 A e ad T el o 0 G 0 a3 ighs A D g (0 U Ul B0, it 1 4508 (50
R 527y 3 i (e 19 (S 2 13 0 G 4 6 20 e ol Lm0 U555 Y
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percaya dan memegang janji demi kemaslahatan bersama. Jika salah satu pihak
menjalankannya hanya demi kemaslahatan pihaknya, mai:a ia telah berkhianat.

Rasulullah SAW. menggambarkan orang-orang yang tidak memegang
amanah sebagai bukan orang yang beriman dan tidak memiliki agama. Bahkan lebih
jauh lagi, orang-orang yang selalu melanggar amanah digambarkan sebagai orang
munafik. Rasuluillah SAW menyatakan “bahwa tanda orang munafik itu ada tiga
macam: jika berbicara, ia berdusta;/jika diberi’\kepercayaan, dia berkhianat, jika
berjanji, dia mengingkari”

Selanjutnya Rasulullah SAW, menyatakan bahwa ada empat sifat orang
munafik, barang siapa yang keempatZsifat tefsebut terdapat pada dirinya maka ia
seorang munafik yang tulen, dan barang siapa-yang salah satu sifat tersebut terdapat
pada dirinya, maka ia memiliki satu sifat kemunafikan sampai ia meninggalkannya:
Apabila berkata berdusta, apabila diberi” amaftat” berkhianat, “apabila berjanji
mengingkari dan apabila ia bertengkar.berlaku Surang”

Sikap amanah mutlak harus dindiliki oleh seorang.pebisnis muslim. Sikap itu
hanya bisa dimiliki jika dia selalu menyadari bahwa apapun aktivitas yang dilakukan

—termasuk pada saat bekerja- selalu diketahui oleh Allah SWT (ihsan). Sikap

* Muslim. Sahih Muslim, Kitab al-Imin Bab al-Bayan Kbisal al-Munatig . juz 1, h. 78. Teks
hadis dan sanadnya:
4—1"J:—wd"d".,r‘.r*“-‘-’u’JJ:-'J'.HJ"-‘J-"..:"L:-*PU'U-‘*r~¢*“-‘-“~-‘-*‘—ﬂ¢ o
b‘)u—l’-h‘vbbudfu-\rb!l‘s—bg*olu‘f“’-‘-'ﬂ‘fwJ*Uu"‘mj.f“*w\-'wuufu-cﬁr’ﬁdﬁrﬂﬁub
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amanah dapat diperkuat jika dia selalu menigkatkan pemahaman Islamnya dan
istiqamah menjalankan syariat Islam.

Amanah merupakan sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk
dipelihara dan dikembalikan bila tiba waktunya atau bila diminta oleh pemiliknya.
Amanab adalah lawan dari khianat. Amanah hanya diberikan kepada orang yang
dapat memeliharanya dengan baik.

Rasulullah SAW. mengajarkafi bahwia 4manah atau kepercayaan merupakan
asas keimanan, dimana Rasulullah SAW. ghenyatakan bahwa tidak ada iman bagi
yang tidak memiliki amanah. Olch; karéna itw”’amanah yang merupakan lawan
khianat adalah sendi utama dalam berinteraksi. /Amanah membutubkan kepercayaan
dan kepercayaan itu melahirkan' ketenangan |‘yang selanjutnya melahirkan
keyakinan,’

Amanah merupakan perintah yafig harus ditunatkan. Add“amanah antara
manusia dengan Allah SWT., adaljuga amangh-antara/manusia dengan sesamanya,
demikian pula ada amanah antara manysia)dengan-lingkungannya, disamping itu ada
juga amanah antara manusia dengan dirinya sendiri. Amanah harus ditunaikan
kepada yang memberi amanah, ini berarti bahwa amanah harus ditunaikan tanpa
membedakan agama, keturunan atau ras.

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa orang yang menjaga amanah yang

diberikan oleh Allah SWT kepadanya tentulah akan memelihara hubungannya

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, kesan dan keserasian Al-Quran (Jakarta:
Lentera hati, 2007), juz 3, h. 481.
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dengan sesama manusia, karena semua agama memerintahkan untuk menjalin
hubungan harmonis déngan semua pihal:.10 Siapa yang tidak memelihara agamanya
pastilah hubungannya dengan manusia akan buruk. Seseorang yang diberikan
amanah hendaklah menerimanya dengan penuh kesungguhan. Amanah harus melekat
pada dirinya, dan harta yang ditangannya tidak boleh lepas dari dirinya. Jika harta
yang diamanahkan bemnilai seratus, maka jangan sampai nilai amanah sesecrang
lebih rendah dari nilai seratus itu, KarendSjika ita terjadi maka amanah itu berada
dibawah nilai amanah. Seseorang yang seflantiasa miencpati janji pastilah seorang
yang menunaikan amanah, yakni melaksankangperintah-perintah Allah SWT dan
menjauhi larangan-larangan-Nya.

Amanah berarti dapat diper¢aya, bertanggungjawab dan kredibel. Amanah
juga bisa juga berarti keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan.
Amanah terkait langsung dengan kejujuran: Seorang pebisni§ haruslah memiliki sifat
amangh karena amanah merupakanssalah_satii-sifaf diaatara sifat-sifat orang yang
beriman.

Konsekuensi amanah adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya,
baik sedikit ataupun banyak, tidak mengambil lebih banyak dari seharusnya yang ia
miliki, dan tidak mengurangi hak orang lain baik berupa hasil penjualan, jasa, atau

barang dan upah buruh.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, kesan dan keserasin Al-Quran, juz .3, h.
482,
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Amanah juga berarti bertangggungjawab dalam melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya. Amanah dapat diwujudkan dalam bentuk kejujuran,
keterbnkaan dan pelayanan kepada orang lain. Menurut Yusuf al-Qardawi bahwa
sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap yang penuh
tanggung jawab pada setiap orang muslim. Sifat amanah memainkan peranan yang
sangat penting dalam dunia bisnis, karena tanpa kredibilitas dan tanggung jawab
maka kehidupan bisnis akan hancur.'}

Menurut Hermawan Kartajayabahwa dalam praktik perdagangan yang Islami
dikenal istilah perdagangan atas dasar amanahsyDalam perjanjian-perjanjian yang
menggunakan prinsip-prinsip mudarabah, | murabafiah, syirkah, dan wakalah,
diperlukan adanya komitmen dari/semua| pihak “atas amanah yang diberikan
kepadanya.'> Kalau salah satu pihak berkhianat atas amanah yang diberikan
kepadanya maka akan mengakibatkan batalnya suatuakad ‘petjanjiat:

Hermawan menyatakan bahwalintegritas\sgseorang akan terbentuk sejauh
mana orang tersebut dapat jmeémeliharalamanah yang diberikati\kepadanya. Pebisnis
yang baik adalah yang mampu memelihara integritasnya, dan integritas yang baik
dan terpelihara sudah pasti akan menimbulkan kepercayaan bagi mitra bisnisnya,

dan bahkan semua stakeholdernya."

"yisuf Al-Qaradawi, Daur al-Qivam wa al-Akhlag i al-Igtisad al-Isfami, h.294.
P} ermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, h. 125.

BOp.cit, h. 126.
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Sikap amanah juga dapat dibangun dengan jalan saling menasehati dalam
kebajikan serta mencegah berbagai penyimpangan yang terjadi. Oleh karena itu,
sikap amanah akan memberikan dampak positif bagi diri pelaku bisnis, perusahaan,
masyarakat, bahkan negara. Sebaliknya, sikap tidak amanah (&h&/anal) tentu juga
akan berdampak negatif dan buruk.

Bagi pribadi, dampak buruk dari sikap tidak amanah adalah orang tersebut
karena menempuh cara-cara yang tidak| halah imtuk ‘memperoleh harta kekayaan.
Orang seperti itu cepat atau lambat ‘akan dikugilkan opleh lingkungannya. Dia akan
menuai konflik dengan mitra bisnisnya. Olel karéna<itu, harta yang didapatkannya
itu sebanyak apa pun, karena didapat: dengan (cara haram, adalah harta yang tidak
berkah.

Mengingat kerugian yang ditimbulkan dan dosa yang harus ditanggung dari
sikap tidak amanah itty"maka ‘menjadi=statu Keharusan “untuk “méfanamkan sikap
amanah itu pada setiap muslim. Di samping karena memang menjaga amanah adalah
termasuk salah satu kewajiban | agania, jjuga/agar diperoleh\ manfaat dari sikap
amanah itu bagi pribadi, perusahaan, masyarakat, dan negara.

Menurut  Yusuf al-Qardawi bahwa konsekuensi amanah adalah
mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya, baik sedikit ataupun banyak, tidak
mengambil lebih banyak daripada yang scharusnya, dan tidak mengurangi hak orang

lain, baik itu berupa hasil penjualan, jasa atau upah buruh."

Wy Gsuf Al-Qardawi, Daur al-Qiyam wa al-Akblag £ al-Igtisad al-fslami, b. 298.
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Amanah juga berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban yang diberikan kepadanya. Amanah dapat ditampilkan dalam
keterbukaan, kejujuran, dan pelayanan yang optimal kepada mitra bisnis.

Sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh
tanggung jawab pada setiap individu muslim. Menurut Adiwarman Karim bahwa
kumpulan individu dengan kredibilitas yang tinggi akan melahirkan masyarakat
yang kuat, karena dilandasi oleh saling| pércaya\ antar anggotanya. Sifat amanah
memainkan peranan yang fundamental dalam)ekonomi dan bisnis, karena tanpa
kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan.ekonomi dan bisnis akan hancur.'’

Setiap pebisnis harus bertanggung jawab atas-usaha dan pekerjaan yang telah
dipilihnya térsebut. Tanggung jawab-di||sini- artigy4, mau dan mampu menjaga
amanah dan kepercayaan masyarakat yang memang secara otomatis menjadi
kewajibannya. Kepercayaan dan tangpgumg: jawab tersebut Harus diwujudkan dalam
bentuk pemenuhan kebutuhan anggota imasyavakat akap'barang dan jasa.

Dengan demikian, kewajiban Jdan tanpgung.jawab para\pebisnis antara lain;
menyediakan barang atau jasa kebutuhan masyarakat dengan harga yang wajar,
jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat yang memadai. Oleh sebab itu,

tindakan yang sangat dilarang oleh Islam, adalah menimbun barang kebutuhan

masyarakat.

15 Adiwarman Karim, Fkonomi Mikro Islami (Jakarta: The International Institute of Islamic
Thought Indonesia (HITT), 2002), h.19.
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Menimbun barang kebutuhan masyarakat dengan tujuan meningkatkan
permintaan dengan harga yang sangat tinggi sesuai keinginan penimbun barang,
merupakan salah satu bentuk kecurangan dari para pebisnis dalam rangka
memperoleh keuntungan yang berlipat ganda.'®

Menimbun barang — terutama barang-barang kebutuhan pokok - dilarang
keras oleh [slam. Lantaran perbuatan tersebut hanya akan menimbulkan keresahan
dalam masyarakat. Dalam praktiknya, -penimbunan\ barang kebutuhan pokok
masyarakat oleh pelaku bisnis akan menimbulkam berbagai hal yang negatif seperti;
harga-harga barang di pasar melonjak) takiterkendali, barang-barang tertentu sulit
didapat, keseimbangan permintaan| ‘dan pénawaran. terganggu, munculnya para
spekulan yang memanfaatkan kesempatan | dengan mencari keuntungan di atas
kesengsaraan masyarakat dan lain sebagainya.

Amanat bertambah penting lagi pada saat seseorang membentuk serikat
dagang, melakukan bagi hasil (mudirabah)-atatwakalah (menitipkan barang untuk
menjalankan proyek yang telab\disepakati bersama)r Dalam Wal\ini, pihak yang lain
percaya dan memegang janji demi kemaslahatan bersama. Jika salah satu pihak

menjalankannya hanya demi kemaslahatan pihaknya, maka ia telah berkhianat.

1oy usuf Al-Qardawi, Daur al-Qivam wa al-Akhlaq £ al-Iqtisad al-Isiami, h.244.
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3. Adil
Bunyi hadis:
Pl A o 1 el B DB A Uy e 405 e yp L ply e 2 a0 e
17N 3 P T L
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam meriwayatkan firman Allah Azza wa Jalla
, “Wahai hamba-Ku! Sesungguhnya Akn mengharamkan kezhaliman atas

diri-Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian. Maka, janganlah
kalian saling menzhalimi.

Menurut Islam, adil merupakan sifat' yapg utama yang harus dimilki setiap
orang yang beriman. Keadilan ini harus diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan
termasuk atan terutama dalam dunia bisnis. Bukankah sifat adil itu merupakan salah
satu diantara nama-nama Allah SWT: K¢balikan(sifat/adil adalah zalim, yaitu sifat
yang dilarang oleh Allah SWT.,

Allah SWT menyukail loradg yang bersikap! adil /dan. sangat memusuhi
kezaliman, bahkan melaknatnya. Olelnsebab ity Islam/telah mengharamkan setiap
hubungan bisnis yang niengdnding skezaliniai ™ d4n " mewajibkan terpenuhinya

keadilan yang teraplikasikan dalam setiap transaksi-transaksi bisnis yang dilakukan.

7 Muslim, Safith Muslim, Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab Bab Tahrim al-"ulm, juz 4,
h. 1994. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
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Oleh karena itu Rasulullah SAW melarang transaksi gharar,'® karena mengandung
unsur ketidakjelasan yang dapat membahayakan salah satu pihak yang melakukan
transaksi. Gharar dapat berupa ketidakjelasan objek transaksi, kuantitas dan kualitas
barang yang ditarnsaksikan, maupun ketidakjelasan waktu penyerahan barang yang
ditransaksikan.

Menurut Harun Nasution, keadilan haruslah berarti ditunaikannya hak-hak
seseorang. Suatu tindakan dikatakad adilSbila /disana\seseorang tidak terganggu.
Seseorang harus merasakan bahwa hak-haknya dibormati dan dilindungi."”

Selanjutnya Harun Nasution; menyatakan <bahwa keadilan merupakan
pandangan sosial dan kesadaran diri bahwa sctiap manusia merasa terpanggil untuk
melakukan apa yang baik dan terbaik | /bagi orang lain dan masyarakatnya.
Pemahaman tentang keadilan seperti ini akan menimbulkan sikap seseorang suka
mengembangkan perbuatan-perbuatan luhur dan' meficerminkan sikap kekeluargaan
dan kegotongroyongan. Ia akan [suka memberi\pcrtolongan kepada orang lain,

disamping itu ia akan menjauhivgikap pémerasan terhadap.sesamanya. 20

BMuslim, Sahih Muslim, Kitab al-Buya® Bab Butlan Bay’ al-Husah wa al-Bay’ fhi al-
Gharar. juz 4, h. 1994, Teks hadis dan sanadnya: o ]
ool o o 0,25 8 360 A2 o2l o a0 A G el 1 S B i 155 S
P g bk o

¥Hanm Nasution, JsJam Rasiopal {(Bandung, Mizan, 1996), h. 67.

2 Harun Nasution, Jslam Rasional, h. 67.
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Scorang yang adil akan selalu menegakkan keadilan kepada dirinya sendiri
dan juga kepada orang lain. Sementara orang yang zalim akan senantiasa melakukan
kezaliman baik terhadap dirinya, maupun terhadap orang lain.

Keadilan bukanlah bagian dari kebajikan, namun keadilan merupakan
keseluruhan kebajikan. Kezaliman bukanlah bagian dari keburukan, metainkan
keseluruhan keburukan. Kezaliman sering terjadi dan dilakukan dengan sengaja baik
dalam jual beli dan pinjam meminjam.”

4. Toleransi.

Bunyi hadis:
2 it 1 5 500 1 5 e A A0 ) 08 1 e A om0 055

Rasululiah SAW bersabda, “Allah*S WF-akan' memberikan rahmat kepada

seseorang yang mempermuidaly |ketika | menjual, mempermudah ketika

membeli dan mempermudah ketika menagih hutang.

Toleransi adalah ‘kuinci rezeki dan jalan kehidOpan yang®lapang. Diantara
manfaat toleransi adalah mudah berinteraksi dan dapat menumbuhkan kasih sayang
diantara manusia.

Di sini terlihat bahwa Tntuk “mendapatkan Kkasih sayang Allah, maka
seseorang harus mengasihi sesamanya terlebih dahulu. Oleh karena itu seorang

pedagang jangan sampai perhatian utamanya atau tujuan usahanya untuk mengeruk

keuntungan sebesar-besarnya.

2! tbn Maskawaih, Menuju Kesempurnaan Akbiak, h. 119,

2 Al-Bukhan, Sabihal-Bukhari, Kitab al-Buyii® Bib al-Suhulal wa al-Samahah £ al-Syira®
wa al-Bay’, juz 2, h, 730. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
el ey Al 050 i oo T () MG A U o o SAL Gl g G e 0 e WA
o 30y (575 13 5 1 150 10, 400 Ty U 05 0 o0 (T a0 (3005 1 e
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Diantara bentuk toleransi adalah, mempermudah dalam transaksi, menjual
dengan harga standar yaitu harga yang berlaku secara umum. Rasulullah SAW
menyatakan bahwa Allah SWT mengasihani seseorang yang toleran ketika membels,
dan ketika menjual.”

Dikatakan kepada ‘Abdurrabman Ibn ‘Auf r.a. “Apa yang menyebabkan
kamu menjadi kaya?” Dia berkata, “ penyebabnya ada tiga: perfama; Saya tidak
pernah menolak laba yang sedikit, &¢dua) kétika'saya diminta untuk menjual hewan
ternak, saya tidak mengakhirkan dan- kezi@# 8aya tidak pernah membeli dengan
kredit.” Juga diberitakan bahwa ‘Abdurrahman Ibn ‘Auf r.a. pernah menjual seribu
unta, dia tidak mendapatkan keuntufigan sedikitpun-dari hasil penjualan tersebut
kecuali tali kekangnya. Dia menjualtali| kekangnya“seharga satu dirham, sehingga
dia mendapatkan keuntungan seribu dirham.”

Diantara bentuk’ toleransi" adalalr “menctima pangembalian barang dari
saudaranya, jika memang saudaranya [tidak’-menyukainya. Schingga dia tidak
termasuk orang yang senantiasa mendéngimgkan-slogan, "Barang yang sudah dibeli
tidak dapat dikembalikan atau ditukar’.

Seorang penjual seharusnya tidak boleh menjadi penyebab kerugian
saudaranya, bahkan lebih utama, kalau scorang pedagang ikut membantu
menghilangkan kesulitan yang sedang dihadapinya, dengan demikian dia akan

memperoleh pahala yang besar.

BAN-Ghazali, lhya® ‘Ulimu al-Din, juz 2, h. 104,
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Bentuk toleransi yang lain adalah, jika seorang pebisnis mau melebihkan

takaran dan timbangan. Yaitu dengan memenubi kadar dan ukuran yang dijual,

kemudian menambahkan sedikit untuk memastikan bahwa barang yang sudah dijual

sudah memenuhi kadar yang semestinya.

5. Hak Khiyar.

Bunyi hadis:

Loty (8 Lagd & 53 Uiy Wi (43 17550 W0 0 G5 06 -l e ) lia (830 0

4 Lagalh 385 il LIS, U
Rasulullah saw. Bersabda: Dua oranggyang bertransaksi jual beli itu punya
hak khiyar (memilili) selamz beltim betpisali Bila keduanya jujur dan
menerangkan (apa adanya), maka kedvanya akan diberi barakah dalam jual

belinya. Tapi bila mereka berdusta dan menyembunyikan (cacat) maka akan
dihilangkan keberkahan jual beli atas keduanya.

Untuk menjaga jangan sampai(tegjadi-perselisiban antara pembeli dengan

penjual, maka syariat Islam ymemberikan: hak, kbiyar,yaity, hak=memilih untuk

melangsungkan atau membatalkan transaksi tersebut.

Hak khiyaritu dapat berbentuk :
a. Khiyar majlis
Khiyar majlis ialah kedua belah pihak yang melakukan akad mempunyai

hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad jual-beli selama

2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukbaii, Kitab al-Buyi’ Bab Iza Bayyan al-Bayyi'an wa lam

Yaktun wa Nasah, juz 2, h. 732. Lihat juga, Muslim, Salih Muslim, Bab al-Sadg fi al-Bay’ wa al-
Bayan, juz. 3, h. 1164, Teks hadis dan sanadnya:
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masih berada dalam satu majlis (tempat), sebagaimana sabda Rasulullah
SAW.:

“Apabila dua orang melakukan akad jual-beli, maka masing-masing pihak
mempunyai hak pilih, selama keduanya belum berpisah"®

. Khiyar Syarat

Khiyar syarat ialah sesuatu yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang
berakad atau keduanya, gpakah>meénéruskan atan membatalkan akad itu
selama dalam tenggang wdktu yang disepakati bersama. Rasulullah SAW.
menjelaskan bahwa orang Islamiterikat”pada syarat-syarat perjanjian yang
mereka telah sepakati bersama. Umpamanya, pembeli mengatakan: “Saya
akan membeli barang anda ini|dengan|ketentuan diberi tenggang waktu
selama tiga hari”. Sesudah tiga hari tidak ada berita, berarti akad itu batal.
. Khiyar 'Aib

Khiyar ‘aib ialah hak pilih.daci-keduzbelab/pihak yang melakukan akad,
apabila terdapat Suatu cacat pada bende~yang, diptrjualbelikan dan cacat
itu tidak diketahui pemiliknya pada waktu akad berlangsung.
Umpamanya, seseorang membeli pakaian atau baju. Setelah sampai di
rumah orang itu memakai pakaian tersebut, dan ternyata pakaian tersebut

mempunyai cacat.
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B. Perbuatan Bisnis yang Tidak Etis.
Setelah memperhatikan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan

dengan perilaku bisnis yang terpuji, maka berikut ini akan dipaparkan mengenai
perilaku bisnis yang tercela yang harus dihindari dalam melakukan aktivitas bisnis.

Adapaun perilaku bisnis yang tercela adalah sebagaiberikut:

1. Talaqqgi Rukban atau Talagqi-Jalab
Bunyi hadis:
A e 50 G D e S o S I8 A A (o 0 50 0 G
2605 e 10 e e o 2y

Nafi’ dari 'Abdullah radliallahuy ‘anhw berkata: "Kami dahulu biasa

menyongsong kafilah dagang lalu kami miembeli makanan. Maka kemudian

Nabi shallallabu ‘alaihi wasallampmielarang | kami membelinya hingga

makanan tersebut sampai di pasar makanan'.

Talaqqi-rugban atau talaqqi-jalab adalah suatu Kegiatan yang biasa dilakukan
penduduk Madinah, yaitu manakala para petani membawa hasil panen ke kota
dengan tujuan untuk menjualnya kepada perduduk=di kota/Pendiduk kota datang
menjemput para petani, dengan menentukan Harga'yang mereka tetapkan sendiri.
Sebenarnya falagqgi rukbam adalah-tindakan,yang-dilakukansoleh tengkulak (yang
mengetahui harga pasar) untuk membeli barang dari petani (yang tidak mengetahui

harga pasar). Tindakan ini dilakukan untuk mendapatkan harga yang lebih murah

dari harga pasar.

26 A\ Bukhari, Sahibal-Bukhiri, Kitab al-Buyn® Bab Muntaha al-Talaggi, juz 2, h.1033.
Lihat juga, Muslim, Sahih.., Bab Tahrim Bay al-Rajul ‘Ala Bay* Akhihi, juz. 3, h. 1154. Teks hadis
dan sanadnya:
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Talagqi rukban dilarang disebabkan karena dua hal; perfama, mencegah
masuknya barang ke dalam pasar, dan yang kedua mencegah penjual dari [var kota
untuk mengetahui situasi harga yang berlaku.

Pada dasarnya mencari harga yang lebih murah tidaklah dilarang. Tetapi jika
salah satu pihak mengetahui informasi harga secara lengkap dan pihak yang lain
tidak mengetahui situasi harga dan keadaan pasar sama sckali, kemudian dengan
tidak berimbangnya informasi tersebut, maka salah satu pihak mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya, yakni para tengkulak, sementara pihak yang lain (para
petani) teramiaya. ‘Abdullah Ibn ‘Umar gfieriwayatkan,”’ kami pernah keluar
menyambut orang-orang yang datang membawa hasil panen dari luar kota lalu kami
penduduk kota datang membelinya ddfi mercka sebélum barang-barang tersebut
sampai di pasar, maka Rasuluillah SAW. melarang kami membelinya sampai hasil
panen tersebut dibawa ke _pasar. Hal ini_menunjukkan bahwa Rasuluilah SAW
menghendaki agar para petani mengetahui perkembangan pasar dan situasi harga
yang sebenarnya sedang berlaku.

Menurut Hamzah bahwa larangan_Rasulullah’ terSebut-bersifat melindungi

kepentingan petani atau pedagang yang datang dari luar kota yang tidak mengetahui

Y Al-Bukhari, Sahihal-Bukhari, Kitab al-Buyi’ Bab Muntaha al-Talaggi, juz 2, h.1033.
Teks hadis dan sanadnya:
l_,,I.'a';_'jlUL'QE;FGLH;.;E.’-(_;_‘;:.%":BL;'{‘}\Gﬁﬁgaﬁﬁirﬂlkgb;sﬁlébigﬁaﬁt’j;«l?:’.x'r:}:_;ﬁ!‘:ﬁu:-_,:L’j’.a;-
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perkembangan harga, jangan sampai mereka dikelabui oleh tengkulak-tengkulak
yang ingin memborong barang-barang dagangan mercka 8

Selain dari pada itu dapat juga dikatakan bahwa larangan Rasulullah untuk
menghadang para petani atau pedagang supaya tidak masuk ke pasar adalah untuk
melindungi kepentingan konsumen, jangan sampai mereka membeli barang terlalu
mahal dari tengkulak, di samping itu dapat juga mengakibatkan terlambatnya
barang-barang tersebut masuk ke dalam pasar, yang dapat mempengaruhi tengkulak-
tengkulak berspekulasi.

Menurut Hamzah, ada beberapa efek dari tifidakan penghadangan barang
yang dilakukan tengkulak-tengkulak terhadappara/petani atau para pedagang yang
berasal dari luar kota;

a. Memborong barang yang dibawa petani atau| pedagang yang datang dari

luar kota dapat menimbulkan tindakan spekulasi dari para tengkulak.

b. Menyebabkan“terjadinya distorsi ‘pasar yaitu memacetkan arus barang,

sehingga barang tidak segera.fiba.pada-kopswhen yang membutuhkannya.

c. Tengkulak-tengkulak\dapat niempermainkan hargagesuka hatinya, karena

barang-barang kebutuhan konsumen berada dalam genggamannya.

d. Memutuskan hubungan antara konsumen dengan para pedagang atau

petani dari luar kota, sehingga merugikan kedua belah pihak.

BHamzah Ya'kub, Kode Etik Dagang Menurut Isiam, h. 162.
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e. Tengkulak-tengkulak dapat menipu para petani atau pedagang yang
datang dari luar kota dengan memberikan informasi tentang harga pasar

yang tidak benar.”’

2. Penjualan dengan cara Hadir-libad
Bunyi hadis:
S U s 8 1o L3 5 Uy 0 D S 0106 15y G 00 o o U5
B Gl o 3 R By Taed W B0 Gl T J5 DA 1 g5t Wy 30 Deala a0 Ty

30 1 e ey B Ggaila 1l Gl gna),
Rasulullah shallallahu ‘alaihi. wasallami' bersabda: Janganlah mencegat
pedagang untuk memborong barang-barangnya (sebelum sampai ke pasar);
Jangan membali barang yang sedang dibeli orang lain; jangan menipu; orang
kota hendaknya tidak memborongydagangan-orang dusun (dengan maksud
nmonopoli dan menaikkan hargs); jangan menshan susu unta ataw kambing
yang akan dijual supaya kelihatan susunya banyak. Jika dia membeli dan
memerahnya setelah membali; maka dia bolelimemilih dari dua keadaan, jika
ia suka, maka dia bolch ditahannya namun, jika tidak suka dia boleh
mengembalikannya dengan satu sha' kurma (pengganti susu dan perahannya).

Penjualan dengan cara, . hadir-dibad, adalah _penjualan—atau taransaksi
perdagangan yang melibatkan pihak ketiga yang berfungsi sebagai penghubung.
Misalnya, seorang yang tinggal di kota menjadi agen (sebagai penghubung) bagi
orang yang tinggal di desa) dimana“orang desa terscbut’ meémpercayakan penjualan

barang-barangnya kepada orang yang tinggal di kota.

®Hamzah Ya'kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, h. 163.

Al -Bukhad, Sahibal-Bukhari, Kitib al-Buyi® Bab Hal Yabi’ Hadir li Baad bi Ghair Ajr,
juz 2, h. 757. Lihat juga, Muslim, Sabib.., Kitab Kitab al-Buyu’ Bab Tahrim Bay’ al-Hadir li Baad,
juz. 8, h. 55. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
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Menurut kebiasaan yang berlaku pada masyarakat Arab pada waktu itu
adalah orang yang bertindak sebagai penghubung mendapat keuntungan dari kedua
pihak, yaitu mendapat keuntungan dari pihak penjual (orang yang tinggal di desa)
dan pembeli. Hal ini terjadi karena orang desa tidak mengetahui perkembangan
harga yang sebenarnya, sedang pembeli mendapatkan barang berdasarkan standar
harga yang ditetapkan oleh makelar (penghubung) tersebut. Keuntungan yang
didapat oleh makelar (penghubung) berlipat ganda, disamping dia mendapat upah
atau komisi dari orang desa, dia juga mendapaf kéuntungan dengan menaikkan harga
di atas standar harga yang diketahui atau‘ditetapkan oleh orang desa.

Jika apa dikemukan oleh Iman Bukbarizdijadikan pegangan, maka dapat
dinyatakan bahwa penghubung atau makelar yang tidak mengambil upah, yang
kedudukanuya dapat dianggap sebagai| penasehat - 4tau penolong, tidaklah termasuk
dalam larangan tersecbut.

Berdasarkan“penjelasan di atas"dapat diftyatakan bahwa makelar atan agen
yang dilarang adalah agen atau.makelar-yang/mendapatkan keuntungan yang
berlipat, yaitu mendapat ipah dari orang‘yang-menjadikannya sebagai penghubung
dan mendapatkan keuntungan dari menaikkan harga di atas standar yang ditetapkan
pemilik barang. Tujuan Rasulullah SAW dengan melarang transaksi-transaksi
semacam itu adalah untuk menghapuskan agen-agen yang menerima komisi dan

bertindak sebagai perantara antara petani dan pembeli, schingga memungkinkan para
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petani dan pembeli tidak memperoleh keuntungan-keuntungan bersih dan harga yang
layak.

3. Penjualan Dengan Cara Mulamasah
Bunyi hadis:
SR, LAY e oy 41 A Bl Uy

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mclarang jual beli dengan cara

mulamasah dan munabadzah.

Penjualan dengan cara mulamasah adalah penjualan depgan cara sentuhan.
Penjualan seperti ini termasuk salah satujenis bentuk tramsaksi yang sering
dilakukan masyarakat Arab Jahiliyah. Adapun béntuk penjualan mu/amasah adalah,
ketika kedua belah pihak, baik penjual madpun pembeli sedang melakukan tawar
menawar terhadap suatu komodifj atau batang, kemudian calon pembeli menyentuh
barang tersebut, baik dia menyentuhnya dengan sengaja maupun tidak sengaja, maka
dia harus membeli barang tersebut, apakah pemilik barang tersebut rela untuk
menjualnya atau tidak.*”

Penjualan dengan cara mulainasah/dapat,dilakukan dalam bentuk yang lain,
sebagaimana yang dinyatakamolel™Tbiu Qudate@l (wv.,620 H), misalnya, seorang

penjual berkata kepada calon pembeli,"Jika anda menyentuh baju ini berarti anda

3 Al-Bukhar, Sahihal-Bukhari, Kitab al-Buyiy’ Bab Bay’ al-Munabazah. juz 2, h. 757. Teks
lengkap hadis dan sanadnya:
ST ALLES (R g pls 4k A8 e D U Y

32 Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Isfam, h. 159.
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harus membelinya dengan harga sekian.>® Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
sentuhan terhadap objek transaksi merupakan perbuatan yang menjadi alasan untuk
berlangsungnya transaksi jual beli, oleh karena itu sangat masuk di akal kalau cara

transaksi jual beli seperti ini dilarang oleh Rasulullah SAW.

4. Penjualan Dengan Cara Munabazah
Bunyi hadis:
AN, T o 5 1y 40 A Lo A U5
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual beli dengan cara
mulamasah dan munabazah
Penjualan dengan cara munabazah mérupakan suatu bentuk transaksi jual beli
yang dikenal bangsa Arab pada zaman jamliyah; Adapun yang dimaksud dengan
penjualan dengan cara munabaZzah adalah $gorang penjual berkata kepada calon
pembeli,” Jika saya melemparkan suafy barang kepada anda, maka transaksi jual beli
harus berlangsung diantara kita”.”?
Penjualan dengan cara munabazah dapat juga dilakukan dengan cara lain,
misalnya, pada saat penjual dan caloi-pembeli melakukan tawar menawar terhadap

suatu komoditi, kemudian penjual melemparkan Kom0diti/tersebut kepada calon

pembeli, maka calon pembeli tersebut harus membeli barang yang dilemparkan

¥ Ibnu Qudamah, ai-Muyghni, juz 4, h. 207.
3 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Buyi’ Bab Bay’ al-Munabadzah. juz 2, h. 757.

3 Abl Zakaria Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi (Mesir:
Matba'ah al-Misriyah, 1924). Juz. 10, k. 154.
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kepadanya itu, dan dia tidak mempunyai pilihan lain kecuali menerima transaksi jual
beli tersebut.

Bentuk lain dari penjualan dengan cara munabazah adalah seorang penjual
berkata kepada calon pembeli, jika saya melemparkan suatu barang kepada anda,
maka itu berarti saya menjual barang tersebut dengan harga sckian, penjualan
tersebut menjadi sah, meskipun orang terscbut tidak memegang atau melihat barang
tersebut. Penjualan seperti ini terdapat penipuan atau kecurangan didalam
pelaksanaannya, sehingga Rasulullsh SAW( melarang penjualan dengan cara
munabazah.

Semua bentuk penjualan dengan caraunumabazal tersebut merupakan bentuk
pemaksaan terhadap orang lain (calom pembeli). Di samping itu penjualan dengan
cara tersebut merupakan perbuatan zalim dimana calon pembeli dipaksa untuk
melakukan suatu iransaksi, yang kemungkinan besar tidak diinginkannya, karena
pembeli tidak diberi kesempatan memeriksa atau melihat barang yang dibelinya,
schingga pembeli dapat dengan mudah ditipu atan dikelabui. Oleh karena itu dapat
dimengerti jika Rasulullah SAW melavang|transaksi~jual beli"dengan cara seperti

mumabazah ini.

5. Penjualan Dengan Cara FHabal al-Habalah.
Bunyi hadis:

LY i 5 1 o py G el Hm 0

38 Muslim, Szhih Muslim, Kitab al-Buyn’ Bab Tahrim Bai’ Habl al-Habalah, juz 3, h. 1153.
Teks legkap hadis dan sanadnya:
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melarang dari menjual janin yang ada dalam
Jjanin unta (habl al-hablah).

Bentuk penjualan semacam ini sangat umum di negara Arab pada waktu itu.
Imam Ahmad Ibn ‘Al Ibn Hajar Abu al-Fadl al-'Asqalani (w. 852 H) menjelaskan
bahwa orang Arab pada zaman jahiliyah mempunyai kebiasaan memperjualbelikan
daging sampai kepada habal al-hablah. Selanjutnya Ibn Hajar al-'Asqalani
menyatakan bahwa yang dimaksud penjualan habal al-hablah adalah menjual anak
unta dari unta yang masih berada dalam kandungan.’” Hal ini menunjukkan bahwa
habal al-hablah adalah cucu dari unta yang, sedangymengandung. Cara penjualan
seperti mengandung unsur ketidakpastian ataw’ gharar. Oleh karena itu dapat
dipahami kalau transaksi seperti ini-dilarang oleh Rasulullah karena mengandung

unsur perkiraan dan spekulasi.

6. Pcnjualan Dengan Cara Hasah.
Bunyi hadis:

P G A i i e ol Lo a 3525 S8 6 S
Dari Abu Hurairali Wia \berkata~'RasulallahCshallallahu ‘alaihi wasallam

melarang jual beli gharar (menimbulkan kerupgian"bagi orang lain} dan jual
beli hashah.

B T g 0 s Sl ST L Y i 0 G o0 o e ) 0 180 08 0

*imam Ahmad Ibn ‘AL Ibn Hajar Abd al-Fadi al-'Asqalani, Fath al-Bari (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), juz 4, h. 387.

3 SahibMuslim, Kitab al-Buyu’ Bab Butlan Bai’ al-Husah wa al-Bai” fi h al-Garar, juz 3, h.
115. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
ey 4l o 0,25 5 DB A A 15 0 o a0 S 55 oD A e e 1 R 0 e Gl K2
sl o3 155 )0 o5
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Penjualan dengan cara fasah adalah salah satu bentuk transaksi jual beli yang
dilakukan bangsa Arab pada masa jahiliyah. Adapun bentuk penjualan seperti ini
adalah penjual dan pembeli bersepakat atas jual beli terhadap suatu komoditi atau
barang tertentu dengan harga tertentu pula. Transaksi jual beli dilakukan dengan
cara lemparan batu kecil (hasah) yang dilakukan salah satu pihak kepada pihak lain
atau sebaliknya, Lemparan batu kecil inilah yang dijadikan pedoman atas
berlansungnya tansaksi tersebut.

Komoditi yang terkena lemparan ,hasah “(batu kecil) mengharuskan
pemiliknya untuk melakukan transaksi. Peénjualan dengan cara hasah seperti ini
sebenamya termasuk dalam katagori penjualan.déngan cara gharar karena adanya
unsur kesamaran di dalamnya. Cara“seperti /ini juga diharamkan oleh Rasulullah
SAW karena sama buruknya dengan'penjudlan) setara munabazah dan mulamasah

yang telah dibicarakan sebelumnya.

7. Penjualan Dengan Cara Muzabanah
Bunyi hadis:

22, Sl a5 oy o el o L O
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang al-muzabanabh.

Dalam bentuk penjualan seperti ini, buah-buahan ketika masih di pohon
sudah ditaksir dan dijual sebagai alat penukar untuk memperoleh kurma dan anggur

kering, atau secara sederhana menjual buah-buahan segar untuk memperoleh buah-

3 al-Bukhari, Sahih al-Bukbari, Kitab al-Buyiu’Bab Bai’ al-Zabib bi al-Zabib wa al-°a’am bi
al-°a'am, juz. 2, h. 763. Teks lengkap hadis dan sanadnya: o ot s
yae Al Lol 80 gl pgl n) ik (o @il e o U 505 00 e W ;Jlmaﬂ
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buahan kering. Rasulullah melarang cara seperti ini karena didasari atas perkiraan
dan dapat merugikan satu pihak jika perkiraan ternyata salah.

Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. melarang penjualan dengan cara
muzabanah. Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa semua bentuk-bentuk transaksi
muzabanah, didasari oleh spekulasi atau perkiraan dalam proses jual belinya dan
kemudian hanya menguntungkan satu pihak. Oleh karena itu dapat dimaklumi kalau
hal seperti itu dilarang oleh Rasulullah SAW. Di samping itu, penawaran seperti itu
tidak akan bebas dari pertikaian dan persclisihan’yang ‘akan membawa kemudaratan

dalam ekonomi dan sosial.

8. Penjualan Dengan Cara Muhagalah

Bunyi hadis:
Pl Tip 8 1L £ ol Jo o 925
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallammelarang atas jual beli al-muhagalabh..
Sistem muhagalah ini dilakukan denga cara menjoal padi yang belum jelas
baiknya (belum masak) dan masih berada di pohon serta belum dipanen kemudian
dijual untuk memperoleh makanan “(beras)y ‘dengan ‘takaran tertentu. Rasulullah
SAW. melarang cara penjualan‘seperiinini. Dalam. hal.ifil dapat dinyatakan bahwa
semua bentuk-bentuk transaksi muhaqalah, didasari oleh spekulasi atau perkiraan
dalam proscs jual belinya dan kemudian hanya menguntungkan satu pihak. Oleh

karena itu dapat dimaklumi kalau hal seperti itu dilarang oleh Rasulullah SAW. Di

0 Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Buyn’ Bab al-Nahyu ‘an al-Muhaqalah wa al-Muzabanab,
juz 3, h. 1175. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
o i 3 B o 5 ol 3 428 (0 2 o 1 B 3 06 o 55 08 Wl Gt o i 1
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samping itu, penawaran seperti itu tidak akan bebas dari pertikaian dan perselisihan
yang akan membawa kemudaratan dalam ekonomi dan sosial.

9. Transaksi Tadlfs.
Bunyi hadis:

Jugl.JaJn_.s-t.au|.u.u.Jwﬁl:ii,ufqumuyaufub.ﬂ‘,ls,g..,mﬁmuumndr,uf

g B G5 e o 8 F b 35 i 06 D 3025 PR B
Rasulullah shallallahu ‘alaiki wa sallam pernah melewati setumpuk makanan,

lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau

menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai

pemilik makanan?” Sang pemiliknya-menjawab, “Makanan tersebut ferkena
air huyjan wahai Rasulullali.], Belial''bersabda, “Mengapa kamu tidak
meletakkannya di bagian |makanam ) agar Zmanusia dapat melihatnya?

Ketahuilah, barangsiapa menipy mika dialbukan|dari golongan kami.

Kondisi ideal dalam pasar |dgpat terCapai rapabila penjual dan pembeli
mempunyai informasi yang sama |tentang/barang>yang akan diperjualbelikan.
Apabila salah satu pihak tidak mempunyai\informasi seperti yang dimiliki pihak
lain, maka salah satu pihak akar dirugikan-dan-terjadilah.kecurangan-atau penipuan

Transaksi tadlis adalah transaksi penipuan. Jika dalam gharar baik penjual

maupun pembeli tidak tahu kualifikasi barang. Tapi dalam fad/fis hanya satu pihak

! Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-fman Bab Qaul al-Nabi Man Gassyana Falaysa Minna,
juz 2, h. 342. Teks lengkap hadis dan sanadnya:
J.J._.f‘_gfl_,;ufup,u.n@,,f‘m‘}mlu.b.u_,ﬁjdu,wdt}mqfx._.,.Pduz_.,,u;fJ@u@b
B 36 4l gy et Al 36 r‘-“‘ Lol 1k U 35 1l ...Lprqug....u Jﬂﬁru’ .,.,{;;frx..,mﬁmk},muﬂ

bd_hwﬁunw\jlaljuff\ah]l u:ll.luv
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yang tidak mengetahuinya, penjual atau pembeli. Menurut Adiwarman Karim,

transaksi 7adffs mempunyai beberapa bentuk.*

a. Tadlis dalam Kuantitas.
Penipuan seperti ini dilakukan dengan mengurangi jumlah barang atau

timbangan. Misalnya menjual barang kebutuban pokok dalam satu peti kemas.
Disebabkan karena jumlahnya yang cukup banyak. Maka tidak ada lagi kesempatan
untuk menghitungnya. Dalam kondisi seperti itu, penjual bisa saja mengurangi
jumlah barang tersebut, schingga sati peti kemas tak terisi lagi dengan jumlah

barang yang semestinya.

b. Tadlis dalam Kualitas.
Tadlis atau penipuan dalam |kualitas/ |dilakukan dengan jalan

menyembunyikan cacat barang atay memberikan -kualifikasi barang yang tidak
sesuai dengan kesepakatan. Contoh fadlis dalam kualitas adalah seorang penjual
komputer bekas menawarkan satu wait komputer bekas dengan-kualifikasi pentium
2 dalam kondisi 75 % baik, dengan harga Rp 3(000.000400. kepada seorang pembeli.
Penawaran ini terjadi di pa§anpéijualad komputer bekas. Pada pasar tersebut tidak
semua penjual menjual komputer bekas dengan kualifikasi yang sama. Sebagian
pedagang menjual komputer dengan kualifikasi yang lebih rendah, tetapi menjual

denga harga yang sama yaitu Rp 3.000.000,00.

“2 Adiwarman Karim, Efonomi Mikro Islami, h. 123; Lihat juga Edukasi Profesional Syariah,
Dasar & Strategi Pemasaran Syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), h. 38-39.
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Pembeli tidak dapat membedakan mana kualifikasi komputer yang baik, dan
mana kualifikasi yang buruk, hanya penjual saja yang mengerti tentang kualifikasi
komputer yang di jualnya. Penjual bisa saja menjual komputer dengan kualifikasi
yang buruk dengan menyatakan bahwa bahwa dirinya menjual komputer dengan
kualifikasi yang baik. Pada kondisi seperti ini terjadilah penipuan karena pembeli
membayar harga komputer untuk kualifikasi yang baik, sementara penjual
memberikannya komputer dengan kualifikasi yang buruk. Dengan demikian
terjadilah kondisi dimana ada pihak yaag!terzalimi.\Hal ini terjadi karena tidak
adanya keseimbangan informasi antara penjual dengan pembeli, yang menyebabkan
terganggunya keseimbangan pasar.*”

Keseimbangan pasar hanya akan tercipta bila‘harga yang berlaku merupakan
konsekuensi dari kualitas atau kuantitas barang)yang ditransaksikan, atau dengan
kata lain kescimbangan akan terjadi bila penjual menjual komputer.yang berkualitas
buruk kepada pembeli yang memang mencari komputer dalam kualitas yang buruk,
demikian pula penjual menjual kualitas ‘komputer yang “baik kepada pembeli yang
memang menginginkan komputer dalam’ kualitas_yang baik), Dengan kata lain,
komputer dengan kualitas buruk mempunyai pasarnya sendiri dan komputer
berkualitas baik mempunyai pasarnya sendiri.

Abdullah Tbn Umar meriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW

melewati pasar, kemudian Rasulullah SAW melihat tumpukan bahan makanan yang

“Ahmad Muhammad al-'Assal, a/-Ni§am al-Igtisadi £ al-Islam (Kairo: Maktabah Wahbah,
1970), h. 176.
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oleh pemiliknya dipujinya. Kemudian Nabi Muhammad SAW memasukkan
tangannya pada tumpukan bahan makanan tersebut, kemudian Rasulullah SAW
mengeluarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh

penjualnya.

¢. Tadlis dalam Harga.
Tadlis dalam harga terjadi ketika seseorang menjual barang atau menawarkan

jasa dengan harga yang tinggi atau lcbih rendah dari harga pasar karena
ketidaktahuan pembeli, atau penjual, séperti scorang pendatang yang tiba dari suatu
kota, katakanlah Makassar, dengan nfengguniakan peSawat. Setclah tiba di Jakarta,
pendatang tersebut membutuhkan transportasi yang cepat untuk sampai ke tempat
tujuan.

Pendatang tersebut tidak mengetahui tarif yang berlaku dari Cengkareng ke
Ciputat. Katakanlah pula, tarif transportasi taxi untuk jarak seperti itu adalah Rp
75.000,00. Sopir taxi yang mengetalini babwa orang-tersebut tidak'mengetahui harga
pasar, menaikkan tarif taxi dengan.berlipat{~taruhlah\misalnya, Rp 150.000.00.
Setelah terjadi tawar menawaryakhimya keduanya-menyepakati, rela sama rela, tarif
taxi Rp 100.000,00. Dalam keadaan seperti ini, meskipun kedua belah pihak rela
sama recla, namun hal seperti ini dilarang karena kerelaan si musafir bukan

merupakan kerelaan yang sebenarnya, namun ia rela dalam keadaan tertipu.**

“*Edukasi Profesianal Syariah, Dasar & Strategi Pempasaran Syariah (Jakarta: Renaisan,
2005) h. 40.
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Tindakan si sopir tersebut nampaknya menguntungkan, padahal pada
hakekatnya tindakan tcrscbut sangat merugikan, bukan hanya untuk dirinya sendiri
tetapi juga untuk sopir taxi yang lainnya, sebab jika suatu saat namti si musafir
mengetahui ongkos transportasi yang sesungguhnya, maka kemumgkinan besar si
musafir tersebut akan menyampaikan kepada orang lain bahwa sopir taxi di
Cengkareng adalah penipu. Sclanjutnya si musafir akan menganjurkan supaya
menggunakan saja bus sebagai transportasi dari Cengkareng ke berbagai tujuan di

sekitar kota Jakarta.

d. Tadlis dalam Waktu Penyerahan.
Tadlis seperti ini terjadi karena ‘feréederainya kesepakatan pengiriman

barang. Contoh fadlis seperti ini adalah scorang penjual sudah tahu bahwa barang
pesanan tidak bisa dikirim dalam waktu seminggu./Fapi karena khawatir kehilangan
pembeli, maka dia pun menyepakati pengiriman barang dalam waktu satu minggu.
Namun kenyataannya penjual terscbut tidak bisa ‘mengirim barang-pesanan tersebut
dalam waktu satu minggu. Walau kensekuensi-fad/is\dalam waktu penyerahan tidak
berkaitan secara langsung “dengan (hargas atau. pun = kidantitas barang yang
ditransaksikan, namun masalah waktu merupakan sesuatu yang amat penting.
Dengan adanya pelarangan zadlis dalam waktu penyerahan, maka segala macam
transaksi harus jelas kapan waktu pemindahan hak milik dan hak guna terjadi.
Menurut Adiwarman Karim fadlis dalam waktu penyerahan dapat juga

terjadi apabila objek barang atau jasa yang diperjualbelikan belum berpindah
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kepemilikan, namun sudah diperjual belikan kepada pihak lain*’ Hal seperti ini
dapat dilakukan pada transaksi barang yang sama dimana terdapat peluang untuk
memanfaatkan waktu penyerahan yang berbeda dengan transaksi sebelumnya. Di
karenakan adanya waktu yang berbeda, itulah biasanya transaksi seperti ini sering
diikuti oleh fadlis dalam waktu penyerahan. Contoh, Alimuddin menawarkan sebuah
komputer kepada Ahmad dengan harga Rp 5 juta rupiah. Padahal Alimuddin belum
memiliki atan belum mempunyai komputer yang ditawarkan tersebut. Setelah
Ahmad menerima tawaran Alimuddin|“tersebut, barulah Alimuddin mencari
komputer yang telah ditawarkannya-itu.gApabila Alimuddin mampu memenuhi
janjinya untuk menyerahkan komputer kepada Abhmad tepat waktu, maka terjadilah
transaksi murni. Namun bila Alimuddin /tidak dapat memenuhi janjinya, dan
terlambat dalam menyerahkan komputeér| tersebul kepada Ahmad, maka terjadilah

transaksi zadlis dalam wakty penyerahan.

10. Transaksi Najasy?
Bunyi hadis:

46 . TR e H— T H PPy
. &,:a.ﬂlg,;rjﬁﬁurmuu@lu@&wﬂm@a,ﬁéﬁtgp

Dari Ibn ‘Umar RA. berkata Nabi SAW. melarang dari (jual beli) najasyi.

 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.
198.

%S Al Bukhagi, Sahihal-Bukhari, Kitab al-Buyt® Bab al-najsy wa Man Qala La Yajuz “alik al-
Bai’, juz 2, h. 755. Teks lengkap sanad dan hadisnya. . o o
05 Py e wg Lo b 0 T3 U angle ol oty o (5 (5 300 T U0 20 1 1.
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Perbuatan najasyi dilakukan olch sescorang untuk melariskan barang
dagangannya dengan jalan memuji-muji barangnya secara berlebihan yang disertai
sumpah palsu, demi untuk menarik perhatian konsumen agar membeli barang
dagangannya. Bisa juga dilakukan dengan menyuruh orang lain memuji barangnya
atau bersckongkol dengan temannya agar pura-pura menawar dengan harga tinggi
guna mempengaruhi orang lain untuk membeli. Orang yang menawar dengan harga
tinggi tersebut tidak bermaksud untuk membeli barang yang ditawarnya tersebut.
Ia hanya ingin menipu orang lain yang benar-benar ingin membeli. Perbuatan seperti
ini dilarang oleh Rasulullah SAW| dengan menyatakan tidak dibenarkan umtuk
menawar barang dagangan dengan maksudyagarorang lain menawar dengan harga
lebih tinggi.”

Seseorang yang menawar barang dagangandengan maksud agar orang lain
menawar dengan harga yang lebih tinggi merupakan suatu tindakan yang tercela.
Tindakan seperti itu mérupakan tindakan penipuan batil yang sama sekali tidak
dibenarkan dalam agama. Rasululldh=SAW ‘sangat mencela penipuan seperti ini
dengan menyatakan bahwa| orang vang svka menipu.t€mpatoaya di neraka, barang
siapa yang melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan apa yang aku perintahkan,

maka amal tersebut pasti ditolak.” ¥’

YT Al-Bukhari, Sahfhal-Bukhari, Kitab al-Buya’ Bab al-najsy wa Man Qala L Yajuz “alik k
al-Baf’, >juz 2, 753. Teks hadis dan sanadnya:
Uhmﬁdyhhddﬂ.“#w)fu*)urralﬂdwﬁﬂ- wﬁdiﬂ»ﬁﬂl“hdﬁ)uﬂhdmh.\}
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11. Menimbun Barang untuk Menaikkan Harga (/htikar).

Bunyi hadis:
87 M T oy o gl ST A0 U, DB SN

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menimbun
barang, maka dia berdosa.

Cara seperti ini dilakukan untuk menyembunyikan gandum dan barang-
barang lainnya untuk menaikkan harga dengan sengaja. Penjualan ini pernah
dilakukan oleh pedagang-pedagang/di Madifiah/\ untnk menaikkan harga barang-
barang keperluan sehari-hari untuk mémperoleh keuntungan yang besar.

Rasulullah SAW juga melarang menyembunyikan takaran gandum dan beliau
menjelaskan bahwa orang yang menyembunyikan takdran gandum termasuk orang
yang berkelakuan buruk karena merasa sedih dengan harga yang rendah dan merasa
senang dengan harga yang tinggi.

Khalifah kedua, ‘Umar mengumumkan bahwa menyembunyikan keadaan
barang dagang itu tidak sah dan hardm."Kemudian ‘Umar melarang para pedagang
berbuat seperti itu selama masa kekbalifahannya. Imam Maltlk-meriwayatkan bahwa
Khalifah ‘Umar berpesan bahwa tidak seorangpun yang boleh menyembunyikan
keadaan barang dagangan dalam pemasarannya. Menurut riwayat Ibnu Majah, ‘Umar

pernab berkata, “Orang yang membawa hasil panen ke dalam kota akan dilimpahkan

8 Muslim, Sahifh Muslim, Kitab al-Musaqgat Bab Tahrim al-Intikar i al-Agwat, juz 3, h.
1227. Teks hadis dan sanadnya: )
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kekayaan yang banyak dan orang yang menyembunyikan akan dikutuk.
Afzalurrahman menyatakan jika ada seseorang yang menyembunyikan hasil panen
(barang-barang kebutuhan lainnya) sementara orang lain memerlukannya, maka
pemerintah dapat menjual hasil panennya (barang-barang keperluan lainnya) tersebut
dengan paksa. Sayidina ‘Ufman, sebagai khalifah ketiga, juga melarang
menyembunyikan barang-barang selama kekhalifahannya.*

Monopoli akan muncul manakala pusat kontrol pasokan barang atau jasa
dipegang oleh satu orang atau sekelompok-orang. Mereka mengontrol suplai barang
atau jasa dan menetapkan harga yangrmengtintungkan baginya, tapi keuntungannya
tidak membawa manfaat bagi masyarakatu@lehyKarena itu Rasulullah SAW tidak
membenarkan adanya monopoli terhadap kebufuhan masyarakat.

Rasulullah SAW tidak perndh memperbolehkan individu atau kelompok
tertentu berlaku sebagai pengontrol tunggal terhadap apapun yang dianggap
bermanfaat bagi masyarakat. Penjualan dengan cara al-hadir al-fibad dan talagqgi
jalab dilarang oleh Rasulullah SAW denganalasan‘yang sama yaitu karena keduanya
berbahaya bagi kemaslahafan “umat, ‘Ahmad\Mustafd) Afifi-berpendapat bahwa
negara mempunyai hak melarang untuk berlanjutnya sistem monopoli yang dianggap

merugikan masyarakat.>®

 Afzalul Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, h, 83.

0 Ahmad Mustafa Afifi, al-ihtikar wa Maukif al-Syari’ah al-Islamiyyah i itar al-‘Hlakat al-
Iktisadiyyah al-Mu’asira (Kairo: Maktabah Wahbah, 2003), h.102.
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12. Mengurangi Takaran
Bunyi hadis:

A T30 9 8 28 ST oy e A a8 18 62 8 e 000
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Dari Ibnu Abbas berkata: “Ketika Rasulullah datang ke Madinah dalam

keadaan mercka adalah orang-orang yang paling jahat dalam timbangan,

maka Allah menurunkan ayat (artinya): ‘Celakalah orang-orang yang
mengurangi sukatan (takaran)’, maka merckapun memperbaiki penimbangan
mercka setelah itu.

Ketika Nabi hijrah ke Madinah,beliau-menemukan penduduk di sana berlaku
curang dalam menakar dan menimbang sehingga tunilah ancaman Allah SWT yang
pedih bagi mereka, “Kecelakaan besarlahinbagiforang-orang yang curang.” Yaitu
orang-orang yang apabila menerima [takaran dari oratig|lain mereka minta dipenuhi.
Apabila mereka menakar atau menimbang mmtuk orang lain, mercka mengurangi,
tidakkah orang-orang itu menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan, pada suatu|hati yang besar. Yaitd [hati ketika.Iranusia berdiri

menghadap Tuhan semesta alam”*}

S\ Sabihal-Bukhdri, Kitab al-Buyy® Bab Ma Jaa fi al-Mikyal wa al-Mizan. , juz. 2, b. 75.
Teks hadis dan sanadnya:
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Rasulullah SAW menekankan betapa pentingnya penggunaan ukuran dan
timbangan yang tepat schingga beliau menyetujui penggunaan timbangan dan
vkuran yang umum dikenal dengan Mud dan sa’.

Penggunaan ukuran dan timbangan yang jelas diharuskan agar tidak terjadi
perselisihan dalam transaksi jual beli, apalagi jika transaksi jual beli yang
dilaksanakan terscbut merupakan transaksi dengan cara salam atau salaf dimana
segala sesuatunya harus terukur dengan jelas, baik dalam kualitas, kuantitas, ukuran,
dan timbangan, maupun tentang waktu penyerahannya:

Ibn Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW menyatakan bahwa barang
siapa yang membeli kurma dengan berhutang,méaka’dia harus menentukan ukuran
yang jelas, timbangan yang jelas, dan batas pembayaran yang jelas.”’

Ibn ‘Umar meriwayatkan bdhwa Rasulullah”SAW menyampaikan kepada
umatnya bahwa ukuran yang digunakan di Madinah dan timbangan di Makkah boleh
dipercaya. Menurut riwayat Ton Abbas (w. 126 H), Rasulullah SAW menyampaikan
kepada umatnya bahwa umat scbehitnya-ada yang beketja dalam penimbangan lalu
berlaku sewenang-wenang  dalam_hal'tersebut, Tiaka Situldh-yang membinasakan
mereka. Dengan kata lain, Rasulullah SAW memberi peringatan kepada umatnya

bahwa penipuan-penipuan telah membinasakan umat terdahulu.

SMuslim, Szhilh Mustim, Kitab al-Musagat Bab al-Salam, juz 3, h. 1226.Teks hadis dan
sanadnya: )
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13. Pengharaman Riba
Bunyi hadis:
By iy 2y 130 5200 s S, 2 0 ey Ry i L (5 e ol o 0 0,25 06

S0 e iy deth ol a6 2 35 00 20 O

Jika emas difual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual
dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir, kurma
dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran
atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Barangsiapa
menambah atau meminta tambahan, maka ia telah berbuat riba. Orang yang
mengambil tambahan terscbut™dan orang yang memberinya sama-sama
berada dalam dosa.

Riba berasal dari kata rbayarburiban yang berarti bertambah dan
berkembang.>> Menurut Fudail Ilahi tiba adalah tambahan dari penukaran salah satu
dari dua barang yang sejenis.56

Riba terbagai kepada dua bagjan:

Pertama, riba rasfaliv(daldm kofiteks utang piutatp). Dim@ksud riba nasiah
adalah tambahan yang disyaratkansyang diambil joleh orang yang memberikan

piutang dari orang yang berutang sebagai bayaran (tambahan) dari penangguhan

% Muslim, Sahih Mustim, Kitab al-Musagat Bab al-Sarf wa Bai’ al-*abab bi al-Warag
Nzgdan, juz 3, h. 1211. Teks hadis dan sanadnya:
i 3,0 36 06 35 5851 pne 18 20 D e G 0 5 ety B 4 B 1 M0 S0 e
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5Ahmad Ibn Faris, Mu’jam Maqdyis al-fughah, juz. 2, h. 483. Majma al-Lughah al-
‘ Ariibiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, juz 1, h. 320.

SFudail lalii, a/-Tadibir al-Wafiyal min al-Riba fi al-Isiam (Pakistan: Idarah Tarjumah al-
Islamiyyah, 1986 M/1406 H), h. 23.
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tempo pembayaran. Menurut Asyraf Dawwabah, praktik riba seperti ini diharamkan
olch Al-Qur’an, hadis, dan jjma’ Bank-bank konvensional pada saat sekarang ini
melaksanakan praktik riba seperti ini.”’

Kedua, riba fadl (dalam konteks jual beli). Dimaksud dengan riba fadf adalah
menjual (menukar) uang dengan uang, atau makanan dengan makanan dengan ada
pcnambahan.. Sayyid Sabiq menyatakan bahwa praktik riba yang seperti ini
diharamkan oleh hadis dan Jjjma’, karena riba fadl merupakan mediator yang
mengantarkan pada riba nasiah’® Riba fad] dilakukan dengan cara menjual sebuah
barang dengan barang yang sejenis| fapi defigan ada; penambahan, seperti menjual
(menukar) satu dirham dengan dual dirham secara kontan, atau menukar satu sa’
gandum dengan dua sa’ gandum.

Diriwayatkan dari Abu Said:(al{Khudri-ria, bahwa Rasulullah SAW
menyatakan bahwa hendaknya emas ditukar dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan ganduin, kurma dengafi~kurma, giaram dengan garam, sama sama
satu jenis depgan serah terima.

Pengharaman riba |meérppakan suatin isyarat-agar/ maousia berlaku adil

terhadap sesamanya. Nabi SAW menilai riba termasuk dalam tujuh mubigat yang

57 Asyraf Dawwabah, Fawai'id al-Bunuk baina al-Ibahah wa al-Tahrim (Alexanderia; Dar al-
Khair li al-Nasyr wa al-Ta-si, 1414 1/ 2003 M), h.92.

SBSayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H), juz 1, h. 178.
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dapat membinasakan perorangan dan masyarakat, dunia dan akhirat.”® Nabi
melaknat pemakan riba, Hal ini disebabkan, karena riba merupakan tindakan
memakan harta orang lain tanpa jerih payah dan resiko. Menurut Yusuf al-Qardawi
kalau hal ini dibiarkan, maka akan merusak semangat mamusia untuk bekerja
mencari mmg.c"0

Seluruh agama samawi mengecam dan mengharamkan riba. Yahudi juga
mengharamkan riba antara sesama mereka walaupun mereka membolehkan untuk
orang non-Yahudi. Agama Kristen juga mengharamkan riba.

Pengharaman riba tidak hanya-dilakiikanioleh para agamawan, bahkan filosof
pun mengutuk riba. Aristoteles menyatakans'secbagaimana yang dikutip oleh
Yusuf al-Qardawi bahwa riba sebagdi hasil yang tidak wajar karena diperoleh dari
jerih payah orang lain. Ia berpenddpat, bahwa |dang|tidak bisa melahirkan wang.
Orang yang paling berhak atas hasil pekerjaannya adalah orang yang
mengembangkan uang Icwat kerja dan usaha. Selanjutnya Aristoteles menyatakan

bahwa fungsi utama uang adalah untuk memperlancararus pt:rdagangan.61

Al-Bukhar, Sahikal-Bukbar, Kitib al-muharibin min AhI al-kufi Bab Ramyu al-Muhsandt
juz 2, h. 2515, Teks hadis dan sanadnya:
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% yisuf al-Qardawi, a/-Halal wa al-Haram £ al-Islam (Kairo: Maktabah Wahbah, 1425 H) h.
231.

'y iisuf al-Qardawi, Dair al-Qivam wa al-Akhlak ff al-Iqtisad al-Islami (Kaivo: Maktabah
Wahbah, 2001 M), b. 282.
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Yusuf al-Qardawi menyatakan bahwa para ahli ekonomi kontemporer banyak
membahas tentang riba dan bahayanya bagi kehidupan masyarakat, baik dalam segi
kemasyarakatan, ekonomi, dan politik. Sebagian mereka termasuk Lord Kent,
seorang ckonom Inggris, berkata "Masyarakat kita akan berjalan pada porosnya jika
mercka bisa menurunkan nilai riba sampai ke derajat nol pf:rscn.‘s2 Demikian juga
pandangan Murasa Sarkaniputra yang menyatakan bahwa kegiatan ckonomi akan
berjalan dengan baik jika dan hanya jika tingkat bunga pinjaman nol persen.®

Namun demikian, perlu jugd mengetahui argumen-argumen pihak yang
membolehkan riba. Menurut mereka,-pemilik liang wajar mendapat bunga sebagai
pengganti uang yang disimpan sebagai medal,Menurit mercka meskipun pemilik
uang sangat membutuhkan vang itu, pemilik uang rela menunggu dan meyimpannya.
Karena pengorbanannya ini, wajatr jika/|ia’| mendapatkan bunga dari modal
simpanannya. Dengan perkataan lain, bunga adalah bonus bagi masa penamtian
terhadap modal yang ditanamnya.

Argumen dari pandangan ini“sangat- lemah! Sebab, tabungan sebagai hasil
dari “menunggu” atau mengorbankan kebntuhan tidak“samd. statusnya pada setiap
orang. Kadang-kadang, seseorang telah berhasil memenuhi kebutuhannya sesuai

dengan standar sehingga ia tidak lagi membutuhkan vangnya di bank, tidak terdapat

2y gsuf al-Qardawi, Diur al-Qivam, h. 283,

Murasa Sarkaniputra, Adil & Ihsan dalam Perspektif Ekopomi Islam: Implementasi Mantik
Rasa dalam Model Konfigurasi Teknologi al-Ghazali - as-Syatibi — Leontief — Srafia (Jakarta: Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005), h. 73.
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unsur “penantian” dan “penundaan” terhadap pemenuhan kebutuhannya. Lalu, atas
dasar apakah orang ini mendapatkan riba?

Yusuf al-Qardawi menyatakan bahwa tidak mungkin mengasumsikan bunga
sebagai imbalan penantian dan pengorbanan. Misalnya; seseorang menyimpan uvang
sebesar satu milyar rupiah dengan bunga sepuluh persen setahun, maka bunga yang
diperolehnya dalam setahun berjumlah seratus juta rupiah. Mungkinkah dikatakan
bahwa ini adalah wang pengganti bagi penundaan belanjanya?. Wajarkah jika ini
dikatakan sebagai ganti rugi atas dibatasikeinginannya untuk membelanjakan vang
satu milyar rupiah? dan logiskah, jika seseorang micnghabiskan wang satu milyar
rupiah dalam setahun? jika tidak mungkin, maka“a tidak berhak mendapatkan
seratus juta rupiah dalam jangka waktu setahun,”%*

Alasan lain yang sering dikemiikakan pendukiung praktik riba adalah bunga
yang diperoleh penabung dari vang tabungannya merupakan gabungan usaha dan
modal. Tidak mungkin kita membenarkan keuntungan yang diraih setiap orang yang
berusaha, tetapi kita tidak membenarkan” keunturigan dalam modal, padahal
keduanya adalah pasangan dari produksi,

Dalam praktik riba, vang yang disimpan oleh seorang penabung hanya
ditangani oleh satu pihak. Penabung tidak tahu-menahu tentang uang tersebut dan
jika wang itu diputar, ia pun tidak tahu, apakah mendatangkan keuntungan atau

tidak. Jika peminjam uang mendapat musibah maka yang menanggung kerugian

 yusif al-Qardawi, Daur al-Qiyam, h. 285.
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adalah si peminjam sendiri, sedangkan para penabung tidak bisa dipaksa
menanggungnya. Padahal, kalau untung ia mau menerima bagiannya. Sesungguhnya,
setiap hak memiliki kewajiban. Jika timbangan hamnya bergerak sebelah, ini
bertentangan dengan hukum alam. Jika penabung mau berpartisipasi, baik dalam
keuntungan dan kerugian, akan tejalin solidaritas antara pemilik modal dan pekerja.
Islam menekankan kerja sama ini dan menganjurkannya. Hukum-hukumnya disusun
dalam Bab mudarabah atau girad. Dalam hubungan ini, para penanam modal harus
berani menanggung segala resiko, udtung=maupun rugi. Inilah yang tidak terdapat
dalam pelaksanaan rtiba karena menginginkan laba tetapi tidak mau menanggung
resiko. Itulah yang disebut “memutarbalikkan hukum alam” dan mengubah

peraturannya.

14. Penundaan Pembayaran Utang
Bunyi hadis:

. Wb 1 0675 gl Lo o 00
Rasulullah SAW menyatakan. bahwa penupdaan pembayaran utang olch
orang kaya adalah kezaliman..
Islam juga mewajibkatisikap adil derigan-meltmasi utang jika sudah sanggup
membayar, agar terlepas dari tanggung jawabnya. Jika sescorang mampu membayar

utang tetapi ia tidak melakukannya maka ia bertindak zalim dan berhak menerima

sanksi, di dunia maupun di akhirat.

65 Al-Bukharly, Sahibal-Bukharly, Kitab al-Hiwalah Bab al-Hiwalah wa hal Yurja® £ al-
Hiwalah. juz. 2, hal. 845. Teks hadis dan sanadnya: s o
atll o A Uy 2 o pglll oy 800 (o U 21 e AN o e TG U] Uil gy 1 4l WSS
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Adapun sanksi yang diterimanya di akhirat sungguh sangat pedih karena

utang piutang adalah urusan yang bersangkut paut dengan manusia dan berdiri di

atas hal yang tidak bisa ditolerir. Bertambah payah lagi jika seseorang mati dalam
keadaan berutang dan segala peninggalannya tidak bisa menutupi utangnya.

Ancaman terbesar terhadap hal itu ialah bahwa orang yang mati syahid fi

sabilillah meskipun tinggi kedudukannya tidak bisa menggugurkan beban dosa

wtangnya terhadap orang lain. Diriwayatkan oleh Muslim (w. 261 H) bahwa Nabi

Muhammad SAW menyatakan bahWwa semiua’ddsa orang yang mati syahid akan

terhapus kecuali utang.”®

Muslim, SahihMuslim, Kitab al-Imarah Bab Man Qutila fi Sabilillah Kuffirat Khatayah,
juz.3. hal.1502. Teks hadis dan sanadnya:
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan

bahwa

1) Korelasi bisnis dan etika dalam (ajaran) Islam adalah satu kesatuan
yang tidak dipisahkan satu sama lain (integral), karena bisnis tanpa
dilandasi etika akan menyebabkan kemudharatan, tidak hanya bagi si
pebisnis tetapi seluruh bagian/orang /yang terlibat dalam siklus bisnis
tersebut, oleh karenanya" melakukan suvaty aktivitas bisnis harus
dilandasi dengan etika| bisnig (Islam), yang tentunya berasal dari
khazanah keilmuan Islam:

2) Konsep prinsip etika bisnis (yang,(térkandung dalam kitab Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim diantaranya berisi ajaran kejujuran,
keamanahan, keadilan,toleransi, dan hak khryvar.

3) Perilaku bisnis yang tidak ctis yang, tetkandung dalam kitab Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim diantaranya.bergeritakan perbuatan ralagqs
Rukban/jalab, hadir Itbad, mulamasah, munabazah, habal al-habalah,
hasah, muzabanah, muhaqgalah, tadlis, najasi, ihtikar, mengurangi

takaran, riba, dan penundaan pembayaran utang.

B. Implikasi dan Saran.
Kajian ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, belum merupakan

“pengembaraan” yang dalam dan konprehensif, karena baru berusaha

mengungkapkan petunjuk-petunjuk Nabi Muhamad SAW dalam kitab Sahih

123
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Bukhari dan Sahih Muslim, sementara samudra kajian hadis begitu luas dan
menantang, oleh karena itu keterlibatan para ahli dalam bidang hadis, sangat
dituntut untuk mengungkap lebih dalam lagi petunjuk-petunjuk Nabi Muhammad
SAW yang berkaitan dengan bisnis akan nampak dan terasa bahwa Nabi
Muhammad SAW memang diutus untuk menyempurnakan (meluruskan)
perilaku-perilaku manusia dan menjadi rahmat bagi seluruh alam-
Agar dapat terwujud aktivitas bisnis yang tidak menzalimi dan tidak
dizalimi, maka hendaknya semua komponen yang terlibat dalam:suatu aktivitas
bisnis menjadikan ctika bisnis sebagai pilihan rasional dalam menjalankatt

aktivitas bisnis yang mereka geluti.
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